Suttapitaka Patisambhidamagga

Topik I. PENGETAHUAN
Catatan Pendahuluan

Bab I: Pengetahuan-buku
Bagian i hingga v Gagasan-gagasan dan maknanya

Sepuluh pendahuluan yang terdapat pada judul sebagai bentuk §3,
adalah sejenis judul yang berisikan pendahuluan 1 sampai 10 yang
berhubungan dengan bagian i-v dalam pengertian umum. Paragraf
‘Semuanya’ (§4) membentuk ringkasan dari bagian ini, yang
kemudian dijelaskan dalam bentuk sederhana (§5) ke dalam 201
gagasan <rangkaian A>. ini membentuk daftar tulisan dasar yang
secara konstan muncul dalam seluruh buku ini. Kemudian diikuti
penjelasan serupa tetapi dalam pola Empat Kebenaran, yaitu,
sebuah penjelasan tentang muncul dan lenyap dan jalan menuju
pelenyapan (§8§6-7). Lima penjelasan serupa mengikuti, masing-
masing dalam pola yang berbeda, yang dimulai dengan paragraf
pembuka dalam tiap-tiap kasusnya.

Pada §18 lima belas gagasan atau aspek kelahiran berulang
diuraikan <rangkaian E>. Ini membentuk lima prinsip dan sepuluh
karakteristik pendukung dari lingkaran kelahiran. Lawannya adalah
Nibbana. Paragraf-paragraf berikutnya membandingkan positif dan
negatif ini (§§18-22).

§§23-35 mencantumkan sebuah daftar ‘makna’ (yaitu, sinonim
pengganti) yang dalam berbagai kelompok. Dalam daftar ini pada
§26 muncul sebuah daftar yang terdiri dari, secara terpisah, lima
indria, Lima Kekuatan, Tujuh Faktor Pencerahan Sempurna, Jalan
Mulia Berfaktor Delapan dan sebuah daftar umum kesimpulan
<rangkaian B>. Daftar ini, yang muncul berulang-ulang dalam buku
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ini, muncul pada §41 (yang sebagian tumpang tindih dengan
bodhipakkhiya dhamma).

Empat jalan disebutkan pada §40 <cf. rangkaian H>.

§836-40 mencantumkan daftar lain yang terdiri dari lawan
(meninggalkan keduniawian, dan seterusnya) dari tujuh rintangan,
empat jhana, empat pencapaian tanpa materi, delapan belas
prinsip pandangan cerah dan empat jalan dan buah <rangkaian
C>. Daftar ini mewakili konsentrasi, pandangan cerah, dan jalan
dan buah yang juga muncul berulang-ulang. <i-v> meninjau
gagasan-gagasan ini sebagai (i) harus diketahui secara langsung
(semua gagasan dan maknanya), (ii) harus dipahami sepenuhnya
(semua bentuk), (iii) harus ditinggalkan (yang tidak
menguntungkan), (iv) harus dikembangkan (empat jalan), (v) harus
disadari (pelenyapan)>

Bagian vii hingga ix Kemajuan

Bagian x hingga xii Tiga karakteristik

Bagian xiii hingga xvi  Empat Kebenaran secara lengkap
Bab I Moralitas

Bab Il Konsentras/

Bab IV hingga X Pandangan Cerah

Setelah penjelasan mengenai moralitas (Bab IlI) dan konsentarsi
(Bab 1ll) berikutnya adalah penjelasan mengenai pandangan cerah
dalam tujuh tahap (Bab IV hingga X). secara kasar, yaitu:

(1) Mengambil gagasan-gagasan yang didefinisikan dalam Bab |
dan penjelasan mengenai hubungan antar-gagasan tersebut (Bab
IV), pertama-tama dalam perjalanan satu kehidupan dan kemudian
dilanjutkan dengan kehidupan lampau dan mendatang. Ini disebut
melihat kondisi-kondisi dan dilakukan dengan mengelompokkan
kondisi-kondisi dan gagasan-gagasan yang muncul karena kondisi
tertentu ke dalam empat kelompok: <a> kondisi lampau untuk <b>
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kondisi atau gagasan sekarang dengan <c> kondisi sekarang
untuk <d> kondisi atau gagasan masa depan (§275: ini
memberikan pola dasar dari proses perubahan yang tidak pernah
berakhir).

(2) Setelah mengelompokkan kondisi-kondisi dan gagasan-
gagasan yang muncul karena kondisi tertentu dengan cara
demikian, kemudian semuanya dijelaskan dalam ‘sebelas judul
yang dimulai dari masa lampau’ dan dalam judul-judul tersebut
ditemukan bahwa semuanya tidak kekal, tidak memuaskan dan
tanpa-aku (V).

(3) Bagaimana semua itu tidak kekal ditemukan dengan
memeriksa muncul dan lenyapnya gagasan yang dapat dikenali.
(V).

(4) Langkah selanjutnya adalah mengenali bukan hanya semua
gagasan yang dapat dikenali muncul dan lenyap (muncul tidak dari
mana-mana dan lenyap tidak ke mana-mana), tetapi juga
pengenalan sebenarnya (kesadaran) yang mengenalinya juga
muncul dan lenyap dengan cara yang sama. Ini adalah sebuah
langkah penting, pertama karena sekarang, [dengan] <adanya>
kesadaran bahwa hukum muncul dan lenyap berlaku pada setiap
gagasan yang dapat dikenali yang memiliki karakteristik muncul
dan termasuk kesadaran dari gagasan tersebut itu sendiri dan
kenyataannya. Akibatnya, bahwa keserakahan terhadap apa pun
yang telah muncul mulai meluruh bukan secara intelektual tetapi
lebih dalam lagi, sebagai kesia-siaan kemelekatan terhadap
gagasan-gagasan yang telah muncul yang melebur dalam
kesadaran yang melebur adalah yang sesungguhnya dirasakan.
Pengembangan di sini terdapat dalam mengembangkan
kemampuan mengingat semua situasi apa yang telah dipelajari di
sini (VII). <Catatan Nafamoli Thera selesai sampai di sini, tetapi di
akhir dari catatan pendahuluannya pada naskah Ill, kita melihat
bahwa ‘tahapan’ pandangan cerah selanjutnya, (5) pengetahuan
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bahaya, (6) keseimbangan dan (7) perubahan silsilah (VIII-X),
mempersiapkan munculnya Sang Jalan. Catatan terpisah
melanjutkan ringkasan dari bab dari naskah | sebagai berikut:>

Bab X/ Jalan

Bab X/ Buah

Ban X/l Pembebasan

Bab X1V Meninjau

Bab XV hingga XIX <perbedaan: definisi>

Bab XX hingga XXIV Pengetahuan langsung hingga menyadari
Bab XXV hingga XXVIIl Empat pembedaan

Bab XXIX hingga XXX Kediaman dan Pencapaian

Bab XXII hingga <XXXVII Tahap terakhir pelenyapan>

<Bab XXXVIIl hingga XL/l Berbagai Pengetahuan>

Bab XLIV hingga XLIX Penghindaran

Bab L hingga LV Enam abhirifia (pengetahuan langsung)

Bab LVI hingga LIX Empat Kebenaran

Bab LX hingga LXVII Empat Kebenaran dan empat pembedaan
Bab LXVIII hingga LXXIII Enam pengetahuan yang tidak diterima

Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa

[JALAN PEMBEDAAN]
BAGIAN PERTAMA

TOPIK I.-PENGETAHUAN

[AGENDA]

Suttapitaka

Bab

W

Vi

VI
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Pengetahuan yang dicapai oleh para
siswa

Pemahaman atas penggunaan telinga
adalah pengetahuan atas apa yang
terdapat dalam yang didengar (dipelajari)
Pemahaman pengendalian setelah
mendengar (mempelajari) adalah
pengetahuan atas apa yang terdapat
dalam moralitas

Pemahaman Konsentrsai setelah
mengendalian adalah pengetahuan atas
apa yang terdapat dalam pengembangan
konsentrasi

Pemahaman melihat kondisi-kondisi
adalah pengetahuan atas hubungan
sebab-akibat dari gagasan-gagasan
Pemahaman atas mendefinisikan
gagasan-gagasan masa lampau, depan
dan sekarang, setelah pengelompokan,
adalah pengetahuan atas Pemahaman
Pemahaman  terhadap perenungan
perubahan gagasan-gagasan yang
muncul sekarang adalah pengetahuan
atas perenungan muncul dan lenyap
Pemahaman atas perenungan hancurnya
setelah merenungkan sebuah obyek
adalah pengetahuan pandangan cerah
Pemahaman atas penampakan sebagai
teror adalah pengetahuan atas bahaya
Pemahaman atas keinginan akan
pembebasan, refleksi, dan ketenangan,
adalah pengetahuan atas jenis-jenis
keseimbangan terhadap bentuk

Paragraf

251

267

271

277

283

205

299

306
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X

Xl

X1

XMl

XV

XV

XVI

XVII

XV

XIX

XX
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Pemahaman atas kemunculan dan
penghindaran dari eksternal adalah
pengetahuan perubahan silsilah
Pemahaman atas kemunculan dan
menghindari dari keduanya [eksternal dan
internal] adalah pengetahuan Sang Jalan
Pemahaman atas ketenangan dari tugas-
tugas adalah pengetahuan buah
Pemahaman atas perenungan dari apa
yang dipotong adalah pengetahuan
pembebasan

Pemahaman atas pandangan cerah ke
dalam gagasan-gagasan kemudian
sampai di sana adalah pengetahuan
peninjauan

Pemahaman atas mendefinisikan secara
internal adalah pengetahuan perbedaan
dalam landasan fisik

Pemahaman atas mendefinisikan secara
eksternal adalah pengetahuan perbedaan
dalam wilayah [landasan fisik]
Pemahaman atas mendefinisikan perilaku
adalah pengetahuan perbedaan dalam
perilaku [kesadaran]

Pemahaman atas mendefinsikan empat
gagasan adalah pengetahuan perbedaan
dalam alam pencapaian

Pemahaman atas mendefinsikan
sembilan gagasan adalah pengetahuan
perbedaan dalam gagasan

Pemahaman sebagai pengetahuan
langsung adalah pengetahuan atas
makna dari apa yang diketahui

Paragraf
311

341

348

354

359

369

378

387

396

404

413
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XXI

XXl

XXl

XXIV

XXV

XXVI

XXVII

XXV

XXIX

XXX

XXXI
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Pemahaman sebagai pengetahuan
langsung adalah pengetahuan makna
penilaian (penyelidikan)

Pemahaman sebagai  meninggalkan
adalah pengetahuan dalam pengertian
melepaskan

Pemahaman sebagai mengembangkan
adalah pengatahuan dalam pengertian
fungsi tunggal (rasa)

Pemahaman sebagai menyadari adalah
pengetahuan dalam pengertian
memeriksa

Pemahaman perbedaan dalam makna
adalah pengetahuan pembedaan makna
Pemahaman perbedaan dalam gagasan-
gagasan adalah pengetahuan dalam
pembedaan gagasan-gagasan
Pemahaman perbedaan dalam bahasa
adalah pengetahuan dalam pembedaan
bahasa

Pemahaman perbedaan dalam
kecerdasan adalah pengetahuan dalam
gaya bahasa

Pemahaman atas perbedaan dalam
kediaman adalah pengetahuan dari
makna kediaman

Pemahaman atas perbedaan dalam
pencapaian adalah pengetahuan dari
makna pencapaian

Pemahaman atas perbedaan dalam
kediaman dan pencapaian adalah
pengetahuan dari makna kediaman dan
pencapaian

Paragraf
413

413

413

413

416

416

416

416

434

434

434
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XXXII

XXX

XXXIV

XXXV

XXXVI

XXXVII

XXXVINI
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Pemahaman atas memotong kejahatan
berkat kemurnian ketidak-kacauan adalah
pengetahuan konsentrasi dengan [hasil]
segera

Pemahaman sebagai keunggulan melihat,
dan sebagai pencapaian kediaman yang
damai, dan sebagai tekad pada tujuan
tertinggi, adalah pengetahuan kediaman
tanpa konflik

Pemahaman sebagai kemahiran karena
memiliki dua kekuatan, karena
ketenangan tiga bentuk, karena enam
belas perilaku pengetahuan, dan karena
sembilan jenis perilaku konsentrasi,
adalah pengetahuan pencapaian
pelenyapan

Pemahaman atas berhentinya kejadian
dalam diri seseorang yang penuh

kewaspadaan adalah pengetahuan
pemadaman
Pemahaman atas pemotongan

sepenuhnya dari semua gagasan,
pelenyapannya, dan ke-tidak-muncul-
kembali-nya, adalah pengetahuan atas
kesamaan kepala.

Pemahaman atas pemisahan, perbedaan,
dan kesatuan, dan padamnya api adalah
pengetahuan penghapusan

Pemahaman atas makna daya upaya
dalam diri mereka yang memiliki
kemampuan bertindak sendiri dan
berusaha sendiri adalah pengetahuan
dari penerapan usaha

Paragraf
441

444

451

461

464

472

478
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XL

XLI

XLII

XL

XLIV

XLV

XLVI

XLVII

XLVl

XLIX
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Pemahamaan dari menjelaskan gagasan-
gagasan yang berbeda adalah
pengetahuan dari demonstrasi makna-
makna

Pemahaman dari penembusan
pengelompokan semua gagasan menjadi
satu, dan perbedaan-perbedaan dan
kesatuannya, adalah pengetahuan
kemurnian dalam melihat

Pemahaman berkat apa yang dikenali
adalah pengetahuan sebagai pilihan
Pemahaman berkat apa yang disentuh
adalah pengetahuan sebagai pengukuran
Pemahaman dari kombinasi adalah
pengetahuan atas kediaman dalam
[meninjau gagasan-gagasan sebagai]
bagian-bagian

Pemahaman karena apa yang

mengungguli adalah pengetahuan
penghindaran melalui persepsi
Pemahaman perbedaan adalah
pengetahuan penghindaran oleh
keinginan

Pemahaman menegakkan adalah

pengetahuan penghindaran dari pikiran

Pemahamam kekosongan adalah
pengetahuan penghindaran dari
pengetahuan

Pemahaman melepaskan adalah
pengetahuan penghindaran oleh
kebebasan

Pemahaman atas makna apa adanya
adalah pengetahuan penghindaran dalam
Kebenaran

Paragraf
482

487

494

497

500

505

508

511

514

517

520
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L

LI

LIl

LI

LIV

LV

LVI
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Pemahaman atas makna kekuatan batin
dengan mendefinisikan badan dan pikiran
sebagai satu dan dengan memantapkan
persepsi mudah dan persepsi cepat
adalah pengetahuan jenis-jenis kekuatan
batin (kekuatan adibiasa)

Memahami pengukuran gambaran suara
dalam perbedaan dan kesatuan adalah
pengetahuan dari pemurnian prinsip
telinga

Memahami pengukuran perilaku dari
kesadaran dalam perbedaan dan
kesatuannya melalui keyakinan [dan
ketidak-yakinan] dalam [enam] indria
karena intervensi tiga jenis pikiran adalah
pengetahuan penembusan keinginan
(hati)

Memahami pengukuran gagasan-
gagasan yang muncul karena kondisi
melalui  keterlibatan perbedaan dan
kesatuan dalam tindakan  adalah
pengetahuan mengingat kehidupan
lampau

Pemahaman dari melihat makna sebagai
gambaran dari obyek terlihat dalam
perbedaan dan kesatuannya melalui
pencerahan adalah pengetahuan mata
dewa

Pemahaman sebagai kemahiran dari tiga
indria dalam enam puluh empat aspek
adalah pengetahuan padamnya kejahatan
Pemahaman akan makna memahami
sepenuhnya adalah pengetahuan
penderitaan

Paragraf
524

529

534

539

544

550

564
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LVII

LVII

LIX

LX
LXI
LX1

LXI

LXIV
LXV

LXVI
LXVII

LXVIII

LXIX

LXX
LXXI
LXXI
LXIXI1I
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Pemahaman akan makna meninggalkan
adalah pengetahuan asal mula
Pemahaman akan makna menyadari
adalah pengetahuan pelenyapan
Pemahaman akan makna pengembangan
adalah pengetahuan Sang Jalan
Pengetahuan akan penderitaan

Pengetahuan akan asal mula penderitaan

Pengetahuan akan
penderitaan

Pengetahuan  akan jalan
lenyapnya penderitaan
Pengetahuan akan pembedaan makna

lenyapnya

menuju

Pengetahuan akan pembedaan gagasan-
gagasan
Pengetahuan akan pembedaan bahasa

Pengetahuan akan pembedaan gaya
bahasa

[Pengetahuan yang tidak dicapai oleh
para siswa]

Pengetahuan penembusan indria-indria
makhluk lain

Pengetahuan watak dan kecenderungan
tersembunyi makhluk-makhluk
Pengetahuan Keajaiban Ganda

Pengetahuan Belas Kasih Agung
Pengetahuan Kemahatahuan

Pengetahuan tanpa halangan

Paragraf
564

564
564

567
567
567

567

570
570

570
570

573
584

592
596
598
598

Terdapat 73 jenis pengetahuan. Dari 73 jenis pengetahuan ini, 67

dicapai oleh para siswa dan 6 tidak dicapai oleh para siswa.
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Topik . PENGETAHUAN
[BAB I. BELAJAR]

1. [4] Bagaimanakah bahwa pemahaman lentang menggunakan’
felinga adalah pengetahuan alas apa yang terdapat di dalam yang
didengar (dipelajari)? (cf. vbh.3247)

[Ringkasan]
i. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini harus
diketahui secara langsung. Pemahaman sebagai tindakan memahami
hal tersebut adalah adalah pengetahuan atas apa yang terdapat di

dalam yang didengar (dipelajari). (cf. Dasuftara, D iii 272 fff)

ii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini harus
dipahami benar. Pemahaman ....

ii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini harus
ditinggalkan. Pemahaman ...

iv. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini harus
dikembangkan. Pemahaman...

v. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini harus
disadari. Pemahaman...

vi. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini
berperan dalam kemunduran. Pemahaman...
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vii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini
berperan dalam kemacetan. Pemahaman ...

viii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini
berperan dalam kemuliaan. Pemahaman ...

ix. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-gagasan ini
berperan dalam penembusan. Pemahaman...

x. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Semua bentuk adalah tidak
kekal. Pemahaman ...

xi. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Semua bentuk adalah
penderitaan. Pemahaman...

xii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Semua gagasan adalah
bukan-diri. Pemahaman...

xiii. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Ini adalah kebenaran mulia
dari penderitaan. Pemahaman...

xiv. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Ini adalah kebenaran mulia
dari asal mula penderitaan. Pemahaman...

xv. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Ini adalah kebenaran mulia
dari lenyapnya penderitaan. Pemahaman...

xvi. Telinga dipergunakan sebagai berikut: Ini adalah kebenaran mulia
dari jalan menuju lenyapnya penderitaan. [5] Pemahaman sebagai
tindakan memahami hal tersebut adalah pengetahuan atas apa yang

terdapat di dalam yang didengar (dipelajari).

[Bagian 1]
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2. Bagaimanakah bahwa pemahaman fentang menggunakan telinga
sebagail ‘gagasan-gagasan ini harus dikelahui secara langsung’ adalah
pengetahuan atas apa yang ferdapat di dalam yang didengar
(dipelajarif??

[Sepuluh pendahuluan] (dari Dasuttarasuftanta)

3. Satu gagasan yang harus diketahui secara langsung: Semua
makhluk dipelihara melalui nutrisi .. (D iii 211 dan 273).

Dua gagasan yang harus diketahui secara langsung: Dua prinsip [yang
berbentuk dan tidak berbentuk] (D iii 274, M iii 63).

Tiga gagasan yang harus diketahui secara langsung: Tiga prinsip [Yang
berhubungan dengan kenikmatan-indria, dengan materi, dan tanpa
materi] (D iii 275, M iii 63).

Empat gagasan yang harus diketahui secara langsung: Empat
Kebenaran Mulia (D iii 277).

Lima gagasan yang harus diketahui secara langsung: lima landasan
pembebasan (D iii 279, cf. Sarigiti; D iii 241, A iii 21).

Enam gagasan yang harus diketahui secara langsung: enam yang tidak
terlampaui (D iii 250, 281).

Tujuh gagasan yang harus diketahui secara langsung: Tujuh dasar bagi
pujian (D iii 252, 283).

Delapan gagasan yang harus diketahui secara langsung: Delapan
landasan kemahiran (D iii 263, 287, D ii 110).

Sembilan gagasan yang harus diketahui secara langsung: Sembilan
kediaman berturut-turut (D iii 265, 290, D ii 156).

Sepuluh gagasan yang harus diketahui secara langsung: sepuluh dasar
bagi kerusakan (D iii 291).

[Semuanyal

4. ‘Para bhikkhu, semua ini harus diketahui secara langsung. Dan
apakah semuanya yang harus diketahui secara langsung? Mata harus
diketahui secara langsung, obyek-obyek terlihat harus diketahui secara
langsung, kesadaran mata harus diketahui secara langsung, kontak
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mata harus diketahui secara langsung, perasaan apa pun yang muncul
dengan kontak mata sebagai kondisinya yang menyenangkan atau
menyakitkan atau tidak-menyakitkan-dan-juga-tidak-menyenangkan
juga harus diketahui secara langsung. Telinga harus diketahui secara
langsung, suara ... Hidung harus diketahui secara langsung, bau-bauan
... lidah harus diketahui secara langsung, rasa kecapan ... Badan harus
diketahui secara langsung, obyek-obyek sentuhan ... Pikiran harus
diketahui secara langsung, gagasan-gagasan harus diketahui secara
langsung, kesadaran pikiran harus diketahui secara langsung, kontak
pikiran harus diketahui secara langsung, perasaan apa pun yang
muncul dengan kontak pikiran sebagai kondisinya yang menyenangkan
atau menyakitkan atau tidak-menyakitkan-dan-juga-tidak-
menyenangkan juga harus diketahui secara langsung’ (Cf. S iv 15/,
29).

[201 gagasan)

5. 1-5. Jasmani harus dikatahui secara langsung. Perasaan ... Persepsi
... Bentukan-bentukan ... Kesadaran harus diketahui secara langsung.

6-11. Mata harus diketahui secara langsung. Telinga ... Hidung ...
Lidah ... Badan ... Pikiran harus diketahui secara langsung.

12-17. Obyek-obyek terlihat harus diketahui secara langsung. Suara ...

bau-bauan ... Rasa kecapan ... Obyek sentuhan ... Gagasan-gagasan

18-23. Kesadaran mata harus diketahui secara langsung. Kesadaran
telinga ... kesadaran hidung ... Kesadaran lidah ... Kesadaran badan
... Kesadaran pikiran ... [6]

24-29. Kontak mata harus diketahui secara langsung. Kontak telinga ...
Kontak hidung ... Kontak lidah ... Kontak badan ... Kontak pikiran ...
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30-35. Perasaan yang muncul-dari-kontak-mata harus diketahui secara
langsung. Perasaan yang muncul-dari-kontak-telinga ... Perasaan yang
muncul-dari-kontak-hidung ... Perasaan yang muncul-dari-kontak-lidah

Perasaan yang muncul-dari-kontak-badan ... Perasaan yang
muncul-dari-kontak-pikiran ...

36-41. Persepsi dari obyek-obyek terlihat harus diketahui secara
langsung. Persepsi dari suara ... Persepsi dari bau-bauan ... Persepsi
dari rasa kecapan ... Persepsi dari obyek-obyek sentuhan ... Persepsi
dari gagasan-gagasan ...

42-47. Kehendak akan obyek-obyek terlihat harus diketahui secara
langsung. Kehendak akan suara ... Kehendak akan bau-bauan ...
Kehendak akan rasa kecapan ... Kehendak akan obyek-obyek
sentuhan ... Kehendak akan gagasan-gagasan ...

48-53. Keserakahan akan obyek-obyek terlihat harus diketahui secara
langsung. Keserakahan akan suara-suara ... Keserakahan akan bau-
bauan ... Keserakahan akan rasa kecapan ... Keserakahan akan
obyek-obyek sentuhan ... Keserakahan akan gagasan-gagasan ...

54-59. Awal-pikiran yang tertuju pada obyek-obyek terlihat harus
diketahui secara langsung. Awal-pikiran yang tertuju pada suara-suara

. Awal-pikiran yang tertuju pada bau-bauan ... Awal-pikiran yang
tertuju pada rasa kecapan ... Awal-pikiran yang tertuju pada obyek-
obyek sentuhan ... Awal-pikiran yang tertuju pada gagasan-gagasan ...

60-65. Kelangsungan-pikiran yang tertuju pada obyek-obyek terlihat
harus diketahui secara langsung. Kelangsungan-pikiran yang tertuju
pada suara-suara ... Kelangsungan-pikiran yang tertuju pada bau-
bauan ... Kelangsungan-pikiran yang tertuju pada rasa kecapan ...
Kelangsungan-pikiran yang tertuju pada obyek-obyek sentuhan ...
Kelangsungan-pikiran yang tertuju pada gagasan-gagasan ...
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66-71. Unsur tanah harus diketahui secara langsung. Unsur air ...
Unsur api ... Unsur udara ... Unsur ruang ... Unsur kesadaran ...

72-81. Kasina tanah harus diketahui secara langsung. Kasina air ...
Kasina api ... Kasina udara ... Kasina biru ... Kasina kuning ... Kasina
merah ... Kasina putih ... Kasina ruang ... Kasina kesadaran ...

82-113. Rambut kepala harus diketahui secara langsung. Bulu badan
... Gigi ... Kuku ... Kulit ... Daging ... Urat ... Tulang ... Sumsum ...
Ginjal ... Jantung ... Hati ... Sekat rongga badan ... Limpa ... Paru-paru
... Usus ... [7] Isi perut ... Tenggorokan ... Kotoran ... Empedu ...
Dahak ... Nanah ... Darah ... Keringat ... Lemak ... Air mata ... Gajih
... Airliur ... Ingus ... Cairan sendi ... Air kencing ... Otak ....

114-125. Landasan mata harus diketahui secara langsung. Landasan
obyek terlihat ... Landasan telinga ... Landasan suara ... Landasan
hidung ... Landasan bau-bauan ... Landasan lidah ... Landasan rasa
kecapan ... Landasan badan ... Landasan obyek sentuhan
Landasan pikiran ... Landasan gagasan.

126-143. Unsur mata harus dipahami secara langsung. Unsur obyek
terlihat ... Unsur kesadaran mata ... Unsur telinga ... Unsur suara ...
Unsur kesadaran telinga ... Unsur hidung ... Unsur bau-bauan ... Unsur

kesadaran hidung ... Unsur lidah ... Unsur rasa kecapan ... Unsur
kesadaran lidah ... Unsur badan ... Unsur obyek sentuhan ... Unsur
kesadaran badan ... Unsur pikiran ... Unsur gagasan ... Unsur

kesadaran pikiran ...
144-165. Indria mata harus diketahui secara langsung. Indria telinga ...
Indria hidung ... Indria lidah ... Indria badan ... Indria pikiran ... Indria

kehidupan ... Indria keperempuanan ... Indria kelaki-lakian ... Indria
kenikmatan [jasmani] ... Indria kesakitan [jasmani] ... Indria
kegembiraan [batin] ... Indria kesedihan [batin] ... Indria keseimbangan

. Indria keyakinan ... Indria usaha ... Indria penyadaran ... Indria

konsentrasi ... Indria pemahaman ... Indria aku-akan-mengetahui-yang-
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belum-diketahui ... Indria pengetahuan tertinggi ... Indria yang-maha-
mengetahui ...

166-168. Prinsip kenikmatan-indria harus diketahui secara langsung.
Prinsip materi ... Prinsip tanpa materi ...

169-177. makhluk di alam kenikmatan-indria harus diketahui secara
langsung. [8] Makhluk bermateri ... Makhluk tanpa materi ... Makhluk
berpersepsi ... Makhluk tanpa persepsi ... Makhluk bukan berpersepsi
juga bukan tidak-berpersepsi ... Makhluk berunsur satu ... Makhluk
berunsur empat ... Makhluk berunsur lima ...

178-181. Jhana pertama harus diketahui secara langsung. Jhana kedua
... Jhana ketiga ... Jhana keempat ...

182-185. (Kehendak) kebebasan-hati cinta kasih harus diketahui secara
langsung.  Kebebasan-hati belas kasihan ...Kebebasan-hati
kegembiraan simpatik ... Kebebasan-hati keseimbangan ...

186-189. Pencapaian landasan ruang tanpa batas harus diketahui
secara langsung. Pencapaian landasan kesadaran tanpa batas ...
Landasan kekosongan ... Landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi ...

190-201. Kebodohan harus diketahui secara langsung. Bentukan-

bentukan ... Kesadaran ... Batin-jasmani ... enam landasan ... Kontak

... Perasaan ... Keserakahan ... Kemelekatan ... Makhluk ... Kelahiran

... Usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung.

6. Penderitaan harus diketahui secara langsung. Asal mula penderitaan
. Lenyapnya penderitaan ... Jalan menuju lenyapnya penderitaan

harus diketahui secara langsung.3

7. 1.a-d. Jasmani harus diketahui secara langsung. Asal mula Jasmani
... Lenyapnya Jasmani ... Jalan menuju lenyapnya Jasmani ... [dan
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seterusnya dalam empat hal a-d dalam masing-masing dari 201
gagasan yang terdapat dalam § 5 hingga] ... 201.a-d. Usia tua-dan-
kematian ... Lenyapnya usia-tua-dan-kematian ... Jalan menuju
lenyapnya usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung.

8. Makna dari memahami sepenuhnya penderitaan harus diketahui
secara langsung. Makna dari meninggalkan asal mula penderitaan ...
Makna dari mencapai lenyapnya penderitaan ... Makna dari
mengembangkan jalan menuju lenyapnya penderitaan harus diketahui
secara langsung.

9. 1.a-d. Makna dari memahami sepenuhnya Jasmani harus diketahui
secara langsung. Makna dari meninggalkan asal mula Jasmani ...
Makna dari menyadari lenyapnya Jasmani ... Makna dari
mengembangkan jalan menuju lenyapnya Jasmani ... [dan seterusnya
dalam empat hal a-d dalam masing-masing dari 201 gagasan yang
terdapat dalam § 5 hingga] ...

[9] 201.a-d. Makna dari memahami sepenuhnya usia-tua-dan-kematian
harus diketahui secara langsung. Makna dari meninggalkan asal mula
usia tua-dan-kematian ... Makna dari menyadari lenyapnya usia tua-
dan-kematian ... Makna dari mengembangkan jalan menuju lenyapnya
usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung.

10. Makna penembusan sebagai pemahaman penuh atas penderitaan
harus diketahui secara langsung. Makna penembusan sebagai
meninggalkan asal mula penderitaan ... makna penembusan sebagai
realisasi lenyapnya penderitaan ... makna penembusan sebagai
mengembangkan jalan menuju lenyapnya penderitaan harus diketahui
secara langsung.

11. 1.a-d. Makna penembusan sebagai pemahaman penuh atas
Jasmani harus diketahui secara langsung. Makna penembusan sebagai
meninggalkan asal mula Jasmani ... makna penembusan sebagai
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realisasi lenyapnya Jasmani ... makna penembusan sebagai
mengembangkan jalan menuju lenyapnya Jasmani ... [dan seterusnya
dalam empat hal a-d dalam masing-masing dari 201 gagasan yang
terdapat dalam § 5 hingga] ...
201.a-d. Makna penembusan sebagai pemahaman penuh atas usia
tua-dan-kematian  harus diketahui secara langsung. Makna
penembusan sebagai meninggalkan asal mula usia tua-dan-kematian
. makna penembusan sebagai realisasi lenyapnya usia tua-dan-
kematian ... makna penembusan sebagai mengembangkan jalan
menuju lenyapnya usia tua-dan-kematian harus diketahui secara
langsung.

12. Penderitaan harus diketahui secara langsung. Asal mula

penderitaan ... Lenyapnya penderitaan ... Lenyapnya asal mula
penderitaan ... Lenyapnya keinginan dan keserakahan akan
penderitaan. Ketertarikan dalam penderitaan ... Bahaya dalam

penderitaan ... Jalan keluar dari penderitaan harus diketahui secara
langsung.4

13. 1.a-h. Jasmani harus diketahui secara langsung. Asal mula jasmani
... Lenyapnya Jasmani ... Lenyapnya asal mula Jasmani ... Lenyapnya
keinginan dan keserakahan dalam Jasmani ... Ketertarikan dalam
Jasmani ... Bahaya dalam Jasmani ... Jalan keluar dari Jasmani ...
[dan seterusnya dalam delapan hal a-h dalam masing-masing dari 201
gagasan yang terdapat dalam §5 hingga] ...

201. a-h. Usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung. Asal
mula usia tua-dan-kematian ... Lenyapnya usia tua-dan-kematian ...
Lenyapnya asal mula usia tua-dan-kematian ... Ketertarikan dalam usia
tua-dan-kematian ... Bahaya dalam usia tua-dan-kematian ... Jalan
keluar dari usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung.
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14. Penderitaan harus diketahui secara langsung. Asal mula
penderitaan ... [10] Lenyapnya penderitaan ... Jalan menuju lenyapnya
penderitaan ... Ketertarikan dalam penderitaan ... Bahaya dalam
penderitaan ... Jalan keluar dari penderitaan harus diketahui secara
langsung.

15. 1.a-g. Jasmani harus diketahui secara langsung. Asal mula jasmani
Lenyapnya jasmani ... Jalan menuju lenyapnya jasmani
Ketertarikan dalam jasmani ... Bahaya dalam jasmani ... Jalan keluar
dari jasmani ... [dan seterusnya dalam tujuh hal a-g, dalam masing-

masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam § 5 hingga] ...

201. a-g. Usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung. Asal
mula usia tua-dan-kematian ... Lenyapnya usia tua-dan-kematian ...
Jalan menuju lenyapnya usia tua-dan-kematian ... Ketertarikan dalam
usia tua-dan-kematian ... Bahaya dalam usia tua-dan-kematian ...
Jalan keluar dari usia tua-dan-kematian harus diketahui secara
langsung.

16. Perenungan terhadap ketidak-kekalan harus diketahui secara
langsung. Perenungan terhadap penderitaan ... Perenungan terhadap
tanpa-diri ... Perenungan terhadap kebosanan ... Perenungan terhadap
peluruhan ... Perenungan terhadap lenyapnya ... Perenungan terhadap
pelepasan harus diketahui secara langsung.?

17. 1.a-g. Perenungan terhadap ketidak-kekalan dalam hal jasmani
harus diketahui secara langsung. Perenungan terhadap penderitaan
dalam hal jasmani ... Perenungan terhadap tanpa-diri dalam hal
jasmani ... Perenungan terhadap kebosanan dalam hal jasmani ...
Perenungan terhadap peluruhan dalam hal jasmani ... Perenungan
terhadap lenyapnya dalam hal jasmani ... Perenungan terhadap
pelepasan dalam hal jasmani [dan seterusnya dalam tujuh hal a-g,
dalam masing-masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam § 5
hingga] ...
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201. a-g. Perenungan terhadap ketidak-kekalan dalam hal usia tua-dan-
kematian harus diketahui secara langsung. Perenungan penderitaan
dalam hal usia tua-dan-kematian ... Perenungan terhadap tanpa-diri
dalam hal usia tua-dan-kematian ... Perenungan terhadap kebosanan
dalam hal usia tua-dan-kematian ... Perenungan terhadap peluruhan
dalam hal usia tua-dan-kematian ... Perenungan terhadap lenyapnya
dalam hal usia tua-dan-kematian ... Perenungan terhadap pelepasan
dalam hal usia tua-dan-kematian harus diketahui secara langsung.

[15 sifat dasar makhluk hidup]

18. 1. Kemunculan harus diketahui secara langsung.

a b~ WDN

11
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. Kejadian harus diketahui secara langsung.

. Gambaran [dari bentuk] harus diketahui secara langsung.

. Akumulasi [kammal] harus diketahui secara langsung.

. Rantai-kelahiran  berulang harus diketahui secara

langsung.

. Alam tujuan [saat kelahiran berulang] harus diketahui

secara langsung.

. Pembentukan [gugus-gugus] harus diketahui secara

langsung.

. Kemunculan kembali harus diketahui secara langsung.
. Kelahiran harus diketahui secara langsung.

10.
. Penyakit [11] harus diketahui secara langsung.
12.
13.
14.
15.

Usia-tua harus diketahui secara langsung.

Kematian harus diketahui secara langsung.
Dukacita harus diketahui secara langsung.
Ratapan harus diketahui secara langsung.
Keputus-asaan harus diketahui secara langsung.®

. Bukan kemunculan ...
. Bukan kejadian ...
. Bukan gambaran...
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. Bukan akumulasi ...

. Bukan rantai-kelahiran berulang ...
. Bukan alam tujuan ...

. Bukan pembentukan ...

. Bukan kemunculan kembali ...

. Bukan kelahiran ...

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Bukan usia-tua ...
Bukan penyakit ...
Bukan kematian ...
Bukan dukacita ...
Bukan ratapan ...

Bukan keputus-asaan ...

. Kemunculan harus diketahui secara langsung. Bukan

kemunculan harus diketahui secara langsung

. Kejadian ... Bukan kejadian ...

. Gambaran ... Bukan gambaran...

. Akumulasi ... Bukan akumulasi ...

. Rantai-kelahiran  berulang ...Bukan rantai-kelahiran

berulang ...

. Alam tujuan ...Bukan alam tujuan ...

. Pembentukan ... Bukan pembentukan ...

. Kemunculan kembali ...Bukan kemunculan kembali ...
. Kelahiran ... Bukan kelahiran ...

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Usia-tua ...Bukan usia-tua ...

Penyakit ...Bukan penyakit ...

Kematian ...Bukan kematian ...

Dukacita ...Bukan dukacita ...

Ratapan ...Bukan ratapan ...

Keputus-asaan ...Bukan keputus-asaan harus diketahui
secara langsung

19. 1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan adalah
penderitaan.

2.

... kejadian adalah penderitaan.
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3. -14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah penderitaan.

1. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan
kemunculan adalah kebahagiaan.
2. ... bukan kejadian adalah kebahagiaan.
3. -14. ...
[12] 15.Harus diketahui secara langsung bahwa bukan keputus-
asaan adalah kebahagiaan.

1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan
adalah penderitaan dan bukan kemunculan adalah
kebahagiaan.

2. ... kejadian adalah penderitaan dan bukan kejadian adalah
kebahagiaan.

3.-14. ...

15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah penderitaan dan bukan keputus-asaan adalah
kebahagiaan.

20. 1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan adalah
teror.
2. ... kejadian adalah teror.
3. -14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah teror.

[13] 1.Harus diketahui secara langsung bahwa bukan kemunculan
adalah keselamatan.
2. ... bukan kejadian adalah keselamatan.
3. -14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan keputus-
asaan adalah keselamatan.
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1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan
adalah teror dan bukan kemunculan adalah keselamatan.

2. ... kejadian adalah teror dan bukan kejadian adalah
keselamatan.

3.-14. ...

15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah teror dan bukan keputus-asaan adalah
keselamatan.

21. 1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan adalah
bersifat materi.
2. ... kejadian adalah bersifat materi.
-14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah bersifat materi.

w

1. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan
kemunculan adalah tidak bersifat materi.
2. ... bukan kejadian adalah tidak bersifat materi.
3.-14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan keputus-
asaan adalah tidak bersifat materi.

1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan
adalah bersifat materi dan bukan kemunculan adalah tidak
bersifat materi.

2. ... kejadian adalah bersifat materi dan bukan kejadian
adalah tidak bersifat materi.

3.-14. ...

15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah bersifat materi dan bukan keputus-asaan adalah
tidak bersifat materi.

22. 1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan adalah
bentukan-bentukan.
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N

. ... kejadian adalah bentukan-bentukan.

-14. ...

15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah bentukan-bentukan.

w

1. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan
kemunculan adalah Nibbana.
2. ... bukan kejadian adalah Nibbana.
3. -14. ...
15. Harus diketahui secara langsung bahwa bukan keputus-
asaan adalah Nibbana.

1. Harus diketahui secara langsung bahwa kemunculan
adalah bentukan-bentukan dan bukan kemunculan adalah
Nibbana.

2. ... kejadian adalah bentukan-bentukan dan bukan kejadian
adalah Nibbana.

3. -14. ...

15. Harus diketahui secara langsung bahwa keputus-asaan
adalah bentukan-bentukan dan bukan keputus-asaan
adalah Nibbana.

Akhir dari Bagian Pembacaan Pertama

[Berbagai makna yang berhubungan dengan Jalan Mulia]

23. Merangkul sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung, perlengkapan (baca M ii 206) sebagai sebuah makna
harus diketahui secara langsung, kesempurnaan sebagai sebuah

makna ... keterpusatan sebagai sebuah makna ... ketidak-
kacauan sebagai sebuah makna ... usaha ... tidak bersenang-
senang ... tidak kacau ... tidak gelisah ... kekokohan pikiran
dengan penegakan dalam kesatuan ... obyek [pendukung] ...
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wilayah... melepaskan ... meninggalkan ... keluar ... menghindari
... damai ... yang termulia [tujuan] ... kebebasan ...tanpa cacat ...
menyeberang ... tanpa gambaran ... tanpa keinginan
kehampaan ...fungsi tunggal (rasa) [dari ketenangan dan
pandangan cerah] ... [16] tidak berlebihan [dalam ketenangan atau
pandangan cerah] ...pasangan [ketenangan dan pandangan
cerah] ... jalan keluar [dari yang terbentuk] ... penyebab
[sampainya ke Nibbana] ... melihat [Nibbana] sebagai sebuah
makna harus diketahui secara langsung, kekuasaan sebagai
sebuah makna harus diketahui secara langsung. (Dengan §§23-43
cf. Tr.X111§§23-43 ini).”

[Makna-makna kefenangan dan pandangan cerah)

24. Tidak kacau sebagai makna ketenangan harus diketahui
secara langsung. Perenungan sebagai makna pandangan cerah ...
Fungsi tunggal (rasa) sebagai makna ketenangan dan pandangan
cerah ... Tidak berlebihan sebagai makna dari pasangan (itu)
harus diketahui secara langsung.

[Makna dari gagasan-gagasan yang berhubungan dengan Tahap
awal, menengah dan akhir dari Jalan Mulia

25. Melaksanakan sebagai makna dari latihan harus diketahui
secara langsung. Wilayah sebagai makna dari obyek-pendukung
... Usaha sebagai makna dari pikiran yang lemah ... Pengendalian
sebagai makna dari pikiran yang kacau ... Mengamati® dengan
keseimbangan sebagai makna dari pikiran yang dimurnikan dalam
kedua cara harus diketahui secara langsung. Mencapai kemuliaan
sebagai makna harus diketahui secara langsung. Menembus lebih
tinggi sebagai makna ... Menyatu dengan kebenaran sebagai
makna ... menyebabkan kekokohan dalam pelenyapand sebagai
makna harus diketahui secara langsung.

[Makna dari Lima Indria, dan lain-lain]
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26. Keteguhan sebagai makna dari indria keyakinan harus
diketahui secara langsung. Daya upaya sebagai makna dari indria
usaha ... Menegakkan sebagai makna dari indria penyadaran ...
Tidak kacau sebagai makna dari indria konsentrasi ... Melihat
sebagai makna dari indria pemahaman harus diketahui secara
langsung.

Tidak tergoyahkan oleh ketidak-yakinan sebagai makna dari
kekuatan keyakinan harus diketahui secara langsung. Tidak
tergoyahkan oleh kemalasan sebagai makna dari kekuatan usaha

Tidak tergoyahkan oleh kelengahan sebagai makna dari
kekuatan penyadaran ...Tidak tergoyahkan oleh kekacauan
sebagai makna dari kekuatan konsentrasi ... Tidak tergoyahkan
oleh kebodohan sebagai makna dari kekuatan pemahaman harus
diketahui secara langsung.

Menegakkan sebagai makna dari faktor pencerahan sempurna
penyadaran harus diketahui secara langsung. Menyelidiki sebagai
makna dari faktor pencerahan sempurna menyelidiki gagasan-
gagasan ... Daya Upaya sebagai makna dari faktor pencerahan

sempurna usaha ... Memancarkan sebagai makna dari faktor
pencerahan sempurna kebahagiaan ... Kedamaian sebagai makna
dari faktor pencerahan sempurna ketenangan ... Tidak kacau

sebagai makna dari faktor pencerahan sempurna konsentrasi ...
Perenungan sebagai makna dari faktor pencerahan sempurna
keseimbangan harus diketahui secara langsung.

Melihat sebagai makna dari Pandangan Benar harus diketahui
secara langsung. Mengarahkan sebagai makna dari Pemikiran
Benar ... Menerima sebagai makna dari Perkataan Benar ... Asal-
mula sebagai makna dari Perbuatan Benar ... membersihkan
sebagai makna dari Penghidupan Benar ... [17] Mengerahkan
sebagai makna dari Pengupayaan Benar ... Menegakkan sebagai
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makna dari Penyadaran Benar ... Tidak kacau sebagai makna dari
Pemusatan Benar harus diketahui secara langsung.®

Kekuasaan sebagai makna dari indria-indria harus diketahui
secara langsung. Ketidak-goyahan sebagai makna dari kekuatan
. Jalan keluar sebagai makna dari faktor-faktor pencerahan
sempurna ... Penyebab sebagai makna dari Sang Jalan
menegakkan sebagai makna dari landasan-Landasan Penyadaran
... Berusaha sebagai makna dari usaha-Pengupayaan Benar ...
Pengambangan kekuatan batin sebagai makna dari landasan-
landasan kekuatan batin ... Apa adanya (kebenaran) sebagai
makna dari kebenaran-kebenaran harus diketahui secara
langsung. 10

27. Menenangkan sebagai sebuah makna dari [empat] tugas harus
diketahui secara langsung."" Mencapai sebagai makna dari
[empat] buah harus diketahui secara langsung.

[Makna dari Lima Faktor Jhanal)

28. Mengarahkan sebagai makna dari awal-pikiran harus diketahui
secara langsung. Kelangsungan sebagai makna dari

Kelangsungan-pikiran ... Memancarkan sebagai makna dari
kebahagiaan ... Melembabkan sebagai makna dari kebahagiaan
(kenikmatan) ... Keterpusatan sebagai makna dari kesadaran

[yang terkonsentrasi] harus diketahui secara langsung.2
[Berbagai macam makna)

29. Merujuk sebagai sebuah makna harus diketahui secara

langsung. Memikirkan sebagai sebuah makna ... Tindakan
memahami sebagai sebuah makna ... Menyadari sebagai sebuah
makna ... ketunggalan sebagai sebuah makna harus diketahui

secara langsung.
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Apa-yang-diketahui sebagai makna dari pengetahuan langsung
harus diketahui secara langsung. Menilai (menyelidiki) sebagai
makna dari pemahaman-penuh ... meninggalkan sebagai makna
dari melepaskan ... fungsi tunggal sebagai makna pengembangan
.. memahami sebagai makna dari pencapaian ... Gugus sebagai
makna dari gugus-gugus ... Prinsip sebagai makna prinsip-prinsip
...Landasan sebagai makna dari landasan-landasan ... Terbentuk
sebagai makna dari bentukan [gagasan-gagasan] ... Tidak
terbentuk sebagai makna dari yang tidak terbentuk harus diketahui
secara langsung.

[Makna yang berhubungan dengan pikiran]

30. Pikiran sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Tahap selanjutnya dari pikiran sebagai sebuah makna

. Munculnya pikiran sebagai sebuah makna ... Menghindari
pikiran sebagai sebuah makna ... penyebab pikiran sebagai
sebuah makna ... Kondisi bagi pikiran sebagai sebuah makna ...
Bidang pikiran sebagai sebuah makna ... obyek pendukung dari
pikiran sebagai sebuah makna ... Wilayah pikiran sebagai sebuah
makna ...Perjalanan pikiran sebagai sebuah makna ... Menuntun
pikiran sebagai sebuah makna ... Jalan keluar dari pikiran sebagai
sebuah makna ... Membebaskan diri dari pikiran sebagai sebuah
makna harus diketahui secara langsung.13

[Makna yang berhubungan dengan kesatuan)

31. “Merujuk dalam kesatuan sebagai sebuah makna harus
diketahui secara langsung. Memikirkan [18] dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Tindakan pemahaman dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Melihat dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Ketunggalan dalam kesatuan sebagai sebuah
makna ... Mengikat dalam kesatuan sebagai sebuah makna ...
Memasuki (meluncur ke) dalam kesatuan [dengan jhana pertama]
sebagai sebuah makna ... Memiliki keyakinan dalam kesatuan
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[dengan jhana kedua] sebagai sebuah makna ... Menjadi tenang
dalam kesatuan [dengan jhana ketiga] sebagai sebuah makna ...
Terbebas dalam kesatuan [dengan jhana keempat] sebagai
sebuah makna ... Melihat bahwa ‘Ini damai’ dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Menjadi kendaraan dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Menjadi dasar dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Menjadi landasan dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Tergabung dalam kesatuan sebagai sebuah
makna ... Dilaksanakan dengan benar (menyebabkan kesetaraan)
dalam kesatuan sebagai sebuah makna ... Merangkul dalam
kesatuan sebagai sebuah makna ... Perlengkapan dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Kesempurnaan dalam Kkesatuan
sebagai sebuah makna ... Menggabungkan dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... memantapkan dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Pengulangan (pengolahan) dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Pengembangan dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Mementingkan dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Menjadi dewasa (tumbuh dewasa menjadi
setara) dalam kesatuan sebagai sebuah makna ... Terbebas
dalam kesatuan sebagai sebuah makna ... Tercerahkan [melalui
jalan pertama] dalam kesatuan sebagai sebuah makna

Tercerahkan lebih lanjut [melalui jalan kedua] dalam kesatuan
sebagai sebuah makna ... Tercerahkan lebih lanjut lagi [melalui
jalan ketiga] sebagai sebuah makna ... Tercerahkan sempurna
[melalui jalan keempat] dalam kesatuan sebagai sebuah makna ...
Mencerahkan dalam kesatuan sebagai sebuah makna

Mencerahkan lebih lanjut dalam kesatuan sebagai sebuah makna
... Mencerahkan lebih lanjut lagi dalam kesatuan sebagai sebuah

makna ... Mencerahkan sempurna dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Menikmati pencerahan dalam kesatuan sebagai
sebuah makna ... Menikmati pencerahan lebih lanjut dalam

kesatuan sebagai sebuah makna ... Menikmati pencerahan lebih
lanjut lagi dalam kesatuan sebagai sebuah makna ... Menikmati
pencerahan sempurna dalam kesatuan sebagai sebuah makna
...Menerangi dalam kesatuan sebagai sebuah makna
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<Menyinari dalam kesatuan sebagai sebuah makna> ... Menerangi
lebih lanjut dalam kesatuan sebagai sebuah makna ... Menerangi
lebih lanjut lagi dalam kesatuan sebagai sebuah makna
Menerangi sempurna dalam kesatuan sebagai sebuah makna
harus diketahui secara langsung.

[Makna yang berhubungan dengan Jalan Mulia)

32. 5Menjelaskan sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Menerangi sebagai sebuah makna ... Membakar
kotoran-kotoran sebagai sebuah makna ... Tidak memiliki noda
sebagai sebuah makna ... Tidak ternoda sebagai sebuah makna
...Tanpa noda sebagai sebuah makna ... Setara (tenang) sebagai
sebuah makna ... kesempatan sebagai sebuah makna
Pengasingan sebagai sebuah makna ... Perilaku yang
dikendalikan oleh pengasingan sebagai sebuah makna
Peluruhan sebagai sebuah makna ... Perilaku yang dikendalikan
oleh peluruhan sebagai sebuah makna ... [19] Pelenyapan
sebagai sebuah makna ... Perilaku yang dikendalikan oleh
pelenyapan sebagai sebuah makna ... Pelepasan sebagai sebuah
makna ... Perilaku yang dikendalikan oleh pelepasan
Kebebasan sebagai sebuah makna ... Perilaku yang dikendalikan
oleh kebebasan sebagai sebuah makna ...

[Makna dari empat landasan Kekuatan batin)

33. 8Semangat sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Akar sebagai sebuah makna dari semangat harus
diketahui secara langsung. Dasar sebagai sebuah makna dari
semangat ... Usaha sebagai sebuah makna dari semangat ...
Pegembangan Kekuatan batin sebagai sebuah makna dari
semangat ...Keteguhan sebagai sebuah makna dari semangat ...
Daya upaya sebagai sebuah makna dari semangat

Menegakkan (melandaskan) sebagai sebuah makna dari
semangat ... Tidak kacau sebagai sebuah makna dari semangat
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... Melihat sebagai sebuah makna dari semangat harus diketahui
secara langsung.

Usaha sebagai sebuah makna harus diketahui secara langsung ...
Akar sebagai sebuah makna dari usaha ... [dan seterusnya seperti
dalam hal semangat hingga] ... Melihat sebagai sebuah makna
dari usaha harus diketahui secara langsung.

Penyadaran sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Akar sebagai sebuah makna dari penyadaran ... [dan
seterusnya seperti dalam hal semangat hingga] ... melihat sebagai
sebuah makna dari penyelidikan harus diketahui secara langsung.

Menyelidiki sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Akar sebagai sebuah makna dari menyelidiki ... [dan
seterusnya seperti dalam hal semangat hingga] ... Melihat sebagai
sebuah makna dari menyelidiki harus diketahui secara langsung.

[Makna dari Empat Kebenaran)

34. Penderitaan sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Tekanan sebagai sebuah makna dari penderitaan harus
diketahui secara langsung ... Terbentuk sebagai sebuah makna
dari penderitaan'” ... Membakar (Siksaan) sebagai sebuah makna
dari penderitaan ... Perubahan sebagai sebuah makna dari
penderitaan harus diketahui secara langsung.

Asal-mula sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. Akumulasi [kamma&] sebagai sebuah makna dari asal-
mula ... Sumber sebagai sebuah makna dari asal-mula
Belenggu sebagai sebuah makna dari asal-mula ... Merintangi
sebagai sebuah makna asal-mula harus diketahui secara
langsung.
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Pelenyapan sebagai sebuah makna harus diketahui secara
langsung. [20] Membebaskan diri sebagai sebuah makna dari
pelenyapan ... Pengasingan sebagai sebuah makna dari
pelenyapan ... Tidak terbentuk sebagai sebuah makna dari
pelenyapan ... Keabadian sebagai sebuah makna dari pelenyapan
harus diketahui secara langsung.

Jalan sebagai sebuah makna harus diketahui secara langsung.
Jalan keluar sebagai sebuah makna dari Jalan ... Sebab sebagai
sebuah makna ... Melihat sebagai sebuah makna dari Jalan ...
Kekuasaan sebagai sebuah makna dari Jalan harus diketahui
secara langsung.

[Makna dengan penerapan umum)

35. Apa adanya (kebenaran) sebagai sebuah makna harus
diketahui secara langsung. Tanpa-diri sebagai sebuah makna ...
Kebenaran sebagai sebuah makna ... Penembusan sebagai
sebuah makna ... Mengetahui secara langsung sebagai sebuah
makna ... Pemahaman penuh sebagai sebuah makna ... Gagasan
sebagai sebuah makna ... Prinsip sebagai sebuah makna ... Apa-
yang-diketahui sebagai sebuah makna ... Pencapaian sebagai
sebuah makna ... Memeriksa sebagai sebuah makna ... Menyatu
sebagai sebuah makna harus diketahui secara langsung.

[Lawan dari Tujuh Rintangan’é, Empat Jhana, Empat Pencapaian
Tanpa Bentuk, Delapan Belas Prinsijp Pandangan Cerah, dan
Empat Jalan dan Buah)

36. Meninggalkan keduniawian harus diketahui secara langsung.
Ketidak-bencian ... Persepsi cahaya ... Tidak kacau ... Definisi
gagasan-gagasan ... Pengetahuan ... Kegembiraan harus
diketahui secara langsung.
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37. Jhana pertama harus diketahui secara langsung. Jhana kedua
Jhana ketiga ... Jhana keempat harus diketahui secara
langsung.

38. Landasan yang terdiri dari ruang tanpa batas harus diketahui
secara langsung. Landasan yang terdiri dari kesadaran tanpa
batas ... Landasan yang terdiri dari kekosongan ... Landasan yang
terdiri dari bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi harus
diketahui secara langsung.

[Delapan belas prinsjp Pandangan Cerah]
39. Perenungan ketidak-kekalan harus diketahui secara langsung.

Perenungan penderitaan ... Perenungan tanpa-diri ... Perenungan
kebebasan dari nafsu ... Perenungan meluruhnya keserakahan ...

Perenungan pelenyapan ... Perenungan pelepasan
Perenungan penghancuran ... Perenungan kejatuhan
Perenungan perubahan ... Perenungan tanpa gambaran
Perenungan tanpa keinginan ... Perenungan kekosongan

Pandangan Cerah ke dalam gagasan-gagasan yang merupakan
pemahaman yang lebih tinggi ... Pengetahuan benar dan melihat

. Perenungan bahaya ... Perenungan refleksi ... Perenungan
menghindari harus diketahui secara langsung.

40. Jalan memasuki-arus harus diketahui secara langsung. Buah
memasuki-arus ... Jalan yang sekali kembali ... Buah yang sekali
kembali ... Jalan yang tidak kembali ... Buah yang tidak kembali ...
Jalan Arahat ... Buah Arahat harus diketahui secara langsung.[21]

[/Indria-indria, dan sebagainya, melalui makna-maknanya—Baca

$26[°

41. Melalui makna keteguhan, indria keyakinan harus diketahui
secara langsung. Melalui makna daya upaya, indria usaha ...
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Melalui makna menegakkan, indria penyadaran ... Melalui makna
tidak kacau, indria konsentrasi ... Melalui makna melihat, indria
pemahaman harus diketahui secara langsung.

Melalui makna ketidak-goyahan oleh ketidak-yakinan, kekuatan
keyakinan harus diketahui secara langsung. Melalui makna
ketidak-goyahan oleh kemalasan, kekuatan usaha ... Melalui
makna ketidak-goyahan oleh kelengahan, indria penyadaran ...
Melalui makna ketidak-goyahan oleh kekacauan, indria konsentrasi

Melalui makna ketidak-goyahan oleh kebodohan, indria
pemahaman harus diketahui secara langsung.

Melalui makna menegakkan (melandaskan), faktor pencerahan
sempurna penyadaran harus diketahui secara langsung. Melalui
makna menyelidiki, faktor pencerahan sempurna menyelidiki
gagasan-gagasan ... Melalui makna daya upaya, faktor
pencerahan sempurna usaha ...Melalui makna penyebaran
(pencurahan), faktor pencerahan sempurna kebahagiaan
Melalui makna kedamaian, faktor pencerahan sempurna
ketenangan ... Melalui makna tidak kacau, faktor pencerahan
sempurna konsentrasi ... melalui makna perenungan, faktor
pencerahan sempurna keseimbangan harus diketahui secara
langsung.

Melalui makna melihat, Pandangan Benar harus diketahui secara
langsung. Melalui makna mengarahkan, Pemikiran Benar ...
Melalui makna merangkul, Perkataan Benar ... Melalui makna
bermula, Perbuatan Benar ... Melalui makna membersihkan,
Penghidupan Benar ... Melalui makna daya upaya, Pengupayaan
Benar ... Melalui makna menegakkan (melandaskan)
Penyadaran Benar ... Melalui makna tidak kacau, Pemusatan
Benar harus diketahui secara langsung.

Melalui makna-makna kekuasaan, indria-indria harus diketahui
secara langsung. Melalui makna ketidak-goyahan, kekuatan-
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kekuatan ... Melalui makna-makna jalan keluar, faktor-faktor
Pencerahan Sempurna ... Melalui makna penyebab, Sang Jalan
melalui makna-makna menegakkan (melandaskan), makna

landasan-Landasan Penyadaran ... Melalui makna-makna daya
upaya, Pengupayaan Benar ... Melalui makna-makna
pengembangan kekuatan batin, landasan-landasan kekuatanan
batin ... melalui makna-makna apa adanya (kebenaran),

kebenaran-kebenaran harus diketahui secara langsung.

42. Melalui makna tidak kacau, ketenangan harus diketahui secara
langsung. Melalui makna perenungan, pandangan cerah ... Melalui
makna fungsi tunggal (rasa), ketenangan dan pandangan cerah ...
Melalui makna tidak berlebihan [dari keduanya], pasangan
[ketenangan dan pandangan cerah] harus diketahui secara
langsung.

Melalui makna pengendalian, pemurnian moralitas harus diketahui
secara langsung. Melalui makna tidak kacau, pemurnian pikiran ...
Melalui makna melihat, [22] pemurnian pandangan ... Melalui
makna kebebasan, pembebasan ... Melalui makna penembusan,
pengenalan ... Melalui makna melepaskan, kebebasan ... Melalui
makna memotong, pengetahuan penghancuran ... Melalui makna
menenangkan, pengetahuan ketidak-munculan harus diketahui
secara langsung.

[ Tahap awal, menengah, dan akhir dari Jalan Mulia melalui makna-
maknanya)?°

43. Keinginan, melalui makna akar, harus diketahui secara
langsung. Penyadaran, melalui makna permulaan ... Kontak,
melalui makna menggabungkan [landasan kontak internal dan
eksternal] ... Perasaan, melalui makna tempat-pertemuan [bagi
keserakahan], ... Konsentrasi, melalui makna sebagai yang terbaik
[dalam memimpin unsur-unsur kesadaran lainnya], ...Pemahaman,
melalui makna sebagai yang tertinggi dari semuanya
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Kebebasan, melalui makna inti, harus diketahui secara langsung.
Nibbana yang bergabung dalam keabadian, melalui makna akhir,
harus diketahui secara langsung.

44. Gagasan-gagasan apa pun yang harus diketahui telah
diketahui. Pengetahuan adalah dalam pengertian dari apa yang
diketahui dan pemahaman adalah dalam pengertian dari tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Telinga
dipergunakan sebagai berikut: gagasan-gagasan ini harus
diketahui secara langsung. Pemahaman sebagai tindakan
memahami adalah pengetahuan atas apa yang terdapat di dalam
yang didengar (dipelajari)’.

Akhir dari bagian pembacaan kedua

[Bagian il

45. Bagaimanakah yang disebut bahwa memahami penggunaan
telinga sebagai ‘Gagasan-gagasan ini harus  djpahami
sepenuhnya’ adalah pengetahuan dari apa yang terdapat di dalam
yang didengar (dipelajari)?

[Sepuluh pendahuluan] (Dasuttara, D iii 272 ff)

46. Satu gagasan harus dipahami sepenuhnya: kontak adalah
obyek kerusakan dan dapat menghasilkan kemelekatan (D iii 272).
Dua gagasan harus dipahami sepenuhnya: batin dan jasmani (D iii
273).

Tiga gagasan harus dipahami sepenuhnya: tiga jenis perasaan (D
iii 275).
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Empat gagasan harus dipahami sepenuhnya: empat jenis nutrisi
(D iii 276).

Lima gagasan harus dipahami sepenuhnya: lima gugus [sebagai
obyek] dari kemelekatan (D iii 233,278).

Enam gagasan harus dipahami sepenuhnya: enam landasan
internal [yang dimulai dengan mata] (D iii 243, 280).

Tujuh gagasan harus dipahami sepenuhnya: tujuh kesadaran (D iii
282).

Delapan gagasan harus dipahami sepenuhnya: delapan gagasan
duniawi (D iii 286).

Sembilan gagasan harus dipahami sepenuhnya: sembilan alam
kehidupan makhluk (D iii 288).

Sepuluh gagasan harus dipahami sepenuhnya: sepuluh landasan
[yaitu, mata, telinga, hidung, lidah, badan, obyek terlihat, suara,
bau-bauan, rasa kecapan, obyek-obyek sentuhan] (D iii 290).

[Semuanyal

47. ‘Para bhikkhu, semuanya harus dipahami sepenuhnya. Dan
apakah semua itu yang harus dipahami sepenuhnya? Mata harus
dipahami sepenuhnya, obyek-obyek terlihat harus dipahami
sepenuhnya, kesadaran mata harus dipahami sepenuhnya, kontak
mata harus dipahami sepenuhnya, perasaan apa pun yang muncul
dengan kontak mata sebagai kondisinya apakah menyenangkan
ataupun menyakitkan [23] atau tidak-menyakitkan-maupun-tidak-
menyenangkan juga harus dipahami sepenuhnya. Telinga harus
dipahami sepenuhnya, suara-suara ... Hidung harus dipahami
sepenuhnya, bau-bauan ... Lidah harus dipahami sepenuhnya,
rasa kecapan ... Badan harus dipahami sepenuhnya, obyek-obyek
sentuhan ... Pikiran harus dipahami sepenuhnya, gagasan-
gagasan harus dipahami sepenuhnya, kesadaran pikiran harus
dipahami sepenuhnya, kontak pikiran harus dipahami sepenuhnya,
perasaan apa pun yang muncul dengan kontak pikiran sebagai
kondisinya apakah menyenangkan ataupun menyakitkan atau
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tidak-menyakitkan-maupun-tidak-menyenangkan juga harus
dipahami sepenuhnya.

[201 gagasan)

48. Badan jasmani harus dipahami sepenuhnya.2! Perasaan ...
[dan seterusnya seperti dalam §5 hingga] ... usia tua-dan-
kematian harus dipahami sepenuhnya.

49-85. Penderitaan harus dipahami sepenuhnya. Asal mula ...[dan
seterusnya seperti dalam §§6-43 hingga] ... Nibbana yang
bergabung dalam keabadian harus dipahami sepenuhnya melalui
makna akhirnya.

86. Ketika gagasan-gagasan yang oleh seseorang diusahakan
untuk diperoleh telah diperolehnya, maka dengan demikian telah
dipahami sepenuhnya dan dinilai (diselidiki).

Ketika ketidak-bencian ... Ketika persepsi cahaya ... Ketika
ketidak-kacauan ... Ketika definisi gagasan-gagasan ... ketika
pengetahuan ... Ketika kegembiraan ... [24]

Ketika jhana pertama ... Ketika jhana kedua ... Ketika jhana ketiga
... Ketika jhana keempat ...

Ketika landasan ruang tanpa batas ... Ketika landasan kesadaran
tanpa batas ... Ketika landasan kekosongan ... Ketika landasan
bukan persepsi dan juga bukan bukan-persepsi ...

Ketika perenungan ketidak-kekalan ... Ketika perenungan
penderitaan ... Ketika perenungan tanpa-diri ... Ketika perenungan
kebosanan ... Ketika perenungan peluruhan ... Ketika perenungan
pelenyapan ... Ketika perenungan pelepasan ... Ketika
perenungan penghancuran ... Ketika perenungan kejatuhan ...
Ketika [25] perenungan perubahan ... Ketika perenungan tanpa
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gambaran ... Ketika perenungan tanpa keinginan ... Ketika
perenungan kekosongan ... Ketika pandangan cerah ke dalam
gagasan-gagasan yang merupakan pemahaman yang lebih tinggi
... Ketika pengetahuan benar dan melihat ... Ketika perenungan

bahaya ... Ketika perenungan refleksi ... Ketika perenungan
menghindari ...
Ketika jalan memasuki-arus ... [26] Ketika jalan yang-sekali-

kembali ... Ketika jalan yang-tidak-kembali ... Ketika jalan Arahat
yang oleh seseorang diusahakan untuk dicapai telah tercapai
olehnya, maka dengan demikian telah dipahami sepenuhnya dan
dinilai (diselidiki).

87. Ketika gagasan-gagasan yang oleh seseorang diusahakan
untuk diperoleh telah diperolehnya, maka dengan demikian telah
dipahami sepenuhnya dan dinilai (diselidiki). Pengetahuan adalah
dalam pengertian apa yang diketahui dan pemahaman adalah
dalam pengertian tindakan memahami hal tersebut. Karena itu
dikatakan: “Telinga dipergunakan sebagai berikut: Gagasan-
gagasan ini harus dipahami sepenuhnya. Pemahaman sebagai
tindakan memahami adalah pengetahuan dari apa yang terdapat di
dalam yang didengar (dipelajari).

[Bagian il
88. Bagaimanakah yang disebut bahwa memahami penggunaan
telinga sebagai ‘Gagasan-gagasan ini harus ditinggalkan’ adalah
pengetahuan dari apa yang lerdapat di dalam yang didengar
(dipelajari)?

[Sepuluh pendahuluan) (Dasufttara, D iii 273 ff)
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89. Satu gagasan harus ditinggalkan: kesombongan ‘Aku’ (D iii
273).

Dua gagasan harus ditinggalkan: kebodohan, dan kemelekatan
akan ke-ada-an (D iii 274)

Tiga gagasan harus ditinggalkan: tiga jenis kemelekatan (akan
nafsu-indria, akan ke-ada-an, dan akan ke-tiada-an) (D iii 275).
Empat gagasan harus ditinggalkan: empat banijir (D iii 276).

Lima gagasan harus ditinggalkan: lima rintangan (D iii 278).

Enam gagasan harus ditinggalkan: enam kelompok kemelekatan
(D iii 280).

Tujuh gagasan harus ditinggalkan: tujuh kecenderungan
tersembunyi (D iii 282).

Delapan gagasan harus ditinggalkan: delapan ke-salah-an (lawan
dari Jalan Mulia Berfaktor Delapan) (D iii 286).

Sembilan gagasan harus ditinggalkan: sembilan gagasan yang
berakar pada kemelekatan (D iii 288, sumber utamanya adalah
Mahanidana, yang PsA mengutip pp.118-9 edisi P.T.S.).

Sepuluh gagasan harus ditinggalkan: sepuluh ke-salah-an
(Delapan ditambah pengetahuan dan pembebasan salah) (D iii
290).

90. Dua jenis meninggalkan: meninggalkan melalui pemotongan
dan meninggalkan melalui penenangan. Meninggalkan melalui
pemotongan muncul dalam seseorang yang mengembangkan
jalan adiduniawi yang mengarah menuju penghancuran (kotoran),
dan meninggalkan melalui penenangan muncul pada saat-saat
pencapaian Buah.

Tiga jenis meninggalkan: membebaskan diri dari nafsu-indria
terdapat dalam berikut ini, yaitu, meninggalkan keduniawian;
membebaskan diri dari segala jenis materialitas terdapat dalam
berikut ini, yaitu, tanpa-materialitas; membebaskan diri dari apa
pun, adalah berbentuk, muncul bergantungan, terdapat dalam
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berikut ini, yaitu, pelenyapan. Nafsu-indria ditinggalkan dan
dilepaskan dalam diri seseorang yang telah mencapai
meninggalkan keduniawian. Segala jenis keadaan tanpa
materialitas ditinggalkan dan dilepaskan dalam diri seseorang yang
telah mencapai pelenyapan.

Empat jenis meninggalkan: ketika penembusan yang terdapat
dalam pemahaman penuh menembus Kebenaran Penderitaan,
penembusan tersebut meninggalkan; ketika [27] penembusan
yang terdapat dalam meninggalkan menembus Kebenaran Asal-
mula, penembusan tersebut meninggalkan; ketika penembusan
yang terdapat dalam pencapaian menembus Kebenaran
Lenyapnya, penembusan tersebut meninggalkan; ketika
penembusan yang terdapat dalam pengembangan menembus
Kebenaran Jalan, penembusan tersebut meninggalkan.

Lima jenis meninggalkan: meninggalkan melalui tekanan,
meninggalkan melalui penggantian lawan, meninggalkan melalui
pemotongan, meninggalkan melalui penenangan, meninggalkan
melalui membebaskan diri. Terdapat meninggalkan rintangan
melalui tekanan dalam diri seseorang yang mengembangkan jhana
pertama; meninggalkan pandangan (salah) melalui penggantian
lawan dalam diri seseorang yang mengembangkan konsentrasi
yang berperan pada penembusan; meninggalkan (kotoran) melalui
pemotongan dalam diri seseorang yang mengembangkan jalan
adiduniawi yang mengarah menuju penghancuran (kotoran);
meninggalkan (usaha pengembangan) melalui penenangan di
saat-saat pencapaian buah (dari jalan); meninggalkan melalui
membebaskan diri adalah pelenyapan, Nibbana.

[Semuanyal)
91. ‘Para bhikkhu, semua harus ditinggalkan. Dan apakah

semuanya yang harus ditinggalkan? Mata harus ditinggalkan,
obyek-obyek terlihat harus ditinggalkan, kesadaran mata harus
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ditinggalkan, kontak mata harus ditinggalkan, perasaan apa pun
yang muncul dengan kontak mata sebagai kondisinya apakah
menyenangkan atau menyakitkan atau tidak-menyakitkan-juga-
tidak-menyenangkan juga harus ditinggalkan. Telinga harus
ditinggalkan, suara-suara ... Hidung harus ditinggalkan, bau-bauan
Lidah harus ditinggalkan, rasa kecapan ... Badan harus
ditinggalkan, obyek-obyek sentuhan ... pikiran harus ditinggalkan,
gagasan-gagasan harus ditinggalkan, kesadaran pikiran harus
ditinggalkan, kontak pikiran harus ditinggalkan, perasaan apa pun
yang muncul dengan kontak pikiran sebagai kondisinya apakah
menyenangkan atau menyakitkan atau tidak-menyakitkan-juga-
tidak-menyenangkan juga harus ditinggalkan’. (Cf. S iv 16).

[207 gagasan)

92. Ketika ia melihat jasmani, ia meninggalkan. Ketika ia melihat
perasaan ... [dan seterusnya seperti dalam §5 hingga] ... Ketika ia
melihat usia tua-dan-kematian, ia meninggalkan.

93.-129 Ketika ia melihat penderitaan, ia meninggalkan. Ketika ia
melihat asal mula ... [dan seterusnya seperti dalam §§6-43 hingga]
... Ketika ia melihat Nibbana yang bergabung dalam keabadian
dalam makna akhir, ia meninggalkan.

130. Segala gagasan yang harus ditinggalkan telah ditinggalkan.
Pengetahuan adalah dalam pengertian atas apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: “Telinga dipergunakan sebagai
berikut: Gagasan-gagasan ini harus ditinggalkan. Pemahaman
sebagai tindakan memahami adalah pengetahuan dari apa yang
terdapat di dalam yang didengar (dipelajari).

Akhir dari bagian pembacaan ketiga
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* *

*

[Bagian i]

131. [28] Bagaimanakah yang disebut bahwa memahami
penggunaan telinga sebagai ‘Gagasan-gagasan Ini harus
dikembangkan’ adalah pengetahuan dari apa yang terdapat di
dalam yang didengar (djpelajari)?

[Sepuluh pendahuluan)

132. Satu gagasan harus dikembangkan: penyadaran yang
dipenuhi dengan jasmani dan disertai oleh kenikmatan (D iii 272).
Dua gagasan harus dikembangkan: ketenangan dan pandangan
cerah (D iii 273).

Tiga gagasan harus dikembangkan: tiga jenis konsentrasi (D iii
274).

Empat gagasan harus dikembangkan: empat landasan
penyadaran (D iii 276).

Lima gagasan harus dikembangkan: Pemusatan Benar berfaktor
lima22 (D iii 277).

Enam gagasan harus dikembangkan: enam perenungan (D iii
280).

Tujuh gagasan harus dikembangkan: Tujuh Faktor Pencerahan
Sempurna (D iii 282).

Delapan gagasan harus dikembangkan: Jalan Mulia Berfaktor
Delapan (D iii 286).

Sembilan gagasan harus dikembangkan: sembilan faktor dalam
usaha pemurnian.22 (D iii 288).

Sepuluh gagasan harus dikembangkan: sepuluh landasan kasina
(D iii 290).

133. Dua jenis pengembangan: pengembangan duniawi dan
pengembangan adiduniawi.
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Tiga jenis pengembangan: pengembangan gagasan-gagasan yang
bermanfaat alam materi, pengembangan gagasan-gagasan yang
bermanfaat alam tanpa materi, pengembangan gagasan-gagasan
yang bermanfaat alam yang tidak termasuk. Sehubungan dengan
pengembangan gagasan-gagasan yang bermanfaat alam materi,
terdapat jenis rendah, menengah, dan tinggi. Sehubungan dengan
pengembangan gagasan-gagasan yang bermanfaat alam tanpa
materi, terdapat jenis rendah, menengah, dan tinggi. Sehubungan
dengan pengembangan gagasan-gagasan yang bermanfaat alam
yang tidak termasuk (hanya) ada jenis tinggi.

Empat jenis pengembangan: ketika penembusan yang terdapat
dalam pemahaman penuh menembus Kebenaran penderitaan,
penembusan tersebut berkembang; ketika penembusan yang
terdapat dalam meninggalkan menembus kebenaran asal-mula,
penembusan tersebut berkembang; ketika penembusan yang
terdapat dalam pencapaian menembus Kebenaran lenyapnya,
penembusan tersebut berkembang; ketika penembusan yang
terdapat dalam pengembangan menembus Kebenaran jalan,
penembusan tersebut berkembang. Ini adalah empat jenis
pengembangan.

134. Empat jenis lain pengembangan: Pengembangan sebagai
pencarian, pengembangan sebagai perolehan, pengembangan
sebagai fungsi tunggal, pengembangan sebagai pengulangan.23

Apakah pengembangan sebagai pencarian? Ketika seseorang
memasuki konsentrasi, gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam
dirinya memiliki fungsi tunggal (yaitu pembebasan); ini adalah
pengembangan sebagai pencarian (penyerapan).

Apakah pengembangan sebagai perolehan? Ketika seseorang
memasuki konsentrasi, gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam
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dirinya tidak saling melampaui: ini adalah pengembangan sebagai
perolehan (dari penyerapan).

Apakah pengembangan sebagai fungsi funggal? Ketika ia
mengembangkan indria keyakinan dalam pengertian keteguhan
dan empat indria (lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam dirinya
melalui indria keyakinan, ini adalah pengembangan dalam
pengertian  fungsi tunggal dari indria-indria. Ketika ia
mengembangkan indria usaha [29] dalam pengertian daya upaya
. melalui indria usaha ... Ketika ia mengembangkan indria
penyadaran dalam pengertian menegakkan ... melalui indria
penyadaran ... Ketika ia mengembangkan indria konsentrasi
dalam pengertian ketidak-kacauan ... melalui indria konsentrasi...
Ketika ia mengembangkan indria pemahaman dalam pengertian
melihat dan empat indria (lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam
dirinya melalui indria pemahaman, ini adalah pengembangan
dalam pengertian fungsi tunggal dari indria-indria.

Ketika ia mengembangkan kekuatan keyakinan dalam pengertian
ketidak-goyahan oleh ketidak-yakinan dan empat kekuatan
(lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam dirinya melalui kekuatan
keyakinan, ini adalah pengembangan dalam pengertian fungsi
tunggal dari kekuatan-kekuatan. Ketika ia mengembangkan
kekuatan usaha dalam pengertian ketidak-goyahan oleh
kemalasan ... melalui kekuatan wusaha ... Ketika ia
mengembangkan kekuatan penyadaran dalam pengertian ketidak-
goyahan oleh kelengahan ... melalui kekuatan penyadaran ...
Ketika ia mengembangkan kekuatan konsentrasi dalam pengertian
ketidak-goyahan oleh kekacauan... melalui kekuatan
konsentrasi... Ketika ia mengembangkan kekuatan pemahaman
dalam pengertian ketidak-goyahan oleh kebodohan dan empat
kekuatan (lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam dirinya melalui
kekuatan pemahaman, ini adalah pengembangan dalam
pengertian fungsi tunggal dari kekuatan-kekuatan.
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Ketika ia mengembangkan faktor pencerahan sempurna
penyadaran dalam pengertian menegakkan dan enam faktor
pencerahan sempurna (lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam
dirinya melalui faktor pencerahan sempurna penyadaran, ini
adalah pengembangan dalam pengertian fungsi tunggal dari
faktor-faktor pencerahan sempurna. Ketika ia mengembangkan
faktor pencerahan sempurna penyelidikan-gagasan-gagasan
dalam pengertian menyelidiki ... melalui faktor pencerahan
sempurna penyelidikan-gagasan-gagasan ...Ketika ia
mengembangkan faktor pencerahan sempurna usaha dalam
pengertian mengupayakan ... melalui faktor pencerahan sempurna
usaha ... Ketika ia mengembangkan faktor pencerahan sempurna
kebahagiaan dalam pengertian memancarkan ... melalui faktor
pencerahan sempurna kebahagiaan ... Ketika ia mengembangkan
faktor pencerahan sempurna ketenangan dalam pengertian
kedamaian ... melalui faktor pencerahan sempurna ketenangan ...
Ketika ia mengembangkan faktor pencerahan sempurna
konsentrasi dalam pengertian ketidak-kacauan ... melalui faktor
pencerahan sempurna konsentrasi ... [30] Ketika ia
mengembangkan faktor pencerahan sempurna keseimbangan
dalam pengertian perenungan dan enam faktor pencerahan
sempurna (lainnya) memiliki fungsi tunggal dalam dirinya melalui
faktor pencerahan sempurna keseimbangan, ini adalah
pengembangan dalam pengertian fungsi tunggal dari faktor-faktor
pencerahan sempurna.

Ketika ia mengembangkan Pandangan Benar dalam pengertian
melihat dan tujuh faktor jalan (lainnya) memiliki fungsi tunggal
dalam dirinya melalui Pandangan Benar, ini adalah
pengembangan dalam pengertian fungsi tunggal dari faktor-faktor
jalan. Ketika ia mengembangkan Pemikiran Benar dalam
pengertian mengarahkan ... melalui Pemikiran Benar ... Ketika ia
mengembangkan Perkataan Benar dalam pengertian merangkul ...
melalui Perkataan Benar ... Ketika ia mengembangkan Perbuatan
Benar dalam pengertian asal-mula ... melalui Perbuatan Benar ...
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Ketika ia mengembangkan Penghidupan Benar dalam pengertian

membersihkan ... melalui Penghidupan Benar ... Ketika ia
mengembangkan Pengupayaan Benar dalam pengertian daya-
upaya ... melalui Pengupayaan Benar ... Ketika ia
mengembangkan  Penyadaran Benar dalam  pengertian
menegakkan ... melalui Penyadaran Benar ... Ketika ia

mengembangkan Pemusatan Benar dalam pengertian ketidak-
kacauan dan tujuh faktor jalan (lainnya) memiliki fungsi tunggal
dalam dirinya melalui Pemusatan Benar, ini adalah pengembangan
dalam pengertian fungsi tunggal.

Ini adalah pengembangan sebagai fungsi tunggal.

Apakah pengembangan sebagai pengulangan? Di sini, seorang
bhikkhu mempraktikkan pengulangan di pagi hari, pengulangan di
siang hari, pengulangan di malam hari, pengulangan sebelum
makan, pengulangan setelah makan24, pengulangan pada jaga
pertama malam hari, pengulangan pada jaga kedua malam hari,
pengulangan pada jaga ketiga malam hari, pengulangan
sepanjang malam hari, pengulangan sepanjang siang hari,
pengulangan sepanjang malam dan siang, pengulangan pada
paruh bulan gelap,pengulangan pada paruh bulan terang,
pengulangan di musim hujan, pengulangan di musim dingin,
pengulangan di musim panas, pengulangan di tahap awal
kehidupan, pengulangan di tahap pertengahan kehidupan,
pengulangan di tahap akhir kehidupan. Ini adalah pengembangan
sebagai pengulangan.

Ada empat jenis pengembangan ini.
135. empat jenis pengembangan lainnya: [31] Pengembangan
dalam pengertian gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang

dihasilkan dalam dirinya, pengembangan dalam pengertian fungsi
tunggal indria-indria, pengembangan dalam pengertian bahwa
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usaha yang cukup adalah efektif, pengembangan dalam
pengertian pengulangan.

Bagaimanakah pengembangan dalam pengertian gagasan-
gagasan yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam dirinya?

Ketika ia meninggalkan keinginan akan kenikmatan-indria dan
gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam dirinya tidak saling
melampaui melalui pelepasan keduniawian, maka pengembangan
adalah dalam pengertian gagasan-gagasan yang tidak berlebihan
yang dihasilkan dalam dirinya. Ketika ia meninggalkan kebencian

. melalui ketidak-bencian ... Ketika ia meninggalkan kekakuan
dan ketumpulan ... melalui persepsi terang ... Ketika ia
meninggalkan kekacauan ... melalui ketidak-kacauan ... Ketika ia
meninggalkan keragu-raguan ... melalui definisi gagasan-gagasan
.. Ketika ia meninggalkan kebodohan ... melalui pengetahuan ...
Ketika ia meninggalkan kebosanan dan gagasan-gagasan yang
dihasilkan dalam dirinya tidak saling melampaui melalui
kegembiraan, maka pengembangan adalah dalam pengertian
gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam
dirinya.

Ketika ia meninggalkan rintangan-rintangan dan gagasan-gagasan
yang dihasilkan dalam dirinya tidak saling melampaui melalui jhana
pertama, maka pengembangan adalah dalam pengertian gagasan-
gagasan yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam dirinya.
Ketika ia meninggalkan awal-pikiran dan kelangsungan pikiran ...
melalui jhana kedua ... Ketika ia meninggalkan kebahagiaan ...
melalui jhana ketiga ... Ketika ia meninggalkan kenikmatan dan
gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam dirinya tidak saling
melampaui melalui jhana keempat, maka pengembangan adalah
dalam pengertian gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang
dihasilkan dalam dirinya.
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Ketika ia meninggalkan persepsi materialitas, persepsi penolakan
dan persepsi perbedaan [32] dan gagasan-gagasan yang
dihasilkan dalam dirinya tidak saling melampaui satu sama lain
melalui pencapaian landasan dari ruang tanpa batas, maka
pengembangan adalah dalam pengertian gagasan-gagasan yang
tidak berlebihan yang dihasilkan dalam dirinya. Ketika ia
meninggalkan persepsi landasan ruang tanpa batas ... melalui

pencapaian landasan kesadaran tanpa batas ... Ketika ia
meninggalkan persepsi landasan kesadaran tanpa batas
melalui pencapaian landasan kekosongan ... Ketika ia

meninggalkan persepsi landasan kekosongan dan gagasan-
gagasan yang dihasilkan dalam dirinya tidak saling melampaui
satu sama lain melalui pencapaian landasan bukan persepsi juga
bukan bukan-persepsi, maka pengembangan adalah dalam
pengertian gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang
dihasilkan dalam dirinya.

Ketika ia meninggalkan persepsi kekekalan dan gagasan-gagasan
yang dihasilkan dalam dirinya tidak saling melampaui satu sama
lain melalui perenungan ketidak-kekalan, maka pengembangan
adalah dalam pengertian gagasan-gagasan yang tidak berlebihan
yang dihasilkan dalam dirinya. Ketika ia meninggalkan persepsi
kenikmatan ... melalui perenungan penderitaan ... Ketika ia
meninggalkan persepsi aku ... melalui perenungan tanpa-aku ...
Ketika ia meninggalkan keserakahan ... melalui perenungan
peluruhan (keserakahan) ...Ketika ia meninggalkan kemunculan ...
melalui perenungan pelenyapan ... Ketika ia meninggalkan
cengkeraman ... melalui perenungan pelepasan ...Ketika ia
meninggalkan persepsi kepadatan ... melalui perenungan
penghancuran ... Ketika ia meninggalkan akumulasi ... melalui
perenungan kejatuhan ... Ketika ia meninggalkan persepsi
keabadian ... melalui perenungan perubahan ... Ketika ia
meninggalkan gambaran ... melalui perenungan tanpa-gambaran
... [33] Ketika ia meninggalkan keinginan ... melalui perenungan
tanpa-keinginan ... ketika ia meninggalkan kesalah-pahaman ...
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melalui perenungan kekosongan ... Ketika ia meninggalkan
kesalah-pahaman karena mencengkeram inti ... melalui
pandangan cerah ke dalam gagasan-gagasan yang merupakan
pemahaman yang lebih tinggi ... Ketika ia meninggalkan kesalah-
pahaman karena khayalan ... melalui pengetahuan benar dan
penglihatan ... Ketika ia meninggalkan kesalah-pahaman karena
mengandalkan (pada bentuk) ... melalui perenungan bahaya ...
Ketika ia meninggalkan bukan-refleksi ... dengan perenungan
refleksi ... Ketika ia meninggalkan kesalah-pahaman karena
belenggu dan gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam dirinya
tidak saling melampaui satu sama lain melalui perenungan
penghindaran, maka pengembangan adalah dalam pengertian
gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam
dirinya.

Ketika ia meninggalkan kotoran yang berdampingan dengan
pandangan salah?5 dan gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam
dirinya tidak saling melampaui satu sama lain melalui jalan
memasuki-arus, maka pengembangan adalah dalam pengertian
gagasan-gagasan yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam
dirinya. Ketika ia meninggalkan kotoran kasar ... melalui jalan
yang-sekali-kembali .. Ketika ia meninggalkan kotoran sekunder ...
melalui jalan yang-tidak-kembali ... Ketika ia meninggalkan seluruh
kotoran dan gagasan-gagasan yang dihasilkan dalam dirinya tidak
salimg melampaui satu sama lain melalui jalan Arahat, maka
pengembangan adalah dalam pengertian gagasan-gagasan yang
tidak berlebihan yang dihasilkan dalam dirinya.

Demikianlah pengembangan dalam pengertian gagasan-gagasan
yang tidak berlebihan yang dihasilkan dalam dirinya.

Bagaimanakah pengembangan dalam pengertian fungsi tunggal
dari indria-indria?
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Ketika ia meninggalkan keinginan akan kenikmatan-indria dan lima
indria. memiliki fungsi tunggal dalam dirinya melalui pelepasan
keduniawian, maka pengembangan adalah dalam pengertian
fungsi tunggal dari indria-indria. Ketika ia meninggalkan kebencian
... [dan seterusnya untuk setiap rintangan]. [34]

Ketika ia meninggalkan rintangan-rintangan dan lima indria
memiliki fungsi tunggal dalam dirinya melalui jhana pertama, maka
pengembangan adalah dalam pengertian fungsi tunggal dari indria-
indria. Ketika ia meninggalkan awal-pikiran dan kelangsungan-
pikiran ... [dan seterusnya untuk setiap jhana].

Ketika ia meninggalkan persepsi materialitas, persepsi penolakan
dan persepsi beraneka ragam ... [dan seterusnya untuk setiap
pencapaian tanpa materi].

Ketika ia meninggalkan persepsi kekekalan ... [dan seterusnya
untuk setiap prinsip pandangan cerahl].

Ketika ia meninggalkan kotoran yang berdampingan dengan
pandangan salah ... [dan seterusnya untuk setiap jalan hingga]
...Ketika ia meninggalkan semua kotoran dan gagasan yang
dihasilkan dalam dirinya memiliki satu fungsi tunggal melalui Jalan
Arahat, maka pengembangan adalah dalam pengertian fungsi
tunggal dari indria-indria.

Demikianlah bagaimana pengembangan adalah dalam pengertian
fungsi tunggal dari indria-indria.

Bagaimanakah pengembangan dalam pengertian bahwa usaha
yang cukup adalah efektif?

Ketika ia meninggalkan keinginan akan nafsu-indria dan usaha
adalah efektif dalam dirinya melalui pelepasan keduniawian, maka
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pengembangan adalah dalam pengertian bahwa usaha yang tepat
adalah efektif ... [dan seterusnya untuk setiap rintangan].

Ketika ia meninggalkan rintangan-rintangan dan usaha adalah
efektif dalam dirinya melalui jhana pertama ... [dan seterusnya
untuk setiap jhanal.

Ketika ia meninggalkan persepsi materialitas ... [dan seterusnya
untuk setiap pencapaian tanpa-materi].

Ketika ia meninggalkan persepsi kekekalan ... [dan seterusnya
untuk setiap Prinsip Pandangan Cerah].

Ketika ia meninggalkan kotoran yang berdampingan dengan
pandangan salah [dan seterusnya untuk setiap jalan hingga] ...
Ketika ia meninggalkan semua kotoran dan usaha adalah efektif
dalam dirinya melalui jalan Arahat, maka pengembangan adalah
dalam pengertian bahwa usaha yang cukup adalah efektif.

Demikianlah bagaimana pengembangan adalah dalam pengertian
usaha yang cukup adalah efektif.

Bagaimanakah pengembangan dalam pengertian pengulangan?

Ketika ia meninggalkan keinginan akan nafsu indria dan
mengulangi pelepasan keduniawian, maka pengembangan adalah
dalam pengertian pengulangan. Ketika ... [dan seterusnya untuk

setiap rintangan].

Ketika ia meninggalkan rintangan-rintangan ... [dan seterusnya
untuk setiap jhanal.

Ketika ia meninggalkan persepsi materialitas ... [dan seterusnya
untuk setiap pencapaian tanpa-materi].
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Ketika ia meninggalkan persepsi kekekalan ... [dan seterusnya
untuk setiap prinsip pandangan cerah].

Ketika ia meninggalkan kotoran yang berdampingan dengan
pandangan salah ... [dan seterusnya untuk setiap jalan hingga] ...
Ketika ia meninggalkan semua kotoran dan mengulangi jalan
Arahat, maka pengembangan adalah dalam pengertian
pengulangan.

Demikianlah bagaimana pengembangan dalam pengertian
pengulangan.

Demikianlah empat jenis pengembangan.

[207 gagasan)

136. Ketika ia melihat jasmani ia mengembangkan. Ketika ia
melihat perasaan ... [dan seterusnya seperti pada §5 hingga] ...
Ketika ia melihat usia tua-dan-kematian, ia mengembangkan.

137.-173. Ketika ia melihat penderitaan... [dan seterusnya seperti
pada §8§6-43 hingga] ... Ketika ia melihat Nibbana yang bergabung
dalam keabadian melalui makna akhirnya, ia mengembangkan.

174. Segala gagasan yang dikembangkan memiliki satu fungsi
tunggal (rasa). Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang
diketahui dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Telinga digunakan
sebagai berikut: “Gagasan ini harus dikembangkan”. Pemahaman
sebagai tindakan memahami hal tersebut adalah pengetahuan dari
apa yang terdapat dalam yang didengar (dipelajari)”.

55



Suttapitaka Patisambhidamagga

Akhir dari bagian pembacaan keempat

[Bagian vj

175. Bagaimanakah yang disebut bahwa memahami penggunaan
telinga sebagai ‘Gagasan-gagasan ini harus disadari’ adalah
pengetahuan dari apa yang terdapat dalam yang didengar
(dipelajari)?

[Sepuluh pendahuluan)

176. Satu gagasan harus dicapai: kebebasan-hati yang tidak
tergoyahkan (D iii 273)

Dua gagasan harus dicapai: pengenalan dan kebebasan (D iii
274).

Tiga gagasan harus dicapai: tiga pengenalan (D iii 275)

Empat gagasan harus dicapai: empat buah pertapaan (D iii 277).
Lima gagasan harus dicapai: lima kelompok dari Dhamma (yaitu,
moralitas, konsentrasi, pemahaman, kebebasan, serta
pengetahuan dan melihat kebebasan) (D iii 279).

Enam gagasan harus dicapai:[35] enam jenis pengetahuan-
langsung (D iii 281).

Tujuh gagasan harus dicapai: tujuh kekuatan dari seseorang yang
kotorannya telah padam (D iii 283).

Delapan gagasan harus dicapai: delapan kebebasan (D iii 2888, cf.
Mahanidana, D ii 70-1).

Sembilan gagasan harus dicapai: sembilan pelenyapan berturut-
turut (D iii 290).

Sepuluh gagasan harus dicapai: sepuluh gagasan dari mereka
yang mahir (bukan-pelajar) (D iii 292).
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[semuanya]

177. ‘Para bhikkhu, semuanya harus disadari. Dan apakah
semuanya yang harus disadari? Mata harus disadari, obyek-obyek
terlihat harus disadari, kesadaran mata harus disadari, kontak
mata harus disadari, perasaan apa pun yang muncul dengan
kontak mata sebagai kondisinya apakah menyenangkan atau
menyakitkan atau tidak-menyakitkan-juga-tidak-menyenangkan
juga harus disadari. Telinga harus disadari, suara-suara ... Hidung
harus disadari, bau-bauan ... Lidah harus disadari, rasa kecapan
... Badan harus disadari, obyek-obyek sentuhan ... pikiran harus
disadari, gagasan-gagasan harus disadari, kesadaran pikiran
harus disadari, kontak pikiran harus disadari, perasaan apa pun
yang muncul dengan kontak pikiran sebagai kondisinya apakah
menyenangkan atau menyakitkan atau tidak-menyakitkan-juga-
tidak-menyenangkan juga harus disadari’. (Cf. S iv 16).

[201 gagasan)

178. Ketika ia melihat jasmani, ia menyadari. Ketika ia melihat
perasaan ... [dan seterusnya seperti dalam §5 hingga] ... Ketika ia
melihat usia tua-dan-kematian, ia menyadari.

179.-215 Ketika ia melihat penderitaan, ia menyadari. Ketika ia
melihat asal mula ... [dan seterusnya seperti dalam §§6-43 hingga]
... Ketika ia melihat Nibbana yang bergabung dalam keabadian
dalam makna akhirnya, ia menyadari.

216. Segala gagasan yang harus disadari telah dimengerti.
Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui dan
pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Telinga dipergunakan sebagai
berikut: Gagasan-gagasan ini harus disadari. Pemahaman sebagai
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tindakan memahami hal tersebut adalah pengetahuan dari apa
yang terdapat di dalam yang didengar (dipelajari).

* *

*

[Bagian vi.-iX]

217. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas penggunaan telinga
sebagai: Gagasan-gagasan ini berperan pada kemunduran,
gagasan-gagasan ini berperan pada kemacetan, gagasan-
gagasan Ini berperan pada kemuliaan, gagasan-gagasan ini
berperan pada penembusan, adalah pengetahuan dari apa yang
terdapat dalam yang didengar (dipelajari)?

218. Ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh nafsu-indria
mendatangi seseorang yang mencapai jhana pertama, itu adalah
gagasan yang berperan pada kemunduran. Ketika penyadaran
murni yang sesuai dengan [jhana] tersebut menjadi stabil, itu
adalah gagasan yang berperan pada kemacetan. Ketika persepsi
dan penyadaran tidak disertai oleh awal-pikiran mendatanginya, itu
adalah gagasan yang berperan pada kemuliaan. Ketika persepsi
dan penyadaran disertai oleh ketiadaan nafsu [36] dan bersekutu
dengan peluruhan keserakahan mendatanginya, itu adalah
gagasan yang berperan pada penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai dengan awal-pikiran
mendatangi seseorang yang mencapai jhana kedua, itu adalah
gagasan yang berperan pada kemunduran. Ketika penyadaran
murni yang sesuai dengan [jhana] tersebut menjadi stabil, itu
adalah gagasan yang berperan pada kemacetan. Ketika persepsi
dan penyadaran disertai oleh keseimbangan dan kenikmatan
[[asmani] mendatanginya, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemuliaan, ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh ketiadaan
nafsu dan bersekutu dengan peluruhan keserakahan
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mendatanginya, itu adalah gagasan yang berperan pada
penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai oleh kebahagiaan
dan kenikmatan [jasmani] mendatangi seseorang yang mencapai
jhana ketiga, itu adalah gagasan yang berperan pada kemunduran.
Ketika penyadaran murni yang sesuai dengan [jhana] tersebut
menjadi stabil, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemacetan. Ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh bukan-
kesakitan-juga-bukan-kenikmatan mendatanginya, itu adalah
gagasan yang berperan pada kemuliaan, ketika persepsi dan
penyadaran disertai oleh ketiadaan nafsu dan bersekutu dengan
peluruhan keserakahan mendatanginya, itu adalah gagasan yang
berperan pada penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai dengan
keseimbangan dan kenikmatan [jasmani] mendatangi seseorang
yang mencapai jhana keempat, itu adalah gagasan yang berperan
pada kemunduran. Ketika penyadaran murni yang sesuai dengan
[[hana] tersebut menjadi stabil, itu adalah gagasan yang berperan
pada kemacetan. Ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh
landasan ruang tanpa batas mendatanginya, itu adalah gagasan
yang berperan pada kemuliaan, ketika persepsi dan penyadaran
disertai oleh ketiadaan nafsu dan bersekutu dengan peluruhan
keserakahan mendatanginya, itu adalah gagasan yang berperan
pada penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai oleh materialitas
mendatangi seseorang yang mencapai landasan ruang tanpa
batas, itu adalah gagasan yang berperan pada kemunduran.
Ketika penyadaran murni yang sesuai dengan [pencapaian]
tersebut menjadi stabil, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemacetan. Ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh
landasan kesadaran tanpa batas mendatanginya, itu adalah
gagasan yang berperan pada kemuliaan, ketika persepsi dan
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penyadaran disertai oleh ketiadaan nafsu dan bersekutu dengan
peluruhan keserakahan mendatanginya, itu adalah gagasan yang
berperan pada penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai oleh landasan ruang
tanpa batas mendatangi seseorang yang mencapai landasan
kesadaran tanpa batas, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemunduran. Ketika penyadaran murni yang sesuai dengan
[pencapaian] tersebut menjadi stabil, itu adalah gagasan yang
berperan pada kemacetan. Ketika persepsi dan penyadaran
disertai oleh landasan kekosongan mendatanginya, itu adalah
gagasan yang berperan pada kemuliaan, ketika persepsi dan
penyadaran disertai oleh ketiadaan nafsu dan bersekutu dengan
peluruhan keserakahan mendatanginya, itu adalah gagasan yang
berperan pada penembusan.

Ketika persepsi dan penyadaran yang disertai oleh landasan
kesadaran tanpa batas mendatangi seseorang yang mencapai
landasan kekosongan, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemunduran. Ketika penyadaran murni yang sesuai dengan
[pencapaian] tersebut menjadi stabil, itu adalah gagasan yang
berperan pada kemacetan. Ketika persepsi dan penyadaran
disertai oleh landasan bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi
mendatanginya, itu adalah gagasan yang berperan pada
kemuliaan, ketika persepsi dan penyadaran disertai oleh ketiadaan
nafsu dan bersekutu dengan peluruhan keserakahan
mendatanginya, itu adalah gagasan yang berperan pada
penembusan.

219. [37] Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang
diketahui dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Telinga
dipergunakan sebagai: Gagasan-gagasan ini berperan pada
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kemunduran, gagasan-gagasan ini berperan pada kemacetan,
gagasan-gagasan ini berperan pada kemuliaan, gagasan-gagasan
ini berperan pada penembusan. Pemahaman sebagai tindakan
memahami adalah pengetahuan atas apa yang terdapat dalam
yang didengar (dipelajari)’.

[Bagian x.-xii

220. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas penggunaan telinga
sebagai: Semua yang berbentuk adalah tidak kekal, semua yang
berbentuk adalah penderitaan, semua gagasan adalah tanpa-diri,
adalah pengetahuan atas apa yang terdapat dalam yang didengar
(dipelajari)?

221. Telinga digunakan sebagai: badan jasmani adalah tidak kekal
dalam pengertian kehancuran, penuh pernderitaan dalam
pengertian menakutkan, tanpa-diri dalam pengertian tanpa inti.
Pengetahuan atas apa yang terdapat di dalam yang didengar
(dipelajari) adalah pemahaman sebagai tindakan memahami hal
tersebut. Telinga digunakan sebagai: Perasaan ... [dan seterusnya
untuk masing-masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam §5
hingga] ... Telinga digunakan sebagai: Usia tua-dan-kematian
adalah tidak kekal dalam pengertian kehancuran, penuh
penderitaan dalam pengertian menakutkan,2® tanpa-diri dalam
pengertian tanpa inti. Pengetahuan atas apa yang terdapat di
dalam yang didengar (dipelajari) adalah pemahaman sebagai
tindakan memahami hal tersebut.

222. Karena itu dikatakan: ‘Telinga dipergunakan sebagai: Semua

yang berbentuk adalah tidak kekal, semua yang berbentuk adalah
penderitaan, semua gagasan adalah tanpa-diri. Pemahaman
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sebagai tindakan memahami hal tersebut adalah pengetahuan
atas apa yang terdapat di dalam apa yang didengar (dipelajari).

[Bagian xiif.-xvi.]

223. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas penggunaan telinga
sebagai: Ini adalah Kebenaran Mulia Penderitaan, ini adalah
Kebenaran Mulia Asal-mula Penderitaan, ini adalah Kebenaran
Mulia Lenyapnya Penderitaan, ini adalah Kebenaran Mulia Jalan
Menuju Lenyapnya Penderitaan, adalah pengetahuan atas apa
yang terdapat di dalam yang didengar (dijpelajari)?

224. Di sini, apakah Kebenaran Mulia Penderitaan? Kelahiran
adalah penderitaan, usia-tua adalah penderitaan, kesedihan dan
ratapan adalah penderitaan, sakit, dukacita dan putus-asa adalah
penderitaan, berhubungan dengan yang tidak dicintai adalah
penderitaan, berpisah dengan yang dicintai adalah penderitaan,
tidak mendapatkan apa yang diinginkan adalah penderitaan,
singkatnya lima gugus [sebagai obyek] kemelekatan adalah
penderitaan.2?

225. Di sini, apakah kelahiran? Dalam berbagai urutan kelahiran
makhluk-makhluk, kelahiran, masuk (ke dalam rahim), reproduksi,
pembentukan gugus, mendapatkan landasan-landasan
[kesadaran], adalah apa yang disebut kelahiran (S ii 3).

226. Di sini, apakah usia-tua? Dalam berbagai urutan ketuaan
makhluk-makhluk, usia mereka, kondisi gigi yang tanggal, rambut
memutih dan kulit keriput, menurunnya daya hidup dan
melemahnya indria-indria, adalah apa yang disebut usia tua (S ii
2).
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227. [38] Di sini, apakah kematian? Dalam berbagai urutan
kematian makhluk-makhluk, meninggal dunia, pecah, lenyap,
sekarat, habisnya waktu, pecahnya gugus-gugus, mayat yang
terbaring, terputusnya indria kehidupan, adalah apa yang disebut
kematian (cf. S ii 3).

228. Di sini, apakah kesedihan? Kesedihan, menyedihkan,
perasaan sedih, kesedihan dalam hati, penyesalan, makan hati,
dukacita, panah kesedihan, dalam diri seseorang yang mengalami
kehilangan sanak saudara atau kehilangan harta atau kehilangan
kesehatan atau kehilangan moralitas atau kehilangan pandangan,
atau yang diserang oleh gagasan yang menyakitkan atau lainnya,
adalah apa yang disebut kesedihan (cf M iii 249).28

229. Di sini, apakah ratapan? Tangisan dan ratapan, menangis
dan meratap, meratapi dan ratapan, terisak-isak, mengeluh,
melolong, memprotes, menjerit, dalam diri seseorang yang
mengalami kehilangan sanak saudara atau kehilangan harta atau
kehilangan kesehatan atau kehilangan moralitas atau kehilangan
pandangan, atau yang diserang oleh gagasan yang menyakitkan
atau lainnya, adalah apa yang disebut ratapan (cf M iii 249).

230. Di sini, apakah sakit? Ketidak-nyamanan jasmani, kesakitan
jasmani, apa yang dirasakan tidak nyaman dan kesakitan yang
muncul dari kontak jasmani, perasaan sakit yang tidak nyaman
yang muncul dari kontak jasmani, disebut sakit (M iii 250).

231. Di sini, apakah dukacita? Ketidak-nyamanan batin, sakit-
batin, apa yang dirasakan tidak nyaman dan kesakitan yang
muncul dari kontak pikiran, perasaan sakit yang tidak nyaman
yang muncul dari kontak pikiran, disebut dukacita (M iii 250).

232. Di sini, apakah putus-asa? Kesulitan dan kehilangan harapan,
tekanan dan kenekadan, kekacauan dan keputus-asaan, dari
seseorang seseorang yang mengalami kehilangan sanak saudara
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atau kehilangan harta atau kehilangan kesehatan atau kehilangan
moralitas?® atau kehilangan pandangan, atau yang diserang oleh
gagasan yang menyakitkan atau lainnya, adalah apa yang disebut
putus-asa (cf. M iii 250).

233. Di sini, apakah berhubungan dengan yang tidak dicintai
sebagai penderitaan? Di sini [39] kebersamaan, berhubungan,
bertemu, berbaur, dengan obyek-obyek terlihat, suara-suara, bau-
bauan, rasa kecapan, obyek-obyek sentuhan, yang tidak
diinginkan, tidak diharapkan, tidak disukai, atau dengan [orang-
orang] yang ingin mencelakainya, yang menginginkan
kehancurannya, yang menginginkan ketidak-nyamanannya, apa
yang tidak menghancurkan belenggunya, adalah apa yang disebut
berhubungan dengan apa yang tidak dicintai sebagai penderitaan.

234. Di sini, Apakah berpisah dengan yang dicintai sebagai
penderitaan? Di sini, ketidak-bersamaan, ketidak-berhubungan,
ketidak-bertemuan, ketidak-berbauran, dengan obyek-obyek
terlihat, suara-suara, bau-bauan, rasa kecapan, obyek-obyek
sentuhan, yang diinginkan, diharapkan, disukai, atau dengan
[orang-orang] yang ingin menginginkan kebaikannya, yang
menginginkan kenyamanannya, apa yang menghancurkan
belenggunya, atau ibu atau ayah, atau saudara laki-laki atau
saudara perempuan atau teman-teman atau pendamping atau
sanak saudara atau kerabat, adalah apa yang disebut berpisah
dengan apa yang dicintai sebagai penderitaan.

235. Di sini, apakah tidak mendapatkan apa yang diinginkan
sebagai penderitaan? Makhluk-makhluk yang mengalami kelahiran
memiliki keinginan: Oh seandainya kita tidak mengalami kelahiran
dan seandainya kelahiran tidak terjadi pada kita. Tetapi hal itu
tidak dapat diperoleh [hanya dengan] menginginkan. Ini adalah
tidak mendapatkan apa yang diinginkan sebagai penderitaan.
Makhluk-makhluk yang mengalami usia-tua ... Makhluk-makhluk
yang mengalami sakit ... Makhluk-makhluk yang mengalami
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kematian ... Makhluk-makhluk yang mengalami kesedihan dan
ratapan, dukacita dan keputus-asaan memiliki keinginan: Oh,
seandainya kita tidak mengalami kesedihan dan ratapan, dukacita
dan keputus-asaan. Tetapi hal-hal tersebut tidak dapat diperoleh
[hanya dengan] menginginkan. Ini adalah tidak mendapatkan apa
yang diinginkan sebagai penderitaan (M iii 250).

236. Di sini, apakah singkatnya lima gugus [sebagai obyek]
kemelekatan sebagai penderitaan? Yaitu, gugus jasmani [sebagai
obyek] kemelekatan, gugus perasaan [sebagai obyek]
kemelekatan, gugus persepsi [sebagai obyek] kemelekatan, gugus
bentuk-bentuk pikiran [sebagai obyek] kemelekatan dan gugus
kesadaran [sebagai obyek] kemelekatan. Semua ini adalah yang
disebut singkatnya lima gugus [sebagai obyek] kemelekatan
adalah penderitaan. Ini disebut Kebenaran Mulia Penderitaan (M iii
250).

237. Di sini, apakah Kebenaran Mulia Asal-mula Penderitaan?
Yaitu keinginan, yang menghasilkan kelahiran lebih lanjut, disertai
oleh kesukaan dan keserakahan, menyukai ini dan itu, artinya,
keinginan akan nafsu indria, keinginan untuk terlahir, keinginan
untuk tidak terlahir (M iii 250).

238. [40] Tetapi di manakah keinginan itu muncul, di manakah ia
berdiam? Keinginan muncul di mana terdapat apa yang menarik
dan menyenangkan di dunia dan di sanalah ia berdiam. Dan
apakah yang menarik dan menyenangkan di dunia ini? Mata
adalah menarik dan menyenangkan di dunia ini; di sanalah
keinginan muncul, di sanalah ia berdiam. Telinga ... Hidung ...
Lidah ... badan ... Pikiran ... Obyek-obyek terlihat ... Suara-suara

. Bau-bauan ... Rasa kecapan ... Obyek-obyek sentuhan ...
Gagasan-gagasan ... Kesadaran mata ... Kesadaran telinga ...
Kesadaran hidung ... kesadaran lidah ... Kesadaran badan ...

Kesadaran pikiran ... Kontak mata ... Kontak telinga ... Kontak
hidung ... Kontak lidah ... Kontak badan ... Kontak pikiran ...
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Perasaan yang muncul dari kontak mata ... Perasaan yang muncul
dari kontak telinga ... Perasaan yang muncul dari kontak hidung ...
Perasaan yang muncul dari kontak lidah ... Perasaan yang muncul
dari kontak badan ... Perasaan yang muncul dari kontak pikiran...
Persepsi atas obyek-obyek terlihat ... Persepsi atas suara-suara
... Persepsi atas bau-bauan ... Persepsi atas rasa kecapan ...
Persepsi atas obyek-obyek sentuhan ... Persepsi atas gagasan-
gagasan ... Kehendak akan obyek-obyek terlihat ... Kehendak
akan suara-suara ... Kehendak akan bau-bauan ... Kehendak
akan rasa kecapan ... Kehendak akan obyek-obyek sentuhan ...
Kehendak akan gagasan-gagasan ... Keinginan akan obyek-obyek
terlihat ... Keinginan akan suara-suara ... Keinginan akan bau-
bauan ... Keinginan akan rasa kecapan ... Keinginan akan obyek-
obyek sentuhan ... Keinginan akan gagasan-gagasan ... Awal-
pikiran pada obyek-obyek terlihat ... awal-pikiran pada suara-suara

Awal-pikiran pada bau-bauan ... Awal-pikiran pada rasa
kecapan ... Awal-pikiran pada obyek-obyek sentuhan ... Awal-
pikiran pada gagasan-gagasan ... Kelangsungan-pikiran pada
obyek-obyek terlihat ... Kelangsungan-pikiran pada suara-suara ...
Kelangsungan-pikiran pada bau-bauan ... Kelangsungan-pikiran
pada rasa kecapan ... Kelangsungan-pikiran pada obyek-obyek
sentuhan ... Kelangsungan-pikiran pada gagasan-gagasan adalah
menarik dan menyenangkan di dunia ini; di sanalah keinginan
muncul dan di sanalah ia berdiam.

ltulah yang disebut Kebenaran Mulia Asal-mula Penderitaan.

239. Di sini, apakah Kebenaran Mulia Lenyapnya Penderitaan?
Yaitu meluruhnya dan lenyap tanpa sisa, menyangkal,
meninggalkan, melepaskan dan menolak keinginan yang sama itu
(M iii 251).

240. Tetapi di manakah keinginan tersebut ditinggalkan, di
manakah ia lenyap? Keinginan ditinggalkan di mana pun terdapat
apa yang menarik dan menyenangkan di dunia ini, dan di sanalah
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ia lenyap. Dan apakah yang menarik dan menyenangkan di dunia
ini? Mata adalah menarik dan menyenangkan di dunia ini; ... [dan
seterusnya seperti dalam §237] ... Kelangsungan-pikiran pada
gagasan-gagasan adalah menarik dan menyenangkan di dunia ini;
di sanalah keinginan ditinggalkan, di sanalah ia lenyap.

Inilah yang disebut Kebenaran Mulia Lenyapnya Penderitaan.

241. Di sini, apakah Kebenaran Mulia Jalan Menuju Lenyapnya
Penderitaan? Yaitu Jalan Mulia Berfaktor Delapan, vyaitu:
Pandangan Benar, Pemikiran Benar, Perkataan Benar, [41]
Perbuatan Benar, Penghidupan Benar, Pengupayaan Benar,
Penyadaran Benar, Pemusatan Benar.

242. Di sini, apakah Pandangan Benar? Yaitu, pengetahuan
tentang Penderitaan, pengetahuan tentang Asal-mula Penderitaan,
pengetahuan tentang Lenyapnya Penderitaan, pengetahuan
tentang Jalan Menuju Lenyapnya Penderitaan. Ini adalah apa yang
disebut Pandangan Benar.

243. Di sini, apakah Pemikiran Benar? Yaitu pikiran melepaskan,
pikiran tidak membenci, pikiran tidak kejam. Ini adalah apa yang
disebut Pemikiran Benar.

244. Di sini, apakah Perkataan Benar? Yaitu, menghindari ucapan
salah, menghindari ucapan jahat, menghindari ucapan kasar,
menghindari omong kosong. Ini adalah apa yang disebut
Perkataan Benar.

245, Di sini, apakah Perbuatan Benar? Yaitu, menghindari
pembunuhan makhluk hidup, menghindari mengambil apa yang
tidak diberikan, menghindari perbuatan seksual yang tidak benar.
Ini adalah apa yang disebut Perbuatan Benar.
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246. Di sini, apakah yang disebut Penghidupan Benar? Di sini,
siswa mulia, setelah menolak penghidupan salah, menghidupi
dirinya dengan Penghidupan Benar. Ini adalah apa yang disebut
dengan Penghidupan Benar.

247. Di sini, apakah yang disebut Pengupayaan Benar? Di sini,
seorang bhikkhu membangkitkan semangat untuk tidak
memunculkan gagasan-gagasan buruk yang tidak bermanfaat
yang belum muncul, dan ia berusaha, mengerahkan tenaga,
memaksakan pikirannya dan berjuang. la membangkitkan
semangat untuk meninggalkan gagasan-gagasan buruk yang tidak
bermanfaat yang belum muncul, dan ia berusaha ... la
membangkitkan semangat untuk memunculkan gagasan-gagasan
yang bermanfaat yang belum muncul ... la membangkitkan
semangat untuk mempertahankan, tidak melenyapkan,
memperkuat, meningkatkan, mengembangkan, dan
menyempurnakan gagasan-gagasan yang bermanfaat yang telah
muncul, dan ia berusaha, mengerahkan tenaga, memaksakan
pikirannya dan berjuang. Ini adalah apa yang disebut
Pengupayaan Benar.

248. Di sini, apakah yang disebut Penyadaran Benar? Di sini,
seorang bhikkhu berdiam merenungkan badan-jasmani sebagai
badan-jasmani, tekun, penuh kewaspadaan dan penyadaran,
setelah menyingkirkan keserakahan dan kesedihan akan dunia ini.
la merenungkan perasaan sebagai perasaan, tekun, ... la berdiam
merenungkan persepsi ... la berdiam merenungkan gagasan
sebagai gagasan, tekun, penuh kewaspadaan dan penyadaran,
setelah menyingkirkan keserakahan dan kesedihan akan dunia ini.
Ini adalah apa yang disebut Penyadaran Benar.

249. Di sini, apakah Pemusatan Benar? Di sini, cukup terasing dari
nafsu-indria, terisolasi dari gagasan-gagasan yang tidak
menguntungkan, seorang bhikkhu memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama, yang disertai dengan awal-pikiran dan
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kelangsungan-pikiran dengan kebahagiaan dan kenikmatan
[lasmani] yang muncul dari pengasingan. Dengan menenangkan
awal-pikiran dan kelangsungan pikiran ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua, yang memiliki [42] keyakinan dan penyadaran
tunggal tanpa awal-pikiran, tanpa kelangsungan-pikiran, dengan
kebahagiaan dan kenikmatan [jasmani] yang muncul dari
konsentrasi. Dengan meluruhnya kebahagiaan dan kenikmatan
[[asmani], ia berdiam dalam keseimbangan, dan penuh
penyadaran dan kewaspadaan, merasakan kenikmatan dengan
jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang
karenanya Para Mulia menyatakan: ‘la berdiam dalam kenikmatan
yang memiliki keseimbangan dan penuh penyadaran’. Dengan
meninggalkan kenikmatan dan kesakitan [jasmani], dan dengan
kegembiraan dan kesedihan yang lenyap sebelumnya, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana keempat, yang memiliki
bukan-penderitaan-juga-bukan-kebahagiaan dan memiliki
kemurnian penyadaran karena keseimbangan. Ini adalah apa yang
disebut Pemusatan Benar.

Demikianlah apa yang disebut Kebenaran Mulia Jalan Menuju
Lenyapnya Penderitaan.

250. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Telinga dipergunakan sebagai: Ini
adalah Kebenaran Mulia Penderitaan, ini adalah Kebenaran Mulia
Asal-mula Penderitaan, ini adalah Kebenaran Mulia Lenyapnya
Penderitaan, ini adalah Kebenaran Mulia Jalan Menuju Lenyapnya
Penderitaan. Pemahaman sebagai tindakan memahami hal
tersebut adalah pengetahuan atas apa yang terdapat dalam yang
didengar (dipelajari)’.
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[BAB II.-MORALITAS]

251. Bagaimanakah bahwa memahami pengendalian setelah
mendengar (mempelajari) adalah pengetahuan terhadap apa yang
terdapat dalam moralitas?

252. Lima jenis moralitas: moralitas yang terdapat dalam
pemurnian terbatas, moralitas yang terdapat dalam pemurnian
tidak terbatas, moralitas yang terdapat dalam pemurnian yang
disempurnakan, moralitas yang terdapat dalam pemurnian ketidak-
salah-pemahaman3?, moralitas yang terdapat dalam pemurnian
yang ditenangkan.

253. Di sini, apakah moralitas yang fterdapat dalam pemurnian
terbatas? Yaitu, moralitas aturan-aturan latihan bagi mereka yang
belum secara penuh bergabung dalam Sangha: demikianlah
moralitas yang terdapat dalam pemurnian terbatas.

254. Apakah moralitas yang terdapat dalam pemurnian tidak
terbatas? Yaitu, moralitas aturan-aturan latihan bagi mereka yang
bergabung dalam Sangha: demikianlah moralitas yang terdapat
dalam pemurnian tidak terbatas.

255. Apakah moralitas yang terdapat dalam pemurnian yang
disempurnakan? Yaitu, moralitas orang-orang biasa luhur yang
setia pada gagasan-gagasan yang menguntungkan, yang
menyempurnakan [jalan] yang berakhir pada masa latihan (masih
sebagai pelajar), tanpa memandang jasmani dan kehidupan, telah
melepaskan [kemelekatan terhadap] kehidupan: demikianlah
moralitas yang terdapat dalam pemurnian yang disempurnakan.

256. Apakah moralitas yang terdapat dalam pemurnian ketidak-
salah-pemahaman? Yaitu, moralitas tujuh jenis pelajar (siswa)3':
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demikianlah moralitas yang terdapat dalam pemurnian ketidak-
salah-pemahaman. [43]

257. Apakah moralitas yang terdapat dalam pemurnian yang
ditenangkan®?? Yaitu, moralitas para siswa dari Yang Sempurna
dengan kotoran yang telah lenyap, moralitas para Tercerahkan
yang tidak dikenal (para Pacceka Buddha), moralitas Yang
Sempurna yang telah mencapai Pencerahan Sempurna:
demikianlah moralitas yang terdapat dalam pemurnian yang
ditenangkan.

258. Ada moralitas yang terbatas dan moralitas yang tidak
terbatas. Di sini, apakah moralitas yang terbatas? Ada moralitas
dengan perolehan sebagai batasnya, ada moralitas dengan
kemasyhuran sebagai batasnya, ada moralitas dengan sanak
saudara sebagai batasnya, ada moralitas dengan bagian-bagian
tubuh sebagai batasnya, ada moralitas dengan kehidupan sebagai
batasnya.

Apakah moralitas dengan perolehan sebagai batasnya? Di sini
seseorang dengan perolehan sebagai penyebab, dengan
perolehan sebagai kondisi, dengan perolehan sebagai alasan,
melanggar aturan latihan yang ia praktikkan: moralitas demikian
memiliki perolehan sebagai batasnya.

Apakah moralitas dengan kemasyhuran sebagai batasnya? Di sini
seseorang dengan kemasyhuran sebagai penyebab ... : moralitas
demikian memiliki kemasyhuran sebagai batasnya.

Apakah moralitas dengan sanak saudara sebagai batasnya? Di
sini seseorang dengan sanak saudara sebagai penyebab ... :
moralitas demikian memiliki sanak saudara sebagai batasnya.

Apakah moralitas dengan bagian-bagian tubuh sebagai batasnya?
Di sini seseorang dengan bagian-bagian tubuh sebagai penyebab

71



Suttapitaka Patisambhidamagga

: moralitas demikian memiliki bagian-bagian tubuh sebagai
batasnya.

Apakah moralitas dengan kehidupan sebagai batasnya? Di sini
seseorang dengan kehidupan sebagai penyebab, kehidupan
sebagai kondisi, kehidupan sebagai alasan, melanggar aturan
latihan yang ia praktikkan: moralitas demikian memiliki kehidupan
sebagai batasnya.

Jenis-jenis moralitas demikian adalah robek, koyak, ternoda, lurik,
tidak membebaskan, tidak dihargai oleh para bijaksana; moralitas
demikian dipahami secara keliru, tidak mendukung konsentrasi,
tidak menjadi landasan bagi ketidak-menyesalan, tidak menjadi
landasan bagi kegembiraan, tidak menjadi landasan bagi
kebahagiaan, tidak menjadi landasan bagi ketenangan, tidak
menjadi landasan bagi kebahagiaan batin, tidak menjadi landasan
bagi konsentrasi, tidak menjadi landasan bagi pengetahuan benar
dan penglihatan; tidak mendukung pelenyapan nafsu secara total,
meluruhnya keserakahan, pemadaman, kedamaian, pengetahuan-
langsung, pencerahan, Nibbana; moralitas demikian adalah
terbatas.33

259. Apakah moralitas yang tidak terbatas? Ada moralitas [44]
yang tidak memiliki perolehan sebagai batasnya, ada moralitas
yang tidak memiliki kemasyhuran sebagai batasnya, ada moralitas
yang tidak memiliki sanak saudara sebagai batasnya, ada
moralitas yang tidak memiliki bagian-bagian tubuh sebagai
batasnya, ada moralitas yang tidak memiliki lehidupan sebagai
batasnya.

Apakah moralitas yang tidak memiliki perolehan sebagai
batasnya? Di sini seseorang tidak, dengan perolehan sebagai
penyebab, dengan perolehan sebagai kondisi, dengan perolehan
sebagai alasan, bahkan tidak muncul pikiran untuk melanggar
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aturan latihan yang ia praktikkan: moralitas demikian tidak memiliki
perolehan sebagai batasnya.

Apakah moralitas yang tidak memiliki kemasyhuran sebagai
batasnya? Di sini seseorang tidak, dengan kemasyhuran sebagai
penyebab ... : moralitas demikian tidak memiliki kemasyhuran
sebagai batasnya.

Apakah moralitas yang tidak memiliki sanak saudara sebagai
batasnya? Di sini seseorang tidak, dengan sanak saudara sebagai
penyebab ... : moralitas demikian tidak memiliki sanak saudara
sebagai batasnya.

Apakah moralitas yang tidak memiliki bagian-bagian tubuh sebagai
batasnya? Di sini seseorang tidak, dengan bagian-bagian tubuh
sebagai penyebab ... : moralitas demikian tidak memiliki bagian-
bagian tubuh sebagai batasnya.

Apakah moralitas dengan kehidupan sebagai batasnya? Di sini
seseorang tidak, dengan kehidupan sebagai penyebab, kehidupan
sebagai kondisi, kehidupan sebagai alasan, bahkan muncul pikiran
untuk melanggar aturan latihan yang ia praktikkan: moralitas
demikian tidak memiliki kehidupan sebagai batasnya.

Jenis-jenis moralitas demikian adalah tidak robek, tidak koyak,
tidak ternoda, tidak Ilurik, membebaskan, dihargai oleh para
bijaksana; moralitas demikian tidak dipahami secara Kkeliru,
mendukung konsentrasi, menjadi landasan bagi ketidak-
menyesalan, menjadi landasan bagi kegembiraan, menjadi
landasan bagi kebahagiaan, menjadi landasan bagi ketenangan,
menjadi landasan bagi kebahagiaan batin, menjadi landasan bagi
konsentrasi, menjadi landasan bagi pengetahuan benar dan
penglihatan; mendukung pelenyapan nafsu secara total,
meluruhnya keserakahan, pemadaman, kedamaian, pengetahuan-
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langsung, pencerahan, Nibbana; moralitas demikian adalah tidak
terbatas.

260. Apakah moralitas? Ada berapa banyak jenis moralitas? Dari
manakah moralitas berasal? Dengan berapa banyak gagasan
moralitas bergabung?

261. Apakah moralitas? Ada moralitas sebagai kehendak,
moralitas sebagai kelompok kesadaran, moralitas sebagai
pengendalian, moralitas sebagai tidak-melanggar.

262. Ada berapa banyak jenis moralitas? Ada tiga jenis moralitas
(kebiasaan); moralitas (kebiasaan) yang menguntungkan,
moralitas (kebiasaan) yang tidak menguntungkan, moralitas
(kebiasaan) yang tidak dapat ditentukan.

263. Dari manakah moralitas berasal? Moralitas (kebiasaan) yang
baik berasal dari pikiran yang baik, [45] moralitas (kebiasaan) yang
tidak baik berasal dari pikiran yang tidak baik, moralitas
(kebiasaan) yang tidak dapat ditentukan berasal dari pikiran yang
tidak dapat ditentukan.

264. Dengan berapa banyakkah gagasan moralitas bergabung?
Moralitas bergabung dengan pengendalian, moralitas bergabung
dengan tidak-melanggar, moralitas bergabung dengan kehendak
yang menghasilkan suatu gagasan [sebagai pengendalian atau
tidak-melanggar].

Dalam hal membunuh makhluk hidup, moralitas adalah dalam
pengertian pengendaliannya, moralitas adalah dalam pengertian
tidak-melanggarnya. Dalam hal mengambil apa yang tidak
diberikan ... hubungan seksual yang salah ... ucapan salah ...
fitnah ... ucapan kasar ....gosip ...keserakahan ... kebencian ...
Dalam hal pandangan salah, moralitas adalah dalam pengertian
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pengendalian terhadapnya, moralitas adalah dalam pengertian
tidak-melanggarnya.

Melalui pelepasan keduniawian, dalam hal keinginan atas nafsu
indria, moralitas adalah dalam pengertian pengendaliannya,
moralitas adalah dalam pengertian tidak melanggarnya. Melalui
ketidak-bencian dalam hal kebencian ... Melalui persepsi cahaya
dalam hal kekakuan-dan ketumpulan ... Melalui ketidak-kacauan
dalam hal kekacauan ... Melalui penyelidikan terhadap gagasan-
gagasan dalam hal keragu-raguan ... Melalui pengetahuan dalam
hal kebodohan ... Melalui kegembiraan dalam hal kebosanan,
moralitas adalah dalam pengertian pengendalian terhadapnya,
moralitas adalah dalam pengertian tidak melanggarnya.

Melalui jhana pertama dalam hal rintangan-rintangan, moralitas
adalah dalam pengertian pengendaliannya, moralitas adalah
dalam pengertian tidak melanggarnya. Melalui jhana kedua dalam
hal awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran ... Melalui jhana ketiga
dalam hal kebahagiaan ... Melalui jhana keempat dalam hal
kebahagiaan dan penderitaan, moralitas adalah dalam pengertian
pengendalian terhadapnya, moralitas adalah dalam pengertian
tidak melanggarnya.

Melalui pencapaian landasan ruang tanpa batas dalam hal
persepsi materialitas, persepsi penolakan dan persepsi berbagai
macam  moralitas, moralitas adalah dalam  pengertian
pengendaliannya, moralitas adalah dalam pengertian tidak-
melanggarnya. Melalui pencapaian landasan kesadaran tanpa
batas dalam hal persepsi landasan ruang tanpa batas ... Melalui
pencapaian landasan kekosongan dalam hal persepsi landasan
kesadaran tanpa batas ... Melalui pencapaian landasan bukan-
persepsi juga bukan bukan-persepsi dalam hal persepsi landasan
kekosongan, moralitas adalah dalam pengertian pengendalian
terhadapnya, moralitas adalah dalam pengertian tidak
melanggarnya.
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Melalui perenungan ketidak-kekalan dalam hal persepsi kekekalan,
moralitas adalah dalam pengertian pengendaliannya, moralitas
adalah dalam pengertian tidak-melanggarnya. Melalui perenungan

penderitaan dalam hal persepsi kebahagiaan ... Melalui
perenungan tanpa-diri dalam hal persepsi diri ... Melalui
perenungan kebosanan dalam hal kegembiraan ... Melalui

perenungan meluruhnya keserakahan dalam hal keserakahan ...
Melalui perenungan lenyapnya dalam hal munculnya ... Melalui
perenungan pelepasan keduniawian dalam hal cengkeraman ...
Melalui perenungan kehancuran dalam hal persepsi kepadatan ...
Melalui perenungan keruntuhan dalam hal persepsi akumulasi ...
Melalui perenungan perubahan dalam hal ketidak-berubahan ...
Melalui perenungan tanpa gambaran dalam hal gambaran [atas
bentukan-bentukan] ... Melalui perenungan tanpa-keinginan dalam
hal keinginan ... Melalui perenungan kehampaan dalam hal
desakan (kesalahan interpretasi) ... Melalui pandangan cerah ke
dalam gagasan-gagasan yang merupakan pemahaman yang lebih
tinggi dalam hal menggenggam suatu inti ... Melalui pengetahuan
benar dan melihat dalam hal desakan (kesalahan interpretasi)
karena kebingungan ... Melalui perenungan akan bahaya dalam
hal desakan (kesalahan interpretasi) karena mengandalkan [pada
bentukan-bentukan] ... Melalui perenungan refleksi dalam hal
bukan refleksi ...[46] Melalui perenungan penghindaran dalam hal
desakan (kesalahan interpretasi) karena belenggu, moralitas
adalah dalam pengertian pengendalian terhadapnya, moralitas
adalah dalam pengertian tidak-melanggarnya.

Melalui jalan memasuki-arus dalam hal kotoran yang menyertai
pandangan salah, moralitas adalah dalam pengertian
pengendalian terhadapnya, moralitas adalah dalam pengertian
tidak melanggarnya. Melalui jalan yang-sekali-kembali dalam hal
kotoran kasar ... Melalui jalan yang-tidak-kembali dalam hal
kotoran sekunder ... Melalui jalan Arahat dalam hal semua
kotoran, moralitas adalah dalam pengertian pengendalian
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terhadapnya, moralitas adalah dalam pengertian tidak-
melanggarnya.

265. Lima jenis moralitas

Dalam kasus membunuh makhluk-makhluk hidup, meninggalkan
perbuatan tersebut adalah moralitas, menolak melakukan adalah
moralitas, kehendak adalah moralitas, pengendalian adalah
moralitas, tidak-melanggar adalah moralitas. Moralitas demikian
mendukung ketidak-menyesalan, kegembiraan, kebahagiaan,
ketenangan, kenikmatan, pengulangan, pengembangan,
mementingkan, hiasan, prasyarat [bagi konsentrasi], perlengkapan
[bagi konsentrasi], kesempurnaan, kebebasan total dari nafsu,
meluruhnya keserakahan, pemadaman, kedamaian, pengetahuan-
langsung, pencerahan, Nibbana: pemurnian yang terdapat dalam
pengendalian dalam moralitas demikian adalah moralitas yang
lebih tinggi. Penyadaran yang muncul dalam pemurnian yang
terdapat dalam pengendalian tidak menjadi kacau: pemurnian
yang terdapat dalam ketidak-kacauan adalah penyadaran yang
lebih tinggi. la melihat pemurnian yang terdapat dalam
pengendalian dengan benar, dan ia melihat pemurnian yang
terdapat dalam ketidak-kacauan dengan benar: pemurnian yang
terdapat dalam melihat adalah pemahaman yang lebih tinggi.3* Arti
dari pengendalian di sini adalah latihan dalam moralitas yang lebih
tinggi, arti dari ketidak-kacauan di sini adalah latihan penyadaran
yang lebih tinggi, arti dari melihat di sini adalah latihan
pemahaman yang lebih tinggi. la berlatih dengan merujuk pada
tiga jenis latihan ini, ia berlatih dengan mengetahuinya, dengan
melihatnya, dengan memeriksanya, dengan memantapkan
[pikiran] terhadapnya, dengan keteguhan yang disertai dengan
keyakinan terhadapnya, dengan mengerahkan usaha terhadapnya,
dengan menegakkan penyadaran terhadapnya, dengan
mengkonsentrasikan pikiran terhadapnya, dengan memahaminya
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dengan pemahaman, dengan mengetahui-langsung apa yang
harus diketahui-langsung, dengan memahami sepenuhnya apa
yang harus dipahami sepenuhnya, dengan mencapai apa yang
harus dicapai, ia berlatih dengan mengembangkan apa yang harus
dikembangkan.

Dalam hal mengambil apa yang tidak diberikan ... [dan seterusnya
untuk setiap sepuluh jalan yang tidak bermanfaat seperti dalam
§264, mengulangi semua yang terdapat dalam §265 di atas untuk
setiap hal] ...

Melalui pelepasan keduniawian dalam hal keinginan dalam nafsu-
indria ... [ulangi seperti dalam §265 di atas untuk setiap rintangan
dalam §264]

Melalui jhana pertama dalam hal rintangan-rintangan ...

Melalui pencapaian landasan ruang tanpa batas dalam hal
persepsi materialitas, persepsi penolakan dan persepsi yang
bermacam-macam ...

Melalui perenungan ketidak-kekalan dalam hal persepsi kekekalan

Melalui jalan memasuki-arus dalam hal kotoran yang menyertai
pandangan salah ... Melalui jalan yang-sekali-kembali dalam hal
kotoran kasar ... melalui jalan yang-tidak-kembali dalam hal
kotoran sekunder ... Melalui jalan Arahat dalam hal semua
kotoran, meninggalkan perbuatan adalah moralitas, menolak
melakukan adalah moralitas, kehendak adalah moralitas,
pengendalian adalah moralitas, tidak-melanggar adalah moralitas.
Moralitas demikian mendukung ketidak-menyesalan... ia berlatih
dengan mengembangkan apa yang harus dikembangkan.[48]
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266. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘memahami pengendalian setelah
mendengar (mempelajari) adalah pengetahuan terhadap apa yang
terdapat dalam moralitas’.

[BAB II.—KONSENTRASI]

267. Bagaimanakah bahwa pemahaman akan konsentrasi setelah
pengendalian adalah pengetahuan atas apa yang terdapat dalam
pengembangan konsentrasl?

268. Satu jenis konsentrasi: pemusatan pikiran.

Dua jenis konsentrasi: konsentrasi duniawi dan konsentrasi
adiduniawi.

Tiga jenis konsentrasi: konsentrasi dengan awal-pikiran dan
kelangsungan-pikiran, konsentrasi tanpa awal-pikiran dan hanya
dengan kelangsungan-pikiran, konsentrasi tanpa awal-pikiran dan
tanpa-kelangsungan pikiran.

Empat jenis konsentrasi: konsentrasi yang berperan pada
kemunduran, konsentrasi yang berperan pada stagnasi,
konsentrasi yang berperan pada keluhuran, konsentrasi yang
berperan pada penembusan.

Lima jenis konsentrasi: memancarkan (menyebar) dengan
kebahagiaan, memancarkan (menyebar) dengan kenikmatan,
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memancarkan (menyebar) dengan keseimbangan, memancarkan
(menyebar) dengan cahaya, gambaran peninjauan.

Enam jenis konsentrasi: konsentrasi sebagai penyatuan pikiran
dan ketidak-kacauan melalui perenungan Yang Tercerahkan,
konsentrasi ... melalui perenungan Dhamma, konsentrasi
melalui perenungan komunitas (para bhikkhu), konsentrasi ...
melalui perenungan moralitas, konsentrasi ... melalui perenungan
kedermawanan, konsentrasi sebagai penyatuan pikiran dan
ketidak-kacauan melalui perenungan dewata.

Tujuh jenis konsentrasi: keterampilan dalam konsentrasi,
keterampilan dalam pencapaian konsentrasi, keterampilan dalam
berdiam dalam konsentrasi, keterampilan dalam keluar dari
konsentrasi, [49] keterampilan dalam kesehatan dalam
konsentrasi, keterampilan dalam wilayah konsentrasi, keterampilan
dalam menuntun konsentrasi.

Delapan jenis konsentrasi: konsentrasi sebagai penyatuan pikiran
dan ketidak-kacauan melalui kasina tanah, konsentrasi ... melalui
kasina air, ... melalui kasina api, ... melalui kasina angin, ...
melalui kasina biru, ... melalui kasina kuning, ... melalui kasina
merah ... Konsentrasi sebagai penyatuan pikiran dan ketidak-
kacauan melalui kasina putih.

Sembilan jenis konsentrasi: ada konsentrasi berbentuk yang
rendah, menengah dan tinggi; ada konsentrasi tanpa bentuk yang
rendah, menengah, dan tinggi; ada konsentrasi kosong; ada
konsentrasi tanpa-gambaran; ada konsentrasi tanpa-keinginan.

Sepuluh jenis konsentrasi: konsentrasi sebagai penyatuan pikiran
dan ketidak-kacauan melalui pembengkakan, konsentrasi

melalui kerusakan warna ... melalui bernanah ... melalui terpecah
... melalui tercabik ... melalui berserakan ... melalui terpotong dan
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berserakan ... melalui ternoda darah ... melalui berulat ... melalui
tulang-belulang.

Demikianlah lima puluh lima jenis konsentrasi.

269. Lebih jauh lagi terdapat dua puluh lima arti dari konsentrasi:
konsentrasi dalam pengertian melihat, konsentrasi dalam
pengertian peralatan, ... dalam pengertian pemenuhan, ... dalam
pengertian pemusatan, ... ketidak-kacauan, ... tidak-berhamburan,

ketidak-gemparan, ... tanpa-gangguan, konsentrasi dalam
pengertian pembebasan, konsentrasi sebagai hasil dari
kemantapan pikiran melalui kemantapan dalam pemusatan,
konsentrasi (samadh) karena mencari kesamaan (samam),
konsentrasi karena tidak mencari ketidak-samaan, konsentrasi
sebagai akibat dari kesamaan yang sedang dicari, konsentrasi
sebagai akibat dari ketidak-samaan yang tidak sedang dicari,
konsentrasi karena menangkap kesamaan, konsentrasi karena
tidak menangkap ketidak-samaan, konsentrasi sebagai akibat dari
kesamaan yang ditangkap, konsentrasi sebagai akibat dari
ketidak-samaan yang tidak ditangkap, konsentrasi karena
memasuki kesamaan, konsentrasi karena tidak memasuki ketidak-
samaan, konsentrasi sebagai akibat dari kesamaan yang dimasuki,
konsentrasi sebagai akibat dari ketidak-samaan yang tidak
dimasuki, konsentrasi karena kesamaan diterangi (/hayati),
konsentrasi karena menghabiskan (/hapet) ketidak-samaan,
konsentrasi sebagai akibat dari kesamaan vyang dibakar,
konsentrasi sebagai akibat dari ketidak-samaan yang dihabiskan,
konsentrasi karena kesamaan, kesejahteraan dan kesenangan.
Demikianlah dua puluh lima konsentrasi.35

270. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan ‘Pemahaman akan konsentrasi
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setelah pengendalian adalah pengetahuan atas apa yang terdapat
dalam pengembangan konsentrasi’. [50]

[BAB IV.—SEBAB-AKIBAT YANG SALING BERGANTUNG]

271. Bagaimanakah pemahaman atas merangkul (melihat) kondjsi-
kondisi adalah pengetahuan ferhadap hubungan sebab-akibat
(kehadiran) gagasan-gagasan?

Kebodohan memiliki hubungan sebab-akibat (hadir) dengan
kemunculan bentukan-bentukan, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap kejadiannya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap gambarannya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap akumulasinya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap belenggunya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap rintangannya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap asal-mulanya, suatu hubungan sebab-akibat
(hadir) dengan setiap hubungan sebab-akibatnya, suatu hubungan
sebab-akibat (hadir) dengan setiap kondisinya. Memahami
merangkul kondisi-kondisi sebagai ‘kebodohan adalah sebuah
kondisi, bentukan-bentukan adalah muncul dengan kondisi, dan
kedua gagasan ini adalah muncul dengan kondisi’ dalam sembilan
aspek ini adalah pengetahuan terhadap hubungan dari gagasan-
gagasan. Dan di masa lampau dan di masa depan, kebodohan
memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan bentukan-
bentukan, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
kemunculannya, ..., suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
kondisinya. Memahami merangkul kondisi-kondisi sebagai
[seperti di atas] ... dalam sembilan aspek ini adalah pengetahuan
atas hubungan sebab-akibat dari gagasan-gagasan.
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Bentukan-bentukan memiliki hubungan sebab-akibat dengan
kemunculan kesadaran ...

Kesadaran memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
batin-jasmani, ...

Batin-jasmani  memiliki  hubungan  sebab-akibat dengan
kemunculan enam landasan, ...

Enam landasan memiliki hubungan sebab-akibat dengan
kemunculan kontak, ...

Kontak memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
perasaan, ...

Perasaan memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
keserakahan, ...

Keserakahan  memiliki hubungan  sebab-akibat dengan
kemunculan kemelekatan, ...

Kemelekatan memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
makhluk, ...

Makhluk memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
kelahiran, ...

Kelahiran memiliki hubungan sebab-akibat dengan kemunculan
usia-tua-dan-kematian, ... suatu hubungan sebab-akibat dengan
setiap kemunculannya, suatu hubungan sebab-akibat dengan
setiap gambarannya, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
akumulasinya, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
belenggunya, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
rintangannya, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
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munculnya, suatu hubungan sebab-akibat dengan setiap
hubungan sebab-akibatnya, suatu hubungan sebab-akibat dengan
setiap kondisinya. Memahami ... pengetahuan atas hubungan
sebab-akibat dari gagasan-gagasan.

272. Memahami merangkul kondisi-kondisi sebagai: ‘Kebodohan
adalah suatu sebab, Bentukan-bentukan adalah muncul dari
sebab-akibat, dan kedua gagasan ini muncul dari sebab-akibat,’
adalah [51] pengetahuan atas hubungan sebab-akibat dari
gagasan-gagasan. Memahami merangkul kondisi-kondisi sebagai:
‘Bentukan-bentukan adalah suatu sebab, kesadaran adalah
muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul
dari sebab-akibat,’ ... ‘Kesadaran adalah suatu sebab, batin-
jasmani adalah muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini
adalah muncul dari sebab-akibat,” ... ‘Batin-jasmani adalah suatu
sebab, enam landasan adalah muncul dari sebab-akibat, dan
kedua gagasan ini adalah muncul dari sebab-akibat’' ... ‘Enam
landasan adalah suatu sebab, kontak adalah muncul dari sebab-
akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul dari sebab-akibat’ ...
‘Kontak adalah suatu sebab, perasaan adalah muncul dari sebab-
akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul dari sebab-akibat’ ...
‘Perasaan adalah suatu sebab, keserakahan adalah muncul dari
sebab-akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul dari sebab-
akibat’ ... ‘Keserakahan adalah suatu sebab, Kemelekatan adalah
muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul
dari sebab-akibat’ ... ‘Kemelekatan adalah suatu sebab, makhluk
muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini adalah muncul
dari sebab-akibat’ ... ‘Makhluk adalah suatu sebab, kelahiran
adalah muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini adalah
muncul dari sebab-akibat’ ... Memahami merangkul kondisi-kondisi
sebagai: ‘Kelahiran adalah suatu sebab, usia tua-dan-kematian
adalah muncul dari sebab-akibat, dan kedua gagasan ini muncul
dari sebab-akibat,’ adalah pengetahuan atas hubungan sebab-
akibat dari gagasan-gagasan. Memahami merangkul kondisi-
kondisi sebagai: ‘Di masa lampau dan di masa depan kelahiran

84

Suttapitaka Patisambhidamagga

adalah suatu sebab, usia tua-dan-kematian adalah muncul dari
sebab-akibat, dan kedua gagasan ini muncul dari sebab-akibat,’
adalah pengetahuan atas hubungan sebab-akibat dari gagasan-
gagasan.

273. Memahami merangkul kondisi-kondisi sebagai: ‘Kebodohan
adalah bergantungan, bentukan-bentukan adalah muncul
bergantungan, dan kedua gagasan ini adalah muncul
bergantungan’, adalah pengetahuan atas hubungan sebab-akibat
dari gagasan-gagasan. Memahami merangkul kondisi-kondisi
sebagai: ‘Di masa lampau dan di masa depan, kebodohan adalah
bergantungan, bentukan-bentukan adalah muncul bergantungan,
dan kedua gagasan ini adalah muncul bergantungan’ adalah
pengetahuan ... [lengkap seperti pada §272, dengan
menggantikan ‘sebab’ menjadi ‘bergantungan’].

274. Memahami melihat kondisi-kondisi sebagai: ‘Kebodohan
adalah suatu kondisi, [52] bentukan-bentukan adalah muncul
dengan kondisi, dan kedua gagasan ini muncul dengan kondisi’
adalah pengetahuan atas hubungan sebab-akibat dari gagasan-
gagasan. Memahami merangkul kondisi-kondisi sebagai: ‘Di masa
lampau dan di masa depan, kebodohan adalah suatu kondisi,
bentukan-bentukan muncul dengan kondisi, dan kedua gagasan ini
muncul dengan kondisi’ adalah pengetahuan ... [lengkap seperti
pada §272, dengan menggantikan ‘sebab’ menjadi ‘kondisi’].

275. 36Dalam makhluk-sebagai-perbuatan sebelum [kehidupan
yang sekarang] terdapat khayalan, yang merupakan kebodohan,
terdapat akumulasi, yang merupakan bentukan-bentukan; terdapat
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keterikatan, yang merupakan keserakahan, terdapat pengambilan,
yang merupakan kemelekatan, terdapat kehendak, yang
merupakan makhiuk, demikianlah dalam makhluk sebelum
[kehidupan yang sekarang] adalah kondisi bagi mata rantai
kelahiran berulang di sini [dalam kehidupan ini].

Di sini [dalam kehidupan ini] terdapat mata-rantai-kelahiran-
kembali, yang merupakan kesadaran, terdapat pembentukan [di
dalam rahim], yang merupakan batin-jasmani, terdapat sensitivitas
yang merupakan /andasan [bagi kontak]; terdapat apa yang
disentuh yang merupakan kontak; terdapat apa yang dirasakan,
yang merupakan perasaan, demikianlah lima gagasan ini dalam
makhluk yang dimaksudkan di sini memiliki kondisi-kondisi dalam
perbuatan (kamma) yang dilakukan di masa lampau.

Di sini [dalam kehidupan ini] dengan matangnya landasan-
landasan, terdapat khayalan, yang merupakan kebodoharn,
terdapat akumulasi, yang merupakan bentukan-bentukan; terdapat
keterikatan, yang merupakan keserakahan, terdapat pengambilan,
yang merupakan kemelekatan, terdapat kehendak, yang
merupakan makhluk, demikianlah lima gagasan ini dalam makhluk-
yang-sekarang ini adalah kondisi bagi mata rantai kelahiran
berulang di masa depan.

Di masa depan terdapat mata-rantai-kelahiran-kembali, yang
merupakan kesadaran; terdapat pembentukan [di dalam rahim],
yang merupakan bafinjasmani, terdapat sensitivitas yang
merupakan /andasan [bagi kontak]; terdapat apa yang disentuh,
yang merupakan kontak, terdapat apa yang dirasakan, yang
merupakan perasaar, demikianlah lima gagasan ini dalam
makhluk yang akan muncul kembali di masa depan memiliki
kondisi-kondisi dalam perbuatan (kamma) yang dilakukan di sini
[dalam kehidupan ini].
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Oleh karena itu ia mengetahui, mengenali, menembus, empat
prinsip umum [sebab masa lampau, akibat sekarang, sebab
sekarang, akibat masa depan], tiga periode waktu, dan sebab-
akibat yang saling bergantung dengan tiga mata rantai, dalam dua
puluh cara ini [dengan lima cara untuk setiap prinsip umum].

276. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas melihat kondisi-
kondlisi adalah pengefahuan terhadap hubungan sebab-akibat dari
gagasan-gagasan’.

[BAB V.-.PEMAHAMAN]

277. [53] Bagaimanakah bahwa pemahaman mendefinisikan
gagasan-gagasan masa lampau, masa depan dan masa sekarang
setelah  memberlakukan  prinsip-prinsip  umum3”  adalah
pengetahuan pemahaman?

278. Jasmani apa pun, apakah di masa lampau, masa depan atau
masa sekarang, internal atau eksternal, kasar atau halus, hina
atau mulia, jauh atau dekat-ia mendefinisikan semua jasmani
sebagai tidak-kekal;, ini adalah satu pemahaman. la
mendefinisikannya sebagai penderitaan. Ini adalah satu
pemahaman. la mendefinisikannya sebagai tanpa-diri. Ini adalah
satu pemahaman. Perasaan apa pun, ... Persepsi apa pun, ...
Bentukan-bentukan apa pun, ... Kesadaran apa pun, apakah di
masa lampau, masa depan atau masa sekarang, internal atau
eksternal, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat-ia
mendefinisikan semua kesadaran sebagai tidak-kekal; ini adalah
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satu pemahaman. la mendefinisikannya sebagai penderitaan. Ini
adalah satu pemahaman. la mendefinisikannya sebagai tanpa-diri.
Ini adalah satu pemahaman.

Mata, apakah di masa lampau, masa depan atau masa sekarang,
... [dan seterusnya untuk masing-masing dari 201 gagasan yang
terdapat dalam §5 hingga] ... usia tua-dan-kematian, apakah di
masa lampau, masa depan atau masa sekarang, ia
mendefinisikannya sebagai tidak-kekal; ini adalah satu
pemahaman. la mendefinisikannya sebagai penderitaan. Ini adalah
satu pemahaman. la mendefinisikannya sebagai tanpa-diri. Ini
adalah satu pemahaman.

279. Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Jasmani, apakah di masa lampau, masa
depan atau masa sekarang, adalah tidak kekal dalam pengertian
kehancuran, penderitaan dalam pengertian teror, tanpa-diri dalam
pengertian tidak memiliki inti adalah pengetahuan pemahaman.
Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Perasaan ... Persepsi ... Bentukan-
bentukan ... Kesadaran ... apakah di masa lampau, masa depan
atau masa sekarang, adalah tidak kekal dalam pengertian
kehancuran, penderitaan dalam pengertian teror, tanpa-diri dalam
pengertian tidak memiliki inti adalah pengetahuan pemahaman.

Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Mata, apakah di masa lampau, masa
depan atau masa sekarang, ... ‘ [dan seterusnya untuk masing-
masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam §5 hingga] ... usia
tua-dan-kematian, apakah di masa lampau, masa depan atau
masa sekarang adalah tidak kekal dalam pengertian kehancuran,
penderitaan dalam pengertian teror, tanpa-diri dalam pengertian
tidak memiliki inti adalah pengetahuan pemahaman.
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280. Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Jasmani, apakah di masa lampau, masa
depan atau masa sekarang, adalah tidak kekal, terbentuk, muncul
bergantungan, mengalami kehancuran, mengalami kejatuhan,
mengalami peluruhan, menjadi lenyap’ adalah pengetahuan

pemahaman. Pemahaman mendefinisikan, setelah
memberlakukan prinsip-prinsip umum, sebagai ‘Perasaan,
Persepsi, ... Bentukan-bentukan, ... Kesadaran, apakah di masa

lampau, masa depan atau masa sekarang, adalah tidak kekal,
terbentuk, muncul bergantungan, mengalami kehancuran,
mengalami kejatuhan, mengalami peluruhan, menjadi lenyap’
adalah pengetahuan pemahaman.

Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Mata, apakah di masa lampau, masa
depan atau masa sekarang, ...” [dan seterusnya untuk masing-
masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam §5 hingga] ... usia
tua-dan-kematian, apakah di masa lampau, masa depan atau
masa sekarang, adalah tidak kekal, terbentuk, muncul
bergantungan, mengalami kehancuran, mengalami kejatuhan,
mengalami peluruhan, menjadi lenyap’ adalah pengetahuan
pemahaman.

[54]

281. Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Dengan kelahiran sebagai kondisi maka
ada usia tua-dan-kematian; tanpa kelahiran sebagai kondisi, maka
tidak ada usia tua-dan-kematian’ adalah pengetahuan
pemahaman. Pemahaman mendefinisikan, setelah
memberlakukan prinsip-prinsip umum, sebagai ‘Di masa lampau
dan di masa depan juga dengan kelahiran sebagai kondisi, maka
ada usia tua-dan-kematian, tanpa kelahiran sebagai kondisi, maka
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tidak ada usia tua-dan-kematian’ adalah pengetahuan
pemahaman.

Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Dengan makhluk sebagai kondisi, maka
ada kelahiran; tanpa makhluk sebagai kondisi, maka tidak ada
kelahiran’ ... [dan seterusnya untuk setiap mata rantai sebab-
akibat yang saling bergantung hingga] ... Pemahaman
mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-prinsip umum,
sebagai ‘Dengan kebodohan sebagai kondisi, maka ada bentukan-
bentukan; tanpa kebodohan sebagai kondisi, maka tidak ada
bentukan-bentukan’ adalah pengetahuan pemahaman.
Pemahaman mendefinisikan, setelah memberlakukan prinsip-
prinsip umum, sebagai ‘Di masa lampau dan di masa depan juga
dengan kebodohan sebagai kondisi, maka ada bentukan-
bentukan; tanpa kebodohan sebagai kondisi, maka tidak ada
bentukan-bentukan’ adalah pengetahuan pemahaman.

282. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Pemahaman atas mendefinisikan
masa lampau, masa depan dan masa sekarang setelah
memberlakukan prinsip-prinsip umum adalah pengetahuan
pemahaman’.

[BAB VI.-TIMBUL DAN LENYAP]

283. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas perenungan
terhadap perubahan gagasan-gagasan yang muncul saat ini
adalah pengetahuan atas perenungan timbul dan lenyap?
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284. Jasmani yang muncul sekarang ini terlahir [sebagai jasmani];
karakteristik pembentukannya timbul, karakteristik perubahannya
lenyap, perenungan ini adalah pengetahuan. Perasaan yang
muncul sekarang ini ..., Persepsi yang muncul sekarang ini ...,
Bentukan-bentukan yang muncul sekarang ini ..., Kesadaran yang
muncul sekarang ini terlahir [sebagai kesadaran]; karakterisik
pembentukannya timbul, karakteristik perubahannya lenyap,
perenungan ini adalah pengetahuan.

Mata yang muncul sekarang ini ... [dan seterusnya untuk masing-
masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam §5 hingga] ...
makhluk yang muncul sekarang ini terlahir [sebagai makhluk];
karakteristik pembentukannya timbul, karakteristik perubahannya
lenyap, perenungan ini adalah pengetahuan.

285. Berapa banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia yang
melihat timbulnya lima gugus? Berapa banyakkah karakteristik
yang terlihat oleh ia yang melihat lenyapnya lima gugus? Berapa
banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya dan lenyapnya lima gugus?

la yang melihat timbulnya lima gugus melihat dua puluh lima
karakteristik. la yang melihat lenyapnya lima gugus melihat dua
puluh lima karakteristik. la yang melihat timbulnya dan lenyapnya
lima gugus melihat lima puluh karakteristik. [55]

286. Berapa banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia yang
melihat timbulnya gugus jasmani? Berapa banyakkah karakteristik
yang terlihat oleh ia yang melihat lenyapnya? Berapa banyakkah
karakteristik yang terlihat oleh ia yang melihat timbulnya dan
lenyapnya? Berapa banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia
yang melihat timbulnya gugus perasaan? ... gugus persepsi? ...
gugus bentukan-bentukan? Berapa banyakkah karakteristik yang
terlihat oleh ia yang melihat timbulnya gugus kesadaran? Berapa
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banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia yang melihat
lenyapnya? Berapa banyakkah karakteristik yang terlihat oleh ia
yang melihat timbulnya dan lenyapnya?

la yang melihat timbulnya gugus jasmani melihat lima karakteristik.
la yang melihat lenyapnya melihat lima karakteristik. la yang
melihat timbulnya dan lenyapnya melihat sepuluh karakteristik. la
yang melihat timbulnya gugus perasaan ... gugus persepsi ...
gugus bentukan-bentukan ... la yang melihat timbulnya gugus
kesadaran melihat lima karakteristik, la yang melihat lenyapnya
melihat lima karakteristik. la yang melihat timbulnya dan lenyapnya
melihat sepuluh karakteristik.

287. Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya gugus jasmani?

la melihat timbulnya gugus jasmani dalam pengertian asal-mula
berkondisi sebagai: Dengan timbulnya kebodohan maka timbullah
jasmani. la melihat timbulnya gugus jasmani dalam pengertian
asal-mula berkondisi sebagai: Dengan timbulnya keserakahan
maka timbullah jasmani. la melihat timbulnya gugus jasmani dalam
pengertian asal-mula berkondisi sebagai: Dengan timbulnya
perbuatan (kamma) maka timbullah jasmani. la melihat timbulnya
gugus jasmani dalam pengertian asal-mula berkondisi sebagai:
Dengan timbulnya nutrisi maka timbullah jasmani. la yang melihat
karakteristik pembentukan akan melihat timbulnya gugus jasmani.

la yang melihat timbulnya gugus jasmani akan melihat lima
karakteristik ini.

Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
lenyapnya gugus jasmani?

la melihat lenyapnya gugus jasmani dalam pengertian pelenyapan
berkondisi sebagai: Dengan lenyapnya kebodohan maka lenyaplah
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jasmani. la melihat lenyapnya gugus jasmani dalam pengertian
pelenyapan berkondisi sebagai: Dengan lenyapnya keserakahan
... Dengan lenyapnya perbuatan (kamma) ... Dengan lenyapnya
nutrisi maka lenyaplah jasmani. la yang melihat [56] karakteristik
perubahan akan melihat lenyapnya gugus jasmani.

la yang melihat lenyapnya gugus jasmani akan melihat lima
karakteristik ini.

la yang melihat timbul dan lenyapnya akan melihat sepuluh
karakteristik ini.

288. Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya gugus perasaan?

la melihat timbulnya gugus perasaan dalam pengertian asal-mula
berkondisi sebagai: Dengan timbulnya kebodohan maka timbullah
perasaan. la melihat timbulnya kelompok perasaan dalam
pengertian asal-mula berkondisi sebagai: Dengan timbulnya
keserakahan ... Dengan timbulnya perbuatan (kamma) ... Dengan
timbulnya kontak maka timbullah perasaan. la yang melihat
karakteristik pembenfukan akan melihat timbulnya gugus
perasaan.

la yang melihat timbulnya kelompok perasaan akan melihat lima
karakteristik ini.

Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
lenyapnya gugus perasaan?

la melihat lenyapnya gugus perasaan dalam pengertian
pelenyapan berkondisi sebagai: Dengan lenyapnya kebodohan ...
Dengan lenyapnya keserakahan ... Dengan lenyapnya perbuatan
(kamma) ... Dengan lenyapnya koniak maka lenyaplah perasaan.
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la yang melihat [56] karakteristik perubahan akan melihat
lenyapnya gugus perasaan.

la yang melihat lenyapnya gugus perasaan akan melihat lima
karakteristik ini.

la yang melihat timbul dan lenyapnya akan melihat sepuluh
karakteristik ini.

289. Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya gugus persepsi?

la melihat timbulnya gugus persepsi ... [lengkap seperti pada
§288]

la yang melihat timbul dan lenyapnya akan melihat sepuluh
karakteristik ini.

290. Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya gugus bentukan-bentukan?

la melihat timbulnya gugus bentukan-bentukan ... [lengkap seperti
pada §288]

la yang melihat timbul dan lenyapnya akan melihat sepuluh
karakteristik ini.

291. Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
timbulnya gugus kesadaran?

la melihat timbulnya gugus kesadaran dalam pengertian asal-mula
berkondisi sebagai: Dengan timbulnya kebodohan ... Dengan
timbulnya keserakahan ... Dengan timbulnya perbuatan (kamma)
... Dengan timbulnya batin-jasmani, maka timbullah kesadaran. la
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[57] yang melihat karakteristik pembentukan ini, akan melihat
gugus kesadaran.

la yang melihat timbulnya gugus kesadaran akan melihat lima
karakteristik ini.

Lima karakteristik apakah yang terlihat oleh ia yang melihat
lenyapnya gugus kesadaran?

la melihat lenyapnya gugus kesadaran dalam pengertian
pelenyapan berkondisi sebagai: Dengan lenyapnya kebodohan ...
Dengan lenyapnya keserakahan ... Dengan lenyapnya perbuatan
(kamma) ... Dengan lenyapnya batin-jasmani maka lenyaplah
perasaan. la yang melihat karakteristik perubahan akan melihat
lenyapnya gugus kesadaran.

la yang melihat timbul dan lenyapnya akan melihat sepuluh
karakteristik ini.

292. la yang melihat timbulnya lima gugus akan melihat dua puluh
lima karakteristik ini; ia yang melihat lenyapnya akan melihat dua
puluh lima karakteristik ini; ia yang melihat timbul dan lenyapnya
akan melihat lima puluh karakateristik.

293. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas perenungan
terhadap perubahan gagasan-gagasan yang muncul saat ini
adalah pengetahuan atas perenungan timbul dan lenyap’
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294. Gugus jasmani memiliki nutrisi [fisik] sebagai asal-mula; tiga
kelompok, yaitu, gugus perasaan, gugus persepsi dan gugus
bentukan-bentukan memiliki kontak sebagai asal-mula; gugus
kesadaran memiliki batin-jasmani sebagai asal-mula (baca M iii
17).

[BAB VII.-PENGHANCURAN]

295. Bagaimanakah pemahaman atas perenungan penghancuran
[terhadap pikiran] setelah merenungkan suafu obyek adalah
pengetahuan pandangan cerah?

296. Pikiran dengan jasmani sebagai obyeknya timbul dan lenyap.
Setelah merenungkan hal itu, selanjutnya ia merenungkan
hancurnya pikiran tersebut.

la merenungkan: Bagaimanakah ia merenungkan? la
merenungkan sebagai tidak-kekal, bukan sebagai kekal; ia
merenungkan sebagai penderitaan, [58] bukan sebagai
kebahagiaan; ia merenungkan sebagai tanpa-diri, bukan sebagai
diri; ia menjadi bosan, ia tidak gembira; ia meluruhkan
keserakahan, ia tidak terbakar di dalamnya; ia melenyapkan,
bukan memunculkan; ia melepaskan, ia tidak menggenggam.
Ketika ia merenungkan sebagai tidak kekal ia meninggalkan
persepsi kekekalan; ketika ia merenungkan sebagai penderitaan ia
meninggalkan persepsi kebahagiaan; ketika ia merenungkan
sebagai tanpa-diri ia meninggalkan persepsi diri; ketika ia menjadi
bosan ia meninggalkan kegembiraan; ketika keserakahannya
meluruh ia melepaskan keserakahan; ketika ia melenyapkan ia
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meninggalkan kemunculan; ketika ia melepaskan ia meninggalkan
keserakahan.

Pikiran dengan perasaan sebagai obyeknya muncul ... [lengkap
seperti di atas] ...

Pikiran dengan persepsi sebagai obyeknya muncul ...
Pikiran dengan bentukan-bentukan sebagai obyeknya muncul ...

Pikiran dengan kesadaran sebagai obyeknya muncul ... [lengkap
seperti di atas] ... ketika ia melepaskan, ia meninggalkan
keserakahan.

Pikiran dengan mata sebagai obyeknya muncul ... [dan seterusnya
untuk masing-masing dari 201 gagasan yang terdapat dalam §5
hingga] ...

Pikiran dengan usia tua-dan-kematian sebagai obyeknya muncul
[lengkap seperti di atas] ... ketika ia melepaskan, ia
meninggalkan keserakahan.

Penggantian obyek,

Pemindahan pemahaman,

Kekuatan dalam merujuk—ini

Adalah pendangan terang yang mengikuti refleksi.

Mendefinisikan bahwa keduanya sama,
Dengan menyimpulkan dari obyek yang sama,
Mengarah pada pelenyapan—ini

Adalah pandangan cerah dalam lenyapnya.

Setelah merenungkan obyek,
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la merenungkan penghancuran,
Kemudian penampilan bagaikan kosong—ini
Adalah pandangan cerah dari pemahaman yang lebih tinggi.

Terampil dalam tiga perenungan,

Dan dalam empat pandangan cerah juga,

Terampil dalam tiga penampakan,

Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

298. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas perenungan
penghancuran [terhadap penyadaran] setelah merenungkan suatu
obyek adalah pengetahuan pandangan cerah’.

[BAB VIII.-.PENAMPAKAN SEBAGAI TEROR]

299. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas penampakan
sebagai teror adalah pengetahuan akan bahaya?

300. (1.a.) Memahami penampakan sebagai teror sebagai
‘Kemunculan adalah teror’ adalah pengetahuan akan bahaya.
Memahami penampakan sebagai teror sebagai ‘Kejadian adalah
teror’ ... ‘Gambaran adalah teror’ ... ‘Akumulasi adalah teror’ ...
‘Mata-rantai kelahiran berulang adalah teror’ ... ‘Alam kelahiran
berulang adalah teror ... ‘Pembentukan adalah teror’

‘Kemunculan kembali adalah teror’ ... ‘Kelahiran adalah teror’ ...
‘Usia tua adalah teror’ ... ‘Sakit adalah teror’ ... ‘Kematian adalah
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teror ... ‘Dukacita adalah teror ... ‘Ratapan adalah teror ...
Memahami penampakan sebagai teror sebagai ‘Keputus-asaan
adalah teror’ adalah pengetahuan akan bahaya.

(1.b.) Pengetahuan akan kondisi damai (santipada) adalah
‘ketidak-munculan adalah keselamatan’ ini. Pengetahuan akan
kondisi damai adalah ‘tanpa-kejadian adalah keselamatan’ ini ...
[dan seterusnya untuk masing-masing dari 15 gagasan yang
terdapat pada §18] ... Pengetahuan akan kondisi damai adalah
‘ketidak-putus-asaan adalah keselamatan’ ini.

(1.c.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Kemunculan
adalah teror, ketidak-munculan adalah keselamatan’ ini ... [dan
seterusnya untuk masing-masing dari 15 gagasan yang terdapat
pada §18] ... Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Keputus-
asaan adalah teror, ketidak-putus-asaan adalah keselamatan’ ini.

301. (2.a.) Memahami penampakan sebagai teror sebagai
‘Kemunculan adalah penderitaan’ adalah pengetahuan akan
bahaya ... [dan seterusnya seperti dalam §19] ... Memahami
penampakan sebagai teror sebagai ‘Keputus-asaan adalah
penderitaan’ adalah pengetahuan akan bahaya.

(2.b.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Ketidak-munculan
adalah kebahagiaan’ ini ... Pengetahuan akan kondisi damai
adalah ‘Ketidak-putus-asaan adalah kebahagiaan’ ini.

(2.c.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Kemunculan
adalah penderitaan, Ketidak-munculan adalah kebahagiaan’ ini ...
Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Keputus-asaan adalah
penderitaan, Ketidak-putus-asaan adalah kebahagiaan’ ini.

302. (3.a.) Memahami penampakan sebagai teror sebagai
‘Kemunculan adalah bersifat materi’ adalah pengetahuan akan
bahaya ... Memahami penampakan sebagai teror sebagai
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‘Keputus-asaan adalah bersifat materi’ adalah pengetahuan akan
bahaya. [60]

(3.b.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘ketidak-munculan
adalah tidak bersifat materi’ ini ... Pengetahuan akan kondisi
damai adalah ‘ketidak-putus-asaan adalah tidak bersifat materi’ ini.

(3.c.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Keputus-asa-an
adalah bersifat materi, ketidak-putus-asaan adalah tidak bersifat
materi’.

303. (4.a.) Memahami penampakan sebagai teror sebagai
‘Kemunculan adalah bentukan-bentukan’ adalah pengetahuan
akan bahaya ... Memahami penampakan sebagai teror sebagai
‘keputus-asaan adalah bentukan-bentukan’ adalah pengetahuan
akan bahaya.

(4.b.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Ketidak-munculan
adalah Nibbana’ ini ... Pengetahuan akan kondisi damai adalah
‘Ketidak-putus-asaan adalah Nibbana’ ini.

(4.c.) Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Kemunculan
adalah bentukan-bentukan, ketidak-munculan adalah Nibbana’ ini

Pengetahuan akan kondisi damai adalah ‘Keputus-asaan
adalah bentukan-bentukan, ketidak-putus-asaan adalah Nibbana’
ini.

304. la merenungkan sebagai penderitaan
Kemunculan, kejadian, dan gambaran,
Akumulasi, mata-rantai kelahiran berulang-

Dan pengetahuannya ini adalah tentang bahaya.

la merenungkan sebagai kebahagiaan, ketidak-munculan,
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Dan tanpa-kejadian, dan tanpa gambaran,
Tanpa akumulasi, tanpa mata-rantai kelahiran berulang—
Dan pengetahuannya ini adalah tentang kedamaian.

Pengetahuan akan bahaya ini memiliki

Lima sumber sebagai asal-mulanya;

Pengetahuan akan kedamaian juga memiliki lima—
Sepuluh pengetahuan ia pahami.

Setelah terampil dalam dua jenis pengetahuan ini
Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

305. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman afas penampakan
sebagai teror adalah pengetahuan akan bahaya .

[BAB IX.-KESEIMBANGAN DALAM BENTUKAN-BENTUKAN]

306. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas keinginan akan
pembebasan, refleksi, dan ketenangan, adalah pengetahuan
terhadap jenis-jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan? (cf.
Thag 270 dan ThagA).

307. Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, [yang dipenuhi dengan] kemunculan adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan ketenangan,
[yang dipenuhi dengan] kejadian ... [dan seterusnya untuk masing-
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masing dari 15 gagasan yang terdapat pada §18] ... Memahami
keinginan akan pembebasan, refleksi, dan ketenangan, [yang
dipenuhi dengan] keputus-asaan adalah pengetahuan
keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

308. Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, sebagai ‘Kemunculan adalah penderitaan’ adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan [61] ...
Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan ketenangan,
sebagai ‘Keputus-asaan adalah penderitaan’ adalah pengetahuan
keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

309. Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, sebagai ‘Kemunculan adalah teror adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan
Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan ketenangan,
sebagai ‘Keputus-asaan adalah teror adalah pengetahuan
keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

310. Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, sebagai ‘Kemunculan adalah materi’ adalah
pengetahuan  keseimbangan dalam  bentukan-bentukan...
Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan ketenangan,
sebagai ‘Keputus-asaan adalah materi’ adalah pengetahuan
keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

311. Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, sebagai ‘Kemunculan adalah bentukan-bentukan’
adalah pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan
terkondisi... Memahami keinginan akan pembebasan, refleksi, dan
ketenangan, sebagai ‘Keputus-asaan adalah bentukan-bentukan’
adalah pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

312. Kemunculan adalah bentukan-bentukan; ia melihat dengan
keseimbangan pada bentukan-bentukan pikiran tersebut: dengan
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demikian hal itu adalah keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Bentukan-bentukan dan keseimbangan keduanya adalah
bentukan-bentukan; ia melihat dengan keseimbangan pada
bentukan-bentukan tersebut: dengan demikian hal itu adalah
keseimbangan dalam bentukan-bentukan. Kejadian adalah
bentukan-bentukan; ... Keputus-asaan adalah bentukan-bentukan;
ia melihat dengan keseimbangan pada bentukan-bentukan pikiran
tersebut: dengan demikian hal itu adalah keseimbangan dalam
bentukan-bentukan. Bentukan-bentukan dan keseimbangan
keduanya adalah bentukan-bentukan; ia melihat dengan
keseimbangan pada bentukan-bentukan pikiran tersebut: dengan
demikian hal itu adalah keseimbangan dalam bentukan-bentukan.

313. Dalam berapa banyak aspekkah petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan?

Ada petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam bentukan-
bentukan dalam delapan aspek.

314. Berapa banyakkah aspek yang dimiliki petunjuk pikiran
mengenai keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang
biasa? Berapa banyakkah aspek yang dimiliki petunjuk pikiran
mengenai keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi ia yang
berada dalam tahap belajar (pelajar)? Berapa banyakkah aspek
yang dimiliki petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam
bentukan-bentukan bagi ia yang tidak memiliki keserakahan? [62]
Petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam bentukan-
bentukan memiliki dua aspek bagi orang biasa. Petunjuk pikiran
mengenai keseimbangan dalam bentukan-bentukan memiliki tiga
aspek bagi orang yang dalam tahap belajar (pelajar). Petunjuk
pikiran mengenai keseimbangan dalam bentukan-bentukan
memiliki tiga aspek bagi orang yang tidak memiliki keserakahan.

315. Apakah dua aspek yang dimiliki petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa?
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Seorang biasa gembira dalam keseimbangan dalam bentukan-
bentukan, atau ia melihatnya dengan pandangan cerah. Petunjuk
pikiran mengenai keseimbangan dalam bentukan-bentukan
memiliki dua aspek ini bagi orang biasa.

316. Apakah tiga aspek yang dimiliki petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang yang berada
dalam tahap belajar (pelajar)?

Seorang yang belajar (pelajar) gembira dalam keseimbangan
dalam bentukan-bentukan, atau ia melihatnya dengan pandangan
cerah, atau setelah merenungkan ia memasuki pencapaian buah
[dari Sang Jalan]. Petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam
bentukan-bentukan memiliki tiga aspek ini bagi orang yang berada
dalam tahap belajar (pelajar).

317. Apakah tiga aspek yang dimiliki petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Seorang yang tidak memiliki keserakahan melihat keseimbangan
dalam bentukan-bentukan dengan pandangan cerah, atau setelah
merenungkan ia memasuki pencapaian buah, atau melihat dengan
keseimbangan ia berdiam dalam kekosongan atau dalam tanpa-
gambaran atau tanpa-keinginan. Petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan memiliki tiga aspek ini
bagi orang yang tidak memiliki keserakahan.

318. Mengapa ada petunjuk pikiran mengenai keseimbangan
dalam bentukan-bentukan yang sama bagi orang biasa dan orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar)?
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Ketika seorang biasa gembira dalam keseimbangan dalam
bentukan-bentukan ia mengotori pikirannya, dan itu adalah
rintangan bagi pengembangan, halangan bagi penembusan,
sebuah kondisi bagi mata-rantai kelahiran berulang di masa
depan. Ketika seorang yang berada dalam tahap belajar (pelajar)
gembira dalam keseimbangan dalam bentukan-bentukan ia
mengotori  pikirannya, dan itu adalah rintangan bagi
pengembangan, halangan bagi penembusan lebih lanjut, sebuah
kondisi bagi kelahiran berulang di masa depan. ltulah sebabnya
ada persamaan petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam
bentukan-bentukan bagi orang biasa dan bagi orang yang berada
dalam tahap belajar (pelajar).

319. Mengapa ada petunjuk pikiran mengenai keseimbangan
dalam bentukan-bentukan yang sama bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Seorang biasa melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah sebagai tidak kekal, sebagai
penderitaan, dan tanpa-diri. Seorang yang berada dalam tahap
belajar (pelajar) melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah sebagai tidak kekal, sebagai
penderitaan, dan tanpa-diri. Seorang yang tidak memiliki
keserakahan melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah sebagai tidak kekal, sebagai
penderitaan, dan tanpa-diri. [63] ltulah sebabnya ada persamaan
petunjuk pikiran mengenai keseimbangan dalam bentukan-
bentukan bagi orang biasa, bagi orang yang berada dalam tahap
belajar (pelajar), dan bagi orang yang tidak memiliki keserakahan.

320. Bagaimanakah perbedaan petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?
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Keseimbangan dalam bentukan-bentukan adalah bermanfaat bagi
orang biasa. Keseimbangan dalam bentukan-bentukan adalah
bermanfaat bagi orang yang berada dalam tahap belajar (pelajar).
Keseimbangan dalam bentukan-bentukan adalah tidak dapat
ditentukan bagi orang yang tidak memiliki keserakahan. ltulah
sebabnya ada perbedaan petunjuk pikiran  mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, bagi
orang yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan bagi orang
yang tidak memiliki keserakahan.

321. Bagaimanakah perbedaan petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Pada orang biasa keseimbangan dalam bentukan-bentukan
kadang-kadang jelas dikenali dan kadang-kadang tidak jelas
dikenali. Pada orang yang berada dalam tahap belajar (pelajar)
keseimbangan dalam bentukan-bentukan kadang-kadang jelas
dikenali dan kadang-kadang tidak jelas dikenali. Pada orang yang
tidak memiliki keserakahan, keseimbangan dalam bentukan-
bentukan adalah selalu jelas dikenali. Demikianlah perbedaan
petunjuk pikiran dalam keseimbangan pada orang-orang biasa,
orang yang dalam tahap belajar (pelajar) dan orang yang tidak
memiliki keserakahan.

322. Bagaimanakah perbedaan petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Orang biasa melihat keseimbangan mengenai bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah yang belum matang. Orang yang dalam
tahap belajar (pelajar) juga melihat keseimbangan dalam
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bentukan-bentukan dengan pandangan cerah yang belum matang.
Orang yang tidak memiliki keserakahan melihat bentukan-
bentukan dengan pandangan cerah yang matang. Demikianlah
perbedaan petunjuk pikiran dalam keseimbangan pada orang-
orang biasa, orang yang dalam tahap belajar (pelajar) dan orang
yang tidak memiliki keserakahan dalam hal kematangan dan
ketidak-matangan.

323. Bagaimanakah perbedaan petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Orang biasa melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah untuk mencapai jalan memasuki-arus
dengan meninggalkan tiga belenggu. Seorang yang dalam tahap
belajar (pelajar) melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah untuk mencapai [jalan] yang lebih tinggi,
tiga belenggu telah ditinggalkan. Orang yang tidak memiliki
keserakahan melihat keseimbangan dalam bentukan-bentukan
dengan pandangan cerah untuk berdiam dalam kebahagiaan di
sini dan saat ini, semua kotoran telah ditinggalkan. Demikianlah
perbedaan petunjuk pikiran dalam keseimbangan pada orang-
orang biasa, orang yang dalam tahap belajar (pelajar) dan orang
yang tidak memiliki keserakahan dalam hal apa yang telah
ditinggalkan dan yang belum ditinggalkan. [64]

324. Bagaimanakah perbedaan petunjuk pikiran mengenai
keseimbangan dalam bentukan-bentukan bagi orang biasa, orang
yang berada dalam tahap belajar (pelajar), dan orang yang tidak
memiliki keserakahan?

Orang biasa gembira dalam keseimbangan dalam bentukan-
bentukan, atau ia melihatnya dengan pandangan cerah. Orang
yang dalam tahap belajar (pelajar) gembira dalam keseimbangan,
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atau ia melihatnya dengan pandangan cerah, atau setelah
merenungkan ia memasuki pencapaian buah [dari jalan]. Orang
yang tidak memiliki keserakahan melihat keseimbangan dalam
bentukan-bentukan dengan pandangan cerah, atau setelah
merenungkan ia memasuki pencapaian buah, atau dengan
melihatnya dengan keseimbangan ia berdiam dalam kekosongan
atau dalam tanpa-gambaran atau dalam tanpa-keinginan.
Demikianlah perbedaan petunjuk pikiran dalam keseimbangan
pada orang-orang biasa, orang yang dalam tahap belajar (pelajar)
dan orang yang tidak memiliki keserakahan dalam hal
kelangsungan dan pencapaian.

325. Berapa jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan yang
muncul melalui ketenangan? Berapa jenis keseimbangan dalam
bentukan-bentukan yang muncul melalui pandangan cerah?

Delapan jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan yang
muncul melalui ketenangan. Sepuluh jenis keseimbangan dalam
bentukan-bentukan yang muncul melalui pandangan cerah.

326. Apakah delapan jenis keseimbangan dalam bentukan-
bentukan yang muncul melalui ketenangan?

Memahami refleksi atas rintangan-rintangan yang bertujuan untuk
mencapai jhaéna pertama, dan memahami ketenangan, adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami refleksi awal-pikiran dan kelangsungan-pikiran yang
bertujuan untuk mencapai jhana kedua, dan memahami
ketenangan, adalah pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-
bentukan. Memahami refleksi kebahagiaan yang bertujuan untuk
mencapai jhana ketiga, dan memahami ketenangan, adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami refleksi kenikmatan dan kesakitan yang bertujuan
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untuk mencapai jhana keempat, dan memahami ketenangan,
adalah pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami refleksi persepsi materialitas, persepsi penolakan, dan
berbagai macam persepsi yang bertujuan untuk mencapai
landasan ruang tanpa batas, dan memahami ketenangan, adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami refleksi persepsi landasan ruang tanpa batas yang
bertujuan untuk mencapai landasan kesadaran tanpa batas, dan
memahami ketenangan, adalah pengetahuan keseimbangan
dalam bentukan-bentukan. Memahami refleksi persepsi landasan
kesadaran tanpa batas yang bertujuan untuk mencapai landasan
kekosongan, dan memahami ketenangan, adalah pengetahuan
keseimbangan dalam bentukan-bentukan. Memahami refleksi
persepsi landasan kekosongan yang bertujuan untuk mencapai
landasan bukan-persepsi juga bukan bukan-persepsi, dan
memahami ketenangan, adalah pengetahuan keseimbangan
dalam bentukan-bentukan.

Delapan jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan ini muncul
melalui ketenangan.

327. Apakah sepuluh jenis keseimbangan dalam bentukan-
bentukan yang muncul melalui pandangan cerah? [65]

Memahami refleksi dari kemunculan, peristiwa, gambaran,
akumulasi, mata-rantai kelahiran-kembali, alam kelahiran-kembali,
pembentukan, kelahiran, usia-tua, penyakit, kematian, kesedihan,
ratapan, keputus-asaan, dan memahami ketenangan yang
bertujuan untuk mencapai jalan memasuki-arus, adalah
pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-bentukan.
Memahami refleksi dari kemunculan, ..., keputus-asaan, dan
memahami ketenangan yang bertujuan untuk mencapai buah
memasuki-arus, adalah pengetahuan keseimbangan dalam
bentukan-bentukan. Memahami ... jalan yang-sekali-kembali...
buah yang-sekali-kembali... jalan yang-tidak-kembali... buah yang-
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tidak-kembali... jalan Arahat... <buah Arahat...kediaman
kekosongan ...> Memahami refleksi kemunculan, ... keputus-
asaan, dan memahami ketenangan yang bertujuan untuk
mencapai <keadaan kediaman tanpa gambaran>, dan untuk
ketenangan, adalah pengetahuan keseimbangan dalam bentukan-
bentukan.

Demikianlah sepuluh jenis keseimbangan dalam bentukan-
bentukan yang muncul melalui pandangan cerah.

328. Berapa jeniskah keseimbangan dalam bentukan-bentukan
yang bermanfaat? Berapa jeniskah yang tidak bermanfaat? Berapa
jeniskah yang tidak dapat ditentukan?

Lima belas jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan yang
bermanfaat. Tiga jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan
yang tidak dapat ditentukan. Tidak ada keseimbangan dalam
bentukan-bentukan yang tidak bermanfaat.

329. [Sekarang] memahami refleksi
Dan ketenangan [adalah sebagai berikut]:
Delapan wilayah pikiran
Adalah: dua untuk orang biasa,
Dan tiga untuk pemula,
Dan tiga untuk ia yang tidak memiliki keserakahan, yang
mana
Pikirannya telah menghindar.

Untuk konsentrasi, delapan kondisi,

Dan sepuluh wilayah pengetahuan, juga:

Ini merupakan delapan belas jenis
Keseimbangan dalam bentukan-bentukan,
Yang masing-masing merupakan kondisi bagi
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[keseluruhan] tiga jenis pembebasan.

[Maka] ia yang memiliki pemahaman

Yang memunculkan [seluruh] delapan belas cara ini
Adalah terampil dalam keseimbangan

Dalam bentukan-bentukan, dan oleh karena itu
Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

330. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu disebutkan ‘pemahaman atas keinginan akan
pembebasan, refleksi, dan ketenangan, adalah pengetahuan
terhadap jenis-jenis keseimbangan dalam bentukan-bentukan.’

[BAB X.-.PERUBAHAN SILSILAH]

331. Bagaimanakah bahwa timbulnya dan menghindari hal-hal
eksternal adalah pengetahuan perubahan-silsilah?

332. Ini mengatasi kemunculan, karena itu ini adalah perubahan

silsilah. Ini mengatasi kejadian, ... gambaran, ... akumulasi ...
rantai kelahiran berulang ... alam kelahiran berulang ... generasi
... kemunculan kembali ... kelahiran ... usia-tua ... penyakit ...

kematian ... duka-cita ... ratapan ... Ini mengatasi keputus-asaan,
karena itu, ini adalah perubahan silsilah. Ini mengatasi gambaran
bentukan-bentukan secara eksternal, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah.
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Ini memasuki ke dalam bukan kemunculan, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah. Ini memasuki ke dalam bukan-kejadian, ... ini
memasuki ke dalam bukan keputus-asaan, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah. Ini memasuki ke dalam lenyapnya, Nibbana,
karena itu ini adalah perubahan silsilah.

Setelah mengatasi kemunculan, kemudian memasuki ke dalam
bukan kemunculan, karena itu, ini adalah perubahan silsilah.
Setelah mengatasi kejadian, kemudian memasuki ke dalam bukan-
kejadian, ... Setelah mengatasi keputus-asaan, kemudian
memasuki ke dalam bukan keputus-asaan, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah. Setelah mengatasi gambaran bentukan-
bentukan secara eksternal, kemudian memasuki ke dalam
lenyapnya, Nibbana, karena itu, ini disebut perubahan silsilah.

333. ini keluar dari kemunculan, karena itu ini disebut perubahan
silsilah ... ini keluar dari keputus-asaan, karena itu ini disebut
perubahan silsilah. Ini keluar dari gambaran bentukan-bentukan
secara eksternal, karena itu, ini adalah perubahan silsilah.

Ini memasuki ke dalam bukan kemunculan, karena itu ini adalah
perubahan silsilah ... ini memasuki ke dalam bukan keputus-
asaan, karena itu ini adalah perubahan silsilah. Ini memasuki ke
dalam lenyapnya, Nibbana, karena itu ini adalah perubahan
silsilah.

Setelah keluar dari kemunculan, kemudian memasuki ke dalam
bukan kemunculan, karena itu ini adalah perubahan silsilah ... [67]
Setelah keluar dari keputus-asaan, kemudian memasuki bukan
keputus-asaan, karena itu ini adalah perubahan silsilah. Setelah
keluar dari gambaran bentukan-bentukan secara eksternal,
kemudian memasuki lenyapnya, Nibbana, karena itu, ini disebut
perubahan silsilah.
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334. Ini menghindari kemunculan, karena itu ini adalah perubahan
silsilah ... ini menghindari keputus-asaan, karena itu ini adalah
perubahan silsilah. Ini menghindari gambaran bentukan-bentukan
secara eksternal, karena itu, ini adalah perubahan silsilah.

Ini memasuki ke dalam bukan kemunculan, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah ... ini memasuki ke dalam bukan keputus-
asaan, karena itu, ini adalah perubahan silsilah. Ini memasuki
lenyapnya, Nibbana, karena itu, ini disebut perubahan silsilah.

Setelah menghindari kemunculan, kemudian memasuki bukan
kemunculan, karena itu, ini adalah perubahan silsilah ... setelah
menghindari keputus-asaan, kemudian memasuki bukan keputus-
asaan, karena itu, ini adalah perubahan silsilah. Setelah
menghindari gambaran bentukan-bentukan secara eksternal,
kemudian memasuki lenyapnya, Nibbana, karena itu, ini adalah
perubahan silsilah.

335. Berapa banyakkah gagasan perubahan silsilah yang muncul
melalui ketenangan? Berapa banyakkah gagasan perubahan
silsilah yang muncul melalui pandangan cerah?

Delapan gagasan perubahan silsilah muncul melalui ketenangan.
Sepuluh gagasan perubahan silsilah muncul melalui pandangan
cerah.

336. Apakah delapan gagasan perubahan silsilah yang muncul
melalui ketenangan?

Untuk mencapai jhana pertama, ini mengatasi rintangan-rintanagn,
karena itu, ini adalah perubahan silsilah. Untuk mencapai jhana
kedua ... [dan seterusnya dalam §326 hingga] ... [68] Untuk
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mencapai pencapaian landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi, ini mengatasi persepsi landasan kekosongan, karena itu,
ini adalah perubahan silsilah.

Delapan gagasan perubahan silsilah ini muncul melalui
ketenangan.

337. Apakah sepuluh gagasan perubahan silsilah yang muncul
melalui pandangan cerah?

Untuk mencapai jalan memasuki-arus, ini mengatasi kemunculan,
kejadian, ... [dan seterusnya seperti dalam §327 hingga] ...
keputus-asaan, gambaran bentukan-bentukan secara eksternal,
karena itu, ini adalah perubahan silsilah. Untuk mencapai buah
memasuki-arus, ini mengatasi kemunculan, ... keputus-asaan,
gambaran bentukan-bentukan secara eksternal, karena itu, ini
adalah perubahan silsilah. Untuk mencapai jalan yang-sekali-
kembali ... buah yang-sekali-kembali ... jalan yang-tidak-kembali,
... buah yang-tidak-kembali, .... Jalan Arahat ... < buah Arahat...
kediaman kekosongan ...> Untuk mencapai <kediaman tanpa-
gambaran> ini mengatasi kemunculan, ... keputus-asaan,
gambaran bentukan-bentukan secara eksternal, karena itu, ini
adalah perubahan silsilah.

Sepuluh gagasan perubahan silsilah ini muncul melalui pandangan
cerah.

338. Berapa banyakkah gagasan perubahan silsilah yang
bermanfaat? Berapa banyakkah yang tidak bermanfaat? Berapa
banyakkah yang tidak dapat ditentukan?

Lima belas gagasan perubahan silsilah yang bermanfaat. Tiga

gagasan perubahan silsilah tidak dapat ditentukan. Tidak ada
gagasan perubahan silsilah yang tidak bermanfaat.
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339. Materi dan lawannya,
Keinginan dan bukan-keinginan,
Belenggu dan bukan-belenggu juga,
Timbul dan juga tengggelam.

Untuk konsentrasi, delapan kondisi,

Dan sepuluh wilayah pengetahuan, juga:
Ini merupakan delapan belas jenis
Gagasan perubahan silsilah.

Yang masing-masing mengkondisikan bagi
[seluruh] tiga jenis pembebasan.

[Maka] ia yang memiliki pemahaman

Yang memunculkan [seluruh] delapan belas cara

ini

Adalah terampil dalam menghindari

Serta dalam memunculkan, dan oleh karena itu

Berbagai pandangan tidak akan
menggoyahkannya.

340. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu disebutkan: ‘Memahami timbulnya dan
menghindari hal-hal eksternal adalah pengetahuan perubahan-
silsilah’. [69]
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[BAB XI-SANG JALAN]

341. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas kemunculan dan
penghindaran dari kedua hal [eksternal dan internal] adalah
pengetahuan Sang Jalan?

342. Pada saat jalan memasuki-arus:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat (a) muncul dari
pandangan salah, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari
gugus-gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan (b) secara
eksternal muncul dari semua gambaran; karena itu dikatakan:
‘Pengetahuan Sang Jalan adalah pemahaman atas kemunculan
dan penghindaran dari keduanya’.

Pemikiran Benar dalam pengertian mengarah ke dalam (a) muncul

Perkataan Benar dalam pengertian merangkul (a) muncul ...
Perbuatan Benar dalam pengertian asal-mula (a) muncul ...
Penghidupan Benar dalam pengertian membersihkan (a) muncul

Pengupayaan Benar dalam pengertian berusaha (a) muncul ...
Penyadaran Benar dalam pengertian menegakkan (a) muncul ...

Pemusatan Benar dalam pengertian ketidak-kacauan (a) muncul
dari konsentrasi salah dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari
gugus-gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan (b) secara
eksternal muncul dari semua gambaran; karena itu dikatakan:
‘Pengetahuan Sang Jalan adalah pemahaman atas kemunculan
dan penghindaran dari keduanya’.

343. Pada saat jalan yang-sekali-kembali:
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Pandangan Benar dalam pengertian [70] ... Pemusatan Benar
dalam pengertian ketidak-kacauan (a) muncul dari belenggu kasar
keserakahan akan kenikmatan-indria dan penolakan, dari
kecenderungan kasar atas keserakahan akan kenikmatan-indria
dan penolakan, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari gugus-
gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan (b) secara
eksternal muncul dari semua gambaran; karena itu dikatakan:
‘Pengetahuan Sang Jalan adalah pemahaman atas kemunculan
dan penghindaran dari keduanya’.

344. Pada saat jalan yang-tidak-kembali:

Pandangan Benar dalam pengertian ... Pemusatan Benar dalam
pengertian ketidak-kacauan (a) muncul dari belenggu sekunder
keserakahan akan kenikmatan-indria dan penolakan, dari
kecenderungan sekunder atas keserakahan akan kenikmatan-
indria dan penolakan, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari
gugus-gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan (b) secara
eksternal muncul dari semua gambaran; karena itu dikatakan:
‘Pengetahuan Sang Jalan adalah pemahaman atas kemunculan
dan penghindaran dari keduanya’.

345. Pada saat jalan Arahat:

Pandangan Benar dalam pengertian ... Pemusatan Benar dalam
pengertian ketidak-kacauan (a) muncul dari keserakahan akan
[makhluk] bermateri, dari keserakahan akan [makhluk] tidak
bermateri, dari kesombongan (keangkuhan), dari kekacauan, dari
kebodohan, dan kecenderungan akan kesombongan
(keangkuhan), dari kebodohan, dan muncul dari kotoran-kotoran
dan dari gugus-gugus yang muncul sebagai akibat darinya, dan (b)
secara eksternal muncul dari semua gambaran; karena itu
dikatakan: ‘Pengetahuan Sang Jalan adalah pemahaman atas
kemunculan dan penghindaran dari keduanya’'.
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346. la menghabiskan (baca dengan PsA jhdpeti) yang tidak
terlahir dengan yang terlahir:
Ini adalah bagaimana (baca) jAana memperoleh namanya.
Melalui keterampilan dalam pembebasan-jhana
Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

Jika setelah berkonsentrasi ia melihat dengan pandangan
cerah,

Dan demikian pula setelah pandangan cerah ia
berkonsentrasi,

Maka pendangan terang dan ketenangan maju

Setara dan berpasangan beriringan.

Melihat bentukan-bentukan sebagai penderitaan
Dan pemadaman sebagai kebahagiaan
Memahami dari keduanya keluar

Untuk menyentuh kondisi keabadian.

la mengetahui jalan pembebasan

Terampil dalam pembedaan dan penyatuan;
Setelah terampil dalam kedua jenis pengetahuan
Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

347. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Pemahaman atas kemunculan dan
penghindaran dari kedua hal adalah pengetahuan Sang Jalan'.
[71]
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[BAB XII-BUAH]

348. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas penenangan tugas-
tugas adalah pengetahuan buah?

349. Pada saat jalan memasuki arus:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat muncul dari
pandangan salah, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari
gugus-gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan secara
eksternal muncul dari semua gambaran. Pandangan Benar muncul
karena ketenangan dari tugas-tugas tersebut: ini adalah buah dari
Sang Jalan.

Pemikiran Benar dalam pengertian mengarah ke dalam muncul ...
Perkataan Benar dalam pengertian merangkul muncul ...
Perbuatan Benar dalam pengertian berasal muncul ...
Penghidupan Benar dalam pengertian membersihkan muncul ...
Pengupayaan Benar dalam pengertian berusaha muncul ...
Penyadaran Benar dalam pengertian menegakkan muncul ...

Pemusatan Benar dalam pengertian ketidak-kacauan muncul dari
konsentrasi salah dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari gugus-
gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan secara eksternal
muncul dari semua gambaran. Pemusatan Benar [72] muncul
karena ketenangan dari tugas-tugas terebut: ini adalah buah dari
Sang Jalan.

350. Pada saat jalan yang-sekali-kembali:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat ... Pemusatan Benar
dalam pengertian ketidak-kacauan muncul dari belenggu kasar
keserakahan akan kenikmatan-indria dan penolakan, dari
kecenderungan kasar atas keserakahan akan kenikmatan-indria
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dan penolakan, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari gugus-
gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan secara eksternal
muncul dari semua gambaran; Pandangan Benar muncul karena
ketenangan dari tugas-tugas tersebut: ini adalah buah dari Sang
Jalan.

351. Pada saat jalan yang-tidak-kembali:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat... Pemusatan Benar
dalam pengertian ketidak-kacauan muncul dari belenggu sekunder
keserakahan akan kenikmatan-indria dan penolakan, dari
kecenderungan sekunder atas keserakahan akan kenikmatan-
indria dan penolakan, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari
gugus-gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan secara
eksternal muncul dari semua gambaran; Pandangan Benar muncul
karena ketenangan dari tugas-tugas tersebut: ini adalah buah dari
Sang Jalan.

352. Pada saat jalan Arahat:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat... Pemusatan Benar
dalam pengertian ketidak-kacauan muncul dari keserakahan akan
[makhluk] bermateri, dari keserakahan akan [makhluk] tidak
bermateri, dari kesombongan (keangkuhan), dari kekacauan, dari
kebodohan, dan kecenderungan akan kesombongan
(keangkuhan), dari keserakahan akan penjelmaan dan akan
kebodohan, dan muncul dari kotoran-kotoran dan dari gugus-
gugus yang terjadi sebagai akibat darinya, dan secara eksternal
muncul dari semua gambaran; Pandangan Benar muncul karena
ketenangan dari tugas-tugas tersebut: ini adalah buah dari Sang
Jalan.

*

353. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
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tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas penenangan
tugas-tugas adalah pengetahuan buah

[BAB XIlII-PEMBEBASAN]

354. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas merenungkan apa
yang terpofong adalah pengetahuan pembebasan?

355. Melalui jalan memasuki-arus, ketidak-sempurnaan berikut
secara total terpotong dalam pengetahuannya sendiri:

1. Pandangan [salah] tentang diri, (cf. p.lviii di atas)
2. Keragu-raguan.
3. kesalah-pengertian atas moralitas dan kewajiban,
i. kecenderungan yang mendasari pandangan [salah],
i. kecenderungan yang mendasari keragu-raguan.

Pengetahuan menjadi terbebas, terbebas total, dari lima ketidak-
sempurnaan ini bersama cara-cara godaannya. [73]

Pengetahuan adalah dalam pengertian kebebasan dari hal
tersebut dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas
merenungkan apa vyang terpotong adalah pengetahuan
pembebasan’.

356. Melalui jalan yang-sekali-kembali, ketidak-sempurnaan
berikut secara total terpotong dalam pengetahuannya sendiri:

4. Belenggu kasar keserakahan akan kenikmatan-indria,
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5. Belenggu kasar penolakan,

iii. Kecenderungan tersembunyi kasar yang mendasari
keserakahan akan kenikmatan-indria,

iv. Kecenderungan tersembunyi kasar yang mendasari
penolakan.

Pengetahuan menjadi terbebas, terbebas total, dari empat ketidak-
sempurnaan ini bersama cara-cara godaannya.

Pengetahuan adalah dalam pengertian kebebasan dari hal
tersebut dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas
merenungkan apa vyang terpotong adalah pengetahuan
pembebasan’.

357. Melalui jalan-yang-tidak-kembali, ketidak-sempurnaan berikut
secara total terpotong dalam pengetahuannya sendiri:

4. Belenggu sekunder keserakahan akan kenikmatan-
indria,
5. Belenggu sekunder penolakan,
iii. Kecenderungan tersembunyi sekunder yang mendasari
keserakahan akan kenikmatan-indria,
iv. Kecenderungan tersembunyi sekunder yang mendasari
penolakan.

Pengetahuan menjadi terbebas, terbebas total, dari empat ketidak-
sempurnaan ini bersama cara-cara godaannya.

Pengetahuan adalah dalam pengertian kebebasan dari hal
tersebut dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas
merenungkan apa vyang terpotong adalah pengetahuan
pembebasan’.
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358. Melalui jalan-Arahat, ketidak-sempurnaan berikut secara total
terpotong dalam pengetahuannya sendiri:

6. Keserakahan terhadap [makhluk] bermateri,
7. Keserakahan terhadap [makhluk] tanpa materi,
8. Kesombongan (keangkuhan),
9. Kekacauan,
10. Kebodohan,
v. Kecenderungan tersembunyi yang mendasari
kesombongan (keangkuhan),
vi. Kecenderungan tersembunyi yang mendasari
penjelmaan.
vii. Kecenderungan tersembunyi yang mendasari
kebodohan.

Pengetahuan menjadi terbebas, terbebas total, dari delapan
ketidak-sempurnaan ini bersama cara-cara godaannya.

Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui dan
pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal

tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas merenungkan
apa yang terpotong adalah pengetahuan pembebasan’.

[BAB XIV-PENINJAUAN]

359. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas pandangan cerah ke
dalam gagasan-gagasan kemudian sampai pada adalah
pengetahuan peninjauan?

360. Pada saat jalan memasuki-arus:
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Pandangan Benar dalam pengertian melihat kemudian sampai
pada, Pemikiran Benar dalam pengertian mengarah ke dalam
kemudian sampai pada, Perkataan Benar dalam pengertian
merangkul ..., Perbuatan Benar dalam pengertian asal-mula ...,
[74] Penghidupan Benar dalam pengertian membersihkan ...,
Pengupayaan Benar dalam pengertian berupaya ..., Penyadaran
Benar dalam pengertian menegakkan ..., Pemusatan Benar dalam
pengertian ketidak-kacauan kemudian sampai pada; faktor
pencerahan sempurna penyadaran dalam pengertian menegakkan
adalah kemudian sampai pada, faktor pencerahan sempurna
penyelidikan gagasan-gagasan dalam pengertian menyelidiki ...,
faktor pencerahan sempurna usaha dalam pengertian berupaya
..., faktor pencerahan sempurna kegembiraan dalam pengertian
memancarkan ..., faktor pencerahan sempurna ketenangan dalam
pengertian kedamaian ..., faktor pencerahan sempurna
konsentrasi dalam pengertian ketidak-kacauan ..., faktor
pencerahan sempurna keseimbangan dalam pengertian refleksi
adalah kemudian sampai pada;

Kekuatan keyakinan dalam pengertian ketidak-goyahan oleh
ketidak-yakinan kemudian sampai pada, kekuatan usaha dalam
pengertian ketidak-goyahan oleh kemalasan ..., kekuatan
penyadaran dalam pengertian ketidak-goyahan oleh kelengahan
..., kekuatan konsentrasi dalam pengertian ketidak-goyahan oleh
kekacauan ..., kekuatan pemahaman dalam pengertian ketidak-
goyahan oleh kebodohan adalah kemudian sampai pada;

Indria keyakinan dalam pengertian keteguhan kemudian sampai
pada, indria usaha dalam pengertian daya-upaya ..., indria
penyadaran dalam pengertian menegakkan ..., indria konsentrasi
dalam pengertian ketidak-kacauan ..., indria pemahaman dalam
pengertian melihat adalah kemudian sampai pada;

Indria-indria dalam pengertian kekuasaan adalah kemudian
sampai pada; kekuatan-kekuatan dalam pengertian ketidak-
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goyahan ..., faktor-faktor pencerahan sempurna dalam pengertian
jalan keluar ..., Sang Jalan dalam pengertian sebab ..., landasan-
Landasan Penyadaran dalam pengertian menegakkan ..., usaha-
Pengupayaan Benar dalam pengertian berusaha ..., dasar-dasar
kekuatan batin dalam pengertian pengembangan kekuatan batin
..., kebenaran-kebenaran dalam makna apa-adanya (sebenarnya)
adalah kemudian sampai pada;

Ketenangan dalam pengertian ketidak-kacauan adalah kemudian
sampai pada, pandangan cerah dalam pengertian perenungan ...,
ketenangan dan pandangan cerah dalam pengertian fungsi tunggal
..., pasangan dalam pengertian tidak-berlebihan adalah kemudian
sampai pada;

Pemurnian moralitas dalam pengertian pengendalian adalah
kemudian sampai pada; pemurnian pengetahuan dalam pengertian
ketidak-kacauan ..., pemurnian pandangan dalam pengertian
melihat ..., pembebasan dalam pengertian terbebaskan ...,
pengenalan dalam pengertian penembusan ..., pembebasan
dalam pengertian melepaskan ..., pengetahuan penghancuran
dalam pengertian memotong adalah kemudian sampai pada; [75]

Dalam pengertian akar, keinginan adalah kemudian sampai pada;
dalam pengertian berasal, penyadaran ...; dalam pengertian
menggabungkan, kontak ...; dalam pengertian pertemuan,
perasaan ..., dalam pengertian yang terpenting, konsentrasi ...;
dalam pengertian kekuasaan, penyadaran; dalam pengertian yang
tertinggi dari semuanya, pemahaman ...; dalam pengertian
sebagai inti (rasa), pembebasan ...; dalam pengertian akhir,
Nibbana, yang bergabung dalam keabadian, adalah kemudian
sampai pada.

Setelah muncul, ia meninjau. Gagasan-gagasan ini kemudian
sampai pada.
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361. Pada saat buah memasuki-arus:

Pandangan Benar dalam pengertian melihat adalah kemudian
sampai pada; Pemikiran Benar ... [dan seterusnya seperti pada
§360 hingga] ..., pembebasan dalam pengertian melepaskan ...,
pengetahuan ketidak-munculan dalam makna ketenangannya
adalah kemudian sampai pada;

Semangat dalam pengertian akar kemudian sampai pada;
penyadaran ... [dan seterusnya seperti pada §360 hingga] ...,
Nibbana, yang bergabung dalam keabadian, dalam pengertian
akhir kemudian sampai pada.

Setelah muncul, ia meninjau. Gagasan-gagasan ini kemudian
sampai pada.

362. Pada saat jalan yang-sekali-kembali:
... [seperti dalam §360] ...

363. Pada saat buah yang-sekali-kembali:
... [seperti dalam §361] ...

364. Pada saat jalan yang-tidak-kembali:
... [seperti dalam §360] ...

365. Pada saat buah yang-tidak-kembali:
... [seperti dalam §361] ...

366. Pada saat jalan Arahat:

... [seperti dalam §360] ...

367. Pada saat buah Arahat:

Pandangan Benar ... [dan seterusnya seperti dalam §360 hingga]
[76] Nibbana, yang bergabung dalam keabadian, dalam

pengertian akhir adalah kemudian sampai pada.

Setelah muncul, ia meninjau. Gagasan-gagasan ini adalah
kemudian sampai pada.
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368. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas pandangan
cerah ke dalam gagasan-gagasan kemudian sampai pada adalah
pengetahuan peninjauan’.

[BAB XV.-MENDEFINISIKAN SECARA INTERNAL]

369. Bagaimanakah bahwa pemahaman alas mendefinisikan
secara infernal adalah pengetahuan pembedaan dalam landasan-
landasan fisik?

370. Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan secara
internal?

la mendefinisikan mata secara internal, ia mendefinisikan telinga
secara internal, ... hidung ... lidah ... badan..., ia mendefinisikan
pikiran secara internal.

371. Bagaimanakah ia mendefinisikan mata secara internal? (cf.
§287)

la mendefinisikan sebagai berikut: Mata dihasilkan oleh
kebodohan. la mendefinisikan sebagai berikut: Mata dihasilkan
oleh keinginanan ... Mata dihasilkan oleh perbuatan ... Mata
dihasilkan oleh nutrisi ... Mata diturunkan [melalui kemelekatan]
dari empat entiti besar ... Mata dimunculkan ... ia mendefinisikan
sebagai berikut: Mata sampai pada. la mendefinisikan sebagai
berikut: Mata, belum ada sebelumnya, telah dihasilkan, tidak akan
ada. la mendefinisikan sebagai memiliki ruang yang terbatas. la
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mendefinisikan sebagai berikut: Mata tidak bertahan lama, tidak
kekal, mengalami perubahan. la mendefinisikan sebagai berikut:
Mata adalah tidak kekal, terbentuk, muncul bergantungan,
mengalami kehancuran, mengalami kerusakan, memudar, menjadi
lenyap. la mendefinisikan mata sebagai tidak kekal, bukan sebagai
kekal; ia mendefinisikannya sebagai penderitaan, bukan
kebahagiaan; ia mendefinisikannya sebagai tanpa-diri, bukan
sebagai diri; ia menjadi bosan, ia tidak gembira; ia menyebabkan
meluruhnya keserakahan, [77] ia tidak mengobarkannya; ia
melenyapkan, ia tidak memulai; ia melepaskan, ia tidak
menggenggam. Mendefinisikan ketidak-kekalan, ia melepaskan
persepsi kekekalan; mendefinisikan penderitaan, ia melepaskan
persepsi kebahagiaan; mendefinisikan sebagai tanpa-diri, ia
melepaskan persepsi diri; dengan menjadi bosan, ia melepaskan
kegembiraan; dengan meluruhkan, ia melepaskan keserakahan;
dengan melenyapkan, ia tidak memulai; dengan melepaskan, ia
meninggalkan keserakahan. Demikianlah ia mendefinisikan mata
secara internal.

372. Bagaimanakah ia mendefinisikan telinga secara internal?
... [seperti dalam §371] ...

373. Bagaimanakah ia mendefinisikan hidung secara internal?
... [seperti dalam §371] ...

374. Bagaimanakah ia mendefinisikan lidah secara internal?
... [seperti dalam §371] ...

375. Bagaimanakah ia mendefinisikan badan secara internal?

... [seperti dalam §371] ...
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376. Bagaimanakah ia mendefinisikan pikiran secara internal?

... [seperti dalam §371] ...

377. Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan secara
internal. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas mendefinisikan
secara internal adalah pengetahuan pembedaan dalam landasan-
landasan fisik’.

[BAB XVI-MENDEFINISIKAN SECARA EKSTERNAL]

378. Bagaimanakah bahwa pemahaman alas mendefinisikan
secara eksternal adalah pengetahuan pembedaan dalam wilayah
[landasan-landasan fisik]?

379. Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan secara
eksternal?

la mendefinisikan obyek-obyek terlihat secara eksternal, ia
mendefinisikan suara-suara ... bau-bauan ... rasa kecapan
...obyek-obyek sentuhan ... ia mendefinsikan gagasan-gagasan
secara eksternal.

380. Bagaimanakah ia mendefinisikan obyek-obyek terlihat secara
eksternal?
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la mendefinisikan sebagai berikut: obyek-obyek terlihat dihasilkan
oleh kebodohan. la ... [dan seterusnya seperti pada §371 hingga]
[78] ... melepaskan, ia meninggalkan keserakahan. Demikianlah ia
mendefinisikan obyek-obyek terlihat secara eksternal.

381. -385. Bagaimanakah ia mendefinisikan suara-suara secara
eksternal ... [dan seterusnya seperti pada §§372. -376. hingga] ...
Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan secara eksternal.

386. [Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan secara
eksternal.] Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang
diketahui dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan
memahami hal tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas
mendefinisikan secara eksternal adalah pengetahuan pembedaan
dalam wilayah [landasan-landasan fisik]". [79]

[BAB VXII-PERILAKU]

387. Bagaimanakah bahwa pemahaman atas mendefinisikan
perilaku adalah pengetahuan pembedaan dalam perilaku?

388. Perilaku: ada tiga jenis perilaku: perilaku kesadaran, perilaku
tidak-mengetahui, perilaku pengetahuan.

389. Apakah perilaku kesadaran?

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk melihat obyek-obyek terlihat adalah perilaku
kesadaran. Arti melihat obyek-obyek terlihat sebagai kesadaran-
mata adalah suatu perilaku kesadaran. Prinsip-batin hasil [yang
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terjadi] sebagai tindakan mengarahkan kepada [obyek] karena
obyek-obyek terlihat telah terlihat adalah suatu perilaku kesadaran.
Prinsip-kesadaran-batin hasil [yang terjadi] karena mengarah
kepada obyek-obyek terlihat adalah suatu perilaku kesadaran.

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendengar suara-suara adalah perilaku
kesadaran. Arti dari mendengar suara-suara sebagai kesadaran-
telinga adalah suatu perilaku kesadaran. ...[dan seterusnya seperti
di atas] ...

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mencium bau-bauan ...

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mengecap rasa ...

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk menyentuh obyek-obyek sentuhan ...

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mengenali gagasan-gagasan adalah suatu
perilaku kesadaran. Arti dari mengenali gagasan-gagasan sebagai
kesadaran-pikiran adalah suatu perilaku kesadaran. Prinsip-batin
hasil [yang terjadi] sebagai tindakan mengarahkan kepada [obyek]
karena gagasan-gagasan telah dikenali adalah suatu perilaku
kesadaran. Prinsip-kesadaran-batin hasil [yang terjadi] karena
mengarah kepada gagasan-gagasan adalah suatu perilaku
kesadaran. [80]

390. Perilaku kesadaran: Dalam pengertian apakah perilaku
kesadaran?

Berperilaku tanpa keserakahan: ini adalah perilaku kesadaran.
Berperilaku tanpa kebencian: ini adalah perilaku kesadaran.
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Berperilaku tanpa kebodohan: ... Berperilaku tanpa kesombongan
(keangkuhan): ... Berperilaku tanpa pandangan [salah]:
Berperilaku tanpa kekacauan: ... Berperilaku tanpa keragu-raguan:
... Berperilaku tanpa kecenderungan tersembunyi: ... Berperilaku
tidak berhubungan dengan keserakahan: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kebencian: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kebodohan: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kesombongan (keangkuhan): ... Berperilaku
tidak berhubungan dengan pandangan [salah]: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kekacauan: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kecenderungan tersembunyi: ... Berperilaku
tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat:

. Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat: ... Berperilaku tidak berhubungan dengan
perbuatan-perbuatan tercela: ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan tidak tercela: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan gelap: ... Berperilaku
tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan terang:
Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang
menghasilkan kesenangan: ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan yang menghasilkan penderitaan: ...
Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang
berakibat pada kesenangan: ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan yang berakibat pada penderitaan: ...
Berperilaku mengarah pada apa yang dikenali [obyek]: Ini adalah
suatu perilaku kesadaran. Demikianlah perilaku kesadaran: Ini
adalah suatu perilaku kesadaran. Pengetahuan ini adalah murni
secara alami dalam pengertian tidak adanya kotoran: ini adalah
suatu perilaku kesadaran.

Ini adalah perilaku kesadaran.

391. Apakah perilaku tidak mengetahui?
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Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendorong keserakahan terhadap obyek-obyek
terlihat yang menyenangkan adalah perilaku kesadaran: tindakan
mendorong keserakahan adalah perilaku tidak mengetahui.
Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendorong kebencian terhadap obyek-obyek
terlihat yang tidak menyenangkan adalah perilaku kesadaran:
tindakan mendorong kebencian adalah perilaku tidak mengetahui.
Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendorong kebodohan terhadap suatu obyek
tanpa memandang [serakah atau benci] adalah perilaku
kesadaran. Tindakan mendorong kebodohan adalah perilaku tidak
mengetahui. Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat
ditentukan yang bertujuan untuk mendorong kesombongan
(keangkuhan) sebagai belenggu adalah perilaku kesadaran:
tindakan mendorong kesombongan (keangkuhan) adalah perilaku
tidak mengetahui. Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat
ditentukan yang bertujuan untuk mendorong pandangan [salah]
sebagai kesalah-mengertian [81] adalah perilaku kesadaran:
tindakan mendorongan pandangan [salah] adalah perilaku tidak
mengetahui. Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat
ditentukan yang bertujuan untuk mendorong kekacauan sebagai
kekacauan adalah perilaku kesadaran: tindakan mendorong
kekacauan adalah perilaku tidak mengetahui. Tindakan perujukan
fungsional yang tidak dapat ditentukan yang bertujuan untuk
mendorong keragu-raguan sebagai ketidak-tetapan adalah
perilaku kesadaran: tindakan mendorong keragu-raguan adalah
perilaku tidak mengetahui. Tindakan perujukan fungsional yang
tidak dapat ditentukan yang bertujuan untuk mendorong
kecenderungan tersembunyi adalah perilaku kesadaran: tindakan
mendorong kecenderungan tersembunyi adalah perilaku tidak
mengetahui.
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Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendorong keserakahan terhadap suara-suara
adalah perilaku kesadaran: tindakan mendorong keserakahan
adalah perilaku tidak mengetahui. Tindakan ... [dan seterusnya
seperti di atas] ...

... keserakahan terhadap bau-bauan ...

... keserakahan terhadap rasa kecapan ...

... keserakahan terhadap obyek-obyek sentuhan ...

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk mendorong keserakahan terhadap gagasan-
gagasan adalah perilaku kesadaran: tindakan mendorong
keserakahan adalah perilaku tidak mengetahui. ... [dan seterusnya
seperti di atas hingga] ... Tindakan perujukan fungsional yang
tidak dapat ditentukan yang bertujuan untuk mendorong
kecenderungan tersembunyi adalah perilaku kesadaran: tindakan
mendorong kecenderungan tersembunyi adalah perilaku tidak
mengetahui.

392. Perilaku tidak mengetahui: dalam pengertian apakah perilaku
tidak mengetahui?

Berperilaku dengan keserakahan: ini adalah perilaku tidak
mengetahui. Berperilaku dengan kebencian: ini adalah perilaku
tidak mengetahui. Berperilaku dengan kebodohan: ini adalah
perilaku tidak mengetahui. Berperilaku dengan kesombongan
(keangkuhan): ini adalah perilaku tidak mengetahui ... Berperilaku
dengan pandangan [salah]: ... Berperilaku dengan kekacauan: ...
Berperilaku dengan keragu-raguan: ... Berperilaku dengan
kecenderungan tersembunyi: ... berperilaku tidak berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat: ... Berperilaku
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat:

. Berperilaku berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang

tercela: ... Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-
perbuatan yang tidak tercela: ... Berperilaku berhubungan dengan
perbuatan-perbuatan gelap: ... Berperilaku tidak berhubungan
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dengan perbuatan-perbuatan terang: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang menghasilkan
kesenangan: ... Berperilaku berhubungan dengan perbuatan-
perbuatan yang menghasilkan penderitaan: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang berakibat pada
kesenangan: ... Berperilaku berhubungan dengan perbuatan-
perbuatan yang berakibat pada penderitaan: ... Berperilaku
mengarah pada apa yang tidak diketahui: ini adalah suatu perilaku
tidak mengetahui. Demikianlah perilaku tidak mengetahui: ini
adalah suatu perilaku tidak mengetahui.

Ini adalah perilaku tidak mengetahui.

393. Apakah perilaku pengetahuan?

Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat ditentukan yang
bertujuan untuk merenungkan ketidak-kekalan adalah perilaku
kesadaran: merenungkan ketidak-kekalan adalah perilaku
pengetahuan. Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat
ditentukan yang bertujuan untuk merenungkan penderitaan ...
yang bertujuan untuk merenungkan tanpa-aku ... yang bertujuan
untuk merenungkan kebosanan ... yang bertujuan untuk
merenungkan peluruhan ... yang bertujuan untuk merenungkan
pelenyapan ... yang bertujuan untuk merenungkan pelepasan ...
yang bertujuan untuk merenungkan kehancuran ... yang bertujuan
untuk merenungkan kejatuhan ... yang bertujuan untuk
merenungkan perubahan ... yang bertujuan untuk merenungkan
tanpa-gambaran ... yang bertujuan untuk merenungkan tanpa-
keinginan ... yang bertujuan untuk merenungkan kehampaan ...
yang bertujuan untuk mencapai pandangan cerah ke dalam
gagasan-gagasan yang adalah pemahaman yang lebih tinggi ...
yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan benar dan
pandangan cerah ... yang bertujuan untuk merenungkan bahaya
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. yang bertujuan untuk merenungkan refleksi adalah suatu
perilaku kesadaran: perenungan refleksi adalah suatu perilaku
pengetahuan. Tindakan perujukan fungsional yang tidak dapat
ditentukan yang bertujuan untuk merenungkan penghindaran
adalah suatu perilaku kesadaran. Perenungan penghindaran
adalah suatu perilaku pengetahuan. Jalan memasuki-arus adalah
suatu perilaku pengetahuan. Buah memasuki-arus ... Jalan yang-
sekali-kembali ... Buah yang-sekali-kembali ... Jalan yang-tidak-
kembali ... Buah yang-tidak-kembali ... Jalan Arahat adalah suatu
perilaku pengetahuan. Buah Arahat adalah suatu perilaku
pengetahuan.

394. Perilaku pengetahuan: Dalam pengertian apakah perilaku
pengetahuan?

Berperilaku tanpa keserakahan: ini adalah suatu perilaku
pengetahuan. Berperilaku tanpa kebencian: ... Berperilaku tanpa
kebodohan: ... Berperilaku tanpa kesombongan (keangkuhan): ...
[83] Berperilaku tanpa pandangan [salah]: ... Berperilaku tanpa
kekacauan: ... Berperilaku tanpa keragu-raguan: ... Berperilaku
tanpa kecenderungan tersembunyi: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan keserakahan: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan kebencian: .. Berperilaku tidak berhubungan
dengan kebodohan: ... Berperilaku tidak berhubungan dengan
kesombongan (keangkuhan): ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan pandangan [salah]: ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan kekacauan: ... Berperilaku tidak berhubungan dengan
keragu-raguan: ... Berperilaku tidak berhubungan dengan
kecenderungan tersembunyi: .... berperilaku berhubungan dengan
perbuatan-perbuatan yang bermanfaat: ... Berperilaku tidak
berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat:

. Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan
yang tercela: ... Berperilaku berhubungan dengan perbuatan-
perbuatan yang tidak tercela: ... Berperilaku tidak berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan gelap: ... Berperilaku berhubungan
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dengan perbuatan-perbuatan terang: ... Berperilaku berhubungan
dengan perbuatan-perbuatan yang menghasilkan kesenangan: ...
Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang
menghasilkan penderitaan: ... Berperilaku berhubungan dengan
perbuatan-perbuatan yang berakibat pada kesenangan:
Berperilaku tidak berhubungan dengan perbuatan-perbuatan yang
berakibat pada penderitaan: ... Berperilaku mengarah pada apa
yang diketahui: ini adalah suatu perilaku pengetahuan.
Demikianlah perilaku pengetahuan: ini adalah suatu perilaku
pengetahuan.

Ini adalah perilaku pengetahuan.

395. Perilaku kesadaran adalah satu hal, perilaku tidak
mengetahui adalah hal lainnya, perilaku pengetahuan adalah hal
lainnya.

Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui dan
pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal

tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman atas mendefinisikan
perilaku adalah pengetahuan pembedaan dalam perilaku’.

[BAB XVIII.—ALAM PENCAPAIAN]

396. Bagaimanakah bahwa pemahaman mendefinisikan empat
gagasan adalah pengetahuan pembedaan dalam pencapaian?

397. Ada empat alam pencapaian: alam kenikmatan-indria, alam
bermateri, alam tanpa materi, dan alam tidak-termasuk.

398. Apakah alam kenikmatan-indria? (Baca Dhs. 1280)
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Dengan Neraka Avici sebagai batas bawah dan
Paranimmitavasavatti sebagai batas atas, gugus-gugus, prinsip-
prinsip, landasan-landasan, jasmani, perasaan, persepsi,
bentukan-bentukan, dan kesadaran, yang berada dalam batasan
ini, berada di alam ini, termasuk di sini: ini adalah alam
kenikmatan-indria.

399. Apakah alam bermateri? [84] (baca Dhs. 1282)

Dengan Alam Brahma sebagai batas bawah dan para dewa
Akanittha (tertinggi) sebagai batas atas, gagasan-gagasan
pengetahuan dan kelompok-kelompok kesadaran dalam diri
seseorang yang telah mencapai [alam tersebut melalui meditasi]
atau ia yang terlahir [di sana] atau [sebagai seorang Arahat] yang
sedang berdiam [di sana] dalam kenyamanan di sini dan saat ini,
yang [gagasan-gagasannya] berada di alam ini, termasuk di sini:
ini adalah alam bermateri.

400. Apakah alam tanpa materi? (Baca Dhs. 1284)

Dengan para dewa dari landasan ruang tanpa batas sebagai batas
bawah dan para dewa dari landasan bukan persepsi dan bukan
bukan-persepsi  sebagai batas atas, gagasan-gagasan
pengetahuan dan kelompok-kelompok kesadaran dalam diri
seseorang yang telah mencapai atau yang terlahir atau yang
sedang berdiam dalam kenyamanan di sini dan saat ini, yang
[gagasan-gagasannya] berada di alam ini, termasuk di sini: ini
adalah alam tanpa materi.

401. Apakah alam tidak termasuk? (Baca Dhs. 1291)

Jalan dan Buah yang tidak termasuk dari jalan-jalan dan prinsip
tidak berbentuk: ini adalah alam tidak termasuk.
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Ini adalah empat alam.

402. Empat alam pencapaian lainnya: Empat Landasan
Penyadaran, Empat Pengupayaan Benar, empat Landasan
Kekuatan batin (jalan menuju kekuatan), empat jhana, empat
kondisi tanpa batas, empat pencapaian alam tanpa materi, empat
pembedaan, empat jenis kemajuan (D iii 228), empat obyek
pendukung (Vbh 332), Empat warisan para Mulia (D iii 224), empat
bantuan (D iii 232), empat berkah (A ii 32), empat langkah dalam
Dhamma (A ii 29).

Ini adalah [masing-masing] dari empat alam pencapaian.

403. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman mendefinisikan empat
gagasan adalah pengetahuan pembedaan dalam pencapaian’.

[BAB XIX.-GAGASAN-GAGASAN]

404. Bagaimanakah bahwa pemahaman mendefinisikan sembilan
gagasan adalah pengetahuan pembedaan dalam gagasan-
gagasan?

405. Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan?

la mendefinisikan gagasan-gagasan alam-kenikmatan-indria
sebagai bermanfaat, ia mendefinisikannya sebagai tidak
bermanfaat, ia mendefinisikannya sebagai tidak dapat ditentukan.
la mendefinisikan gagasan-gagasan alam-bermateri sebagai
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bermanfaat, ia mendefinisikannya sebagai tidak bermanfaat, ia
mendefinisikannya sebagai tidak dapat ditentukan. la
mendefinisikan gagasan-gagasan alam-tanpa-materi sebagai
bermanfaat, ia mendefinisikannya sebagai tidak bermanfaat, ia
mendefinisikannya sebagai tidak dapat ditentukan. [85]

406. Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan alam-
kenikmatan-indria sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai
tidak bermanfaat, mendefinisikannya sebagai tidak dapat
ditentukan?

la mendefinisikan sepuluh perbuatan bermanfaat sebagai
bermanfaat, ia mendefinisikan sepuluh perbuatan tidak bermanfaat
sebagai tidak bermanfaat. la mendefinisikan materialitas dan
[pengetahuan] akibat-perbuatan dan [pengetahuan] fungsional
sebagai tidak dapat ditentukan. Demikianlah ia mendefinisikan
gagasan-gagasan alam-kenikmatan-indria sebagai bermanfaat,
mendefinisikannya sebagai tidak bermanfaat, mendefinisikannya
sebagai tidak dapat ditentukan.

Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan alam-
bermateri sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai tidak
dapat ditentukan?

la mendefinisikan empat jhana sebagai bermanfaat pada
seseorang yang mendapatkan [kelahiran berulang] di sini [di alam
kenikmatan-indria], la mendefinisikan empat jhana sebagai tidak
dapat ditentukan pada seseorang yang terlahir kembali di sana [di
alam bermateri]. Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan
alam bermateri sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai
tidak dapat ditentukan.

Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan alam-tanpa-
materi sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai tidak dapat

ditentukan?
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la mendefinisikan empat pencapaian alam-tanpa-materi sebagai
bermanfaat bagi seseorang yang mencapainya di sini, ia
mendefinisikan empat pencapaian alam-tanpa-materi sebagai tidak
dapat ditentukan bagi seseorang yang terlahir kembali di sana.
Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan alam-tanpa-
materi sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai tidak dapat
ditentukan.

Bagaimanakah ia mendefinisikan gagasan-gagasan alam-tidak-
termasuk sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai tidak
dapat ditentukan?

la mendefinisikan empat jalan sebagai bermanfaat. la
mendefinisikan empat buah pertapaan dan Nibbana sebagai tidak
dapat ditentukan. Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan
tidak-termasuk sebagai bermanfaat, mendefinisikannya sebagai
tidak-termasuk.

Demikianlah ia mendefinisikan gagasan-gagasan.

407. Sembilan gagasan berakar pada kegembiraan: ketika ia
memerhatikan [sebuah obyek] sebagai tidak kekal, kegembiraan
muncul dalam dirinya; ketika ia gembira, kebahagiaan muncul
dalam dirinya; ketika batinnya bahagia, jasmaninya menjadi
tenang; ketika jasmaninya tenang, ia merasakan kenikmatan;
ketika ia memiliki kenikmatan, penyadarannya menjadi
terkonsentrasi; ketika  penyadarannya terkonsentrasi, ia
mengetahui dan melihat dengan benar; ketika ia mengetahui dan
melihat dengan benar, ia menjadi bosan; ketika ia menjadi bosan,
keserakahannya meluruh; dengan meluruhnya keserakahan, ia
terbebaskan. Ketika ia memerhatikan [sebuah obyek] sebagai
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penderitaan ... Ketika ia memerhatikan [sebuah obyek] sebagai
tanpa-diri ... dengan meluruhnya keserakahan, ia terbebaskan.

408. Ketika ia melihat jasmani sebagai tidak kekal, kegembiraan
muncul dalam dirinya; ... Ketika ia melihat perasaan... persepsi ...
bentukan-bentukan ... kesadaran sebagai tidak kekal ... sebagai
penderitaan ... sebagai tanpa-diri, kegembiraan muncul dalam
dirinya; ... dengan meluruhnya keserakahan, ia terbebaskan.

Ketika ia melihat mata sebagai tidak kekal, kegembiraan ... [dan
seterusnya seperti pada §407 untuk masing-masing dari 201
gagasan yang terdapat pada §5 hingga] ... Ketika ia melihat usia-
tua-dan-kematian sebagai [86] tidak kekal, kegembiraan ... dengan
meluruhnya keserakahan, ia terbebaskan.

Demikianlah sembilan gagasan yang berakar pada kegembiraan.

409. Sembilan gagasan yang berakar pada penyadaran saksama.
(D iii 288)

Ketika ia memerhatikan [sebuah obyek] sebagai tidak kekal,
kegembiraan muncul dalam dirinya; ketika ia gembira,
kebahagiaan muncul dalam dirinya; ketika ia bahagia, jasmaninya
menjadi tenang; ketika jasmaninya tenang, ia merasakan
kenikmatan; ketika ia memiliki kenikmatan, pikirannya menjadi
terkonsentrasi; dengan pikiran terkonsentrasi, ia memahami
dengan benar ‘Ini adalah penderitaan’, ia memahami dengan
benar ‘Ini adalah asal-mula penderitaan’, ia memahami dengan
benar ‘ Ini adalah lenyapnya penderitaan’, ia memahami dengan
benar ‘ Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan’. Ketika ia
memerhatikan [sebuah obyek] sebagai penderitaan ... Ketika ia
memerhatikan [sebuah obyek] sebagai tanpa-diri, kegembiraan
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muncul dalam dirinya; ... ia memahami dengan benar ‘Ini adalah
jalan menuju lenyapnya penderitaan’.

410. Ketika ia melihat jasmani sebagai tidak kekal, kegembiraan
muncul dalam dirinya; ... Ketika ia melihat perasaan ... persepsi ...
bentukan-bentukan ... kesadaran sebagai tidak kekal ... sebagai
penderitaan ... sebagai tanpa-diri, kegembiraan muncul dalam
dirinya; ... ia memahami dengan benar ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan’.

Ketika ia melihat mata sebagai tidak kekal ... [dan seterusnya
mengulangi §409 untuk masing-masing dari 201 gagasan yang
terdapat pada §5 hingga] ... Ketika ia melihat usia-tua-dan-
kematian sebagai tidak kekal, kegembiraan ... ia memahami
dengan benar ‘Ini adalah jalan [87] menuju lenyapnya
penderitaan’.

Ini adalah sembilan gagasan yang berakar pada penyadaran
saksama.

411. Sembilan jenis perbedaan. (D iii 289; cf. §89)

Karena perbedaan prinsip, muncul perbedaan kontak. Karena
perbedaan kontak, muncul perbedaan perasaan. Karena
perbedaan perasaan, muncul perbedaan persepsi. Karena
perbedaan persepsi, muncul perbedaan pemikiran. Karena
perbedaan pemikiran, perbedaan keinginan muncul. Karena
perbedaan keinginan, muncul perbedaan penderitaan. Karena
perbedaan penderitaan, muncul perbedaan pencarian. Karena
perbedaan pencarian, perbedaan perolehan muncul.

Demikianlah sembilan jenis perbedaan.
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412. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘pemahaman mendefinisikan
sembilan gagasan adalah pengetahuan pembedaan dalam
gagasan-gagasan’.

[BAB XX.-XXIV.-PENGETAHUAN LANGSUNG, DAN LAIN-LAIN]

413. Bagaimanakah bahwa (XX) pemahaman sebagai
pengetahuan langsung adalah pengetahuan dalam pengertian apa
yang diketahui? Bahwa (XXI) pemahaman sebagai pemahaman
penuh  adalah  pengefahuan dalam  pengertian  menilai
(menyelidiki)? Bahwa (XXI) meninggalkan adalah pengetahuan
dalam pengertian melepaskan? Bahwa (XXIl]) pemahaman
sebagal pengembangan adalah pengetahuan dalam pengertian
fungsi tunggal? Bahwa (XXIV) pemahaman sebagai pencapaian
adalah pengetahuan dalam pengertian pemahaman?

414. Gagasan-gagasan apa pun yang diketahui secara langsung,
telah diketahui. Gagasan-gagasan apa pun yang dipahami penuh,
telah dinilai (diselidiki). Gagasan-gagasan apa pun yang
ditinggalkan, telah dilepaskan. Gagasan-gagasan apa pun yang
dikembangkan memiliki fungsi tunggal (rasa). Gagasan-gagasan
apa pun yang dicapai, telah dipahami.
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415 Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian memahami hal
tersebut. Karena itu disebutkan: ‘Pemahaman sebagai
pengetahuan langsung adalah pengetahuan dalam pengertian apa
yang diketahui; pemahaman sebagai pemahaman penuh adalah
pengetahuan dalam pengertian menilai (menyelidiki); pemahaman
sebagai meninggalkan adalah pengetahuan dalam pengertian
melepaskan; pemahaman sebagai pengembangan adalah
pengetahuan dalam pengertian fungsi tunggal; pemahaman
sebagai pencapaian adalah pengetahuan dalam pengertian
pemahaman’. [88] (cf. Vism 606, SA pada Si 11).

[BAB XXV.-XXVIII.-EMPAT PEMBEDAAN]

416. Bagaimanakah bahwa (XXV) memahami perbedaan dalam
makna adalah pengetahuan pembedaan makna? Bahwa (XXVI)
memahami  perbedaan  dalam  gagasan-gagasan  adalah
pengetahuan pembedaan gagasan-gagasan? Bahwa (XXVII)
memahami  perbedaan dalam bahasa adalah pengetahuan
pembedaan bahasa? Bahwa (XXVIIl) memahami perbedaan
dalam gaya bahasa adalah pengetahuan pembedaan gaya
bahasa?

417. Indria keyakinan adalah suatu gagasan, indria usaha adalah
suatu gagasan, indria penyadaran adalah suatu gagasan, indria
konsentrasi adalah suatu gagasan, indria pemahaman adalah
suatu gagasan. Indria keyakinan adalah satu gagasan, indria
usaha adalah gagasan lainnya, indria penyadaran adalah gagasan
lainnya, indria konsentrasi adalah gagasan lainnya, indria
pemahaman adalah gagasan lainnya. Berbagai indria ini ditembus
oleh pengetahuan yang sama dengan pengetahuan untuk
mengetahui indria tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Memahami
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perbedaan dalam gagasan-gagasan adalah pengetahuan
pembedaan gagasan-gagasan’.

418. Makna sebagai keteguhan adalah suatu makna, makna
sebagai usaha adalah suatu makna, makna sebagai menegakkan
adalah suatu makna, makna sebagai ketidak-kacauan adalah
suatu makna, makna sebagai melihat adalah suatu makna. Makna
sebagai keteguhan adalah satu makna, makna sebagai usaha
adalah makna lainnya, makna sebagai menegakkan adalah makna
lainnya, makna sebagai ketidak-kacauan adalah makna lainnya,
makna sebagai melihat adalah makna lainnya. Berbagai makna ini
ditembus oleh pengetahuan yang sama dengan pengetahuan
untuk mengetahui makna tersebut. Karena itu dikatakan:
‘Memahami perbedaan dalam makna adalah pengetahuan
pembedaan makna’.

419. Terdapat pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan lima
gagasan ini dan pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan lima
makna ini. Bahasa untuk gagasan-gagasan adalah satu hal,
bahasa untuk makna-makna adalah hal lainnya. Berbagai bahasa
ini ditembus oleh pengetahuan yang sama dengan pengetahuan
untuk mengetahui bahasa tersebut. Karena itu dikatakan:
‘Memahami perbedaan dalam bahasa adalah pengetahuan
pembedaan bahasa’.

420. Terdapat beberapa pengetahuan untuk lima jenis gagasan ini
dan beberapa pengetahuan untuk lima jenis makna ini, dan
beberapa pengetahuan untuk sepuluh jenis bahasa ini. Beberapa
pengetahuan untuk jenis-jenis gagasan adalah satu hal, beberapa
pengetahuan untuk jenis-jenis makna adalah hal lainnya, beberapa
pengetahuan untuk jenis-jenis bahasa adalah hal lainnya. Berbagai
pengetahuan ini ditembus oleh pengetahuan yang sama dengan
pengetahuan untuk mengetahui pengetahuan tersebut. Karena itu
dikatakan: ‘Memahami perbedaan gaya bahasa adalah
pengetahuan pembedaan gaya bahasa’.
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421. Kekuatan keyakinan adalah suatu gagasan, kekuatan usaha
adalah suatu gagasan, kekuatan penyadaran adalah suatu
gagasan, kekuatan konsentrasi adalah suatu gagasan, kekuatan
pemahaman adalah suatu gagasan. Kekuatan keyakinan adalah
satu hal, kekuatan usaha adalah hal lainnya, kekuatan penyadaran
adalah hal lainnya, kekuatan konsentrasi adalah hal lainnya,
kekuatan pemahaman adalah hal lainnya. [89] berbagai gagasan
ini ditembus oleh pengetahuan yang sama dengan pengetahuan
untuk mengetahui gagasan tersebut. Karena itu dikatakan:
‘Memahami perbedaan gagasan adalah pengetahuan pembedaan
gagasan-gagasan’.

422. makna ketidak-goyahan oleh ketidak-yakinan adalah suatu
makna, makna ketidak-goyahan oleh kemalasan adalah suatu
makna, makna ketidak-goyahan oleh kelengahan adalah suatu
makna, maka ketidak-goyahan oleh kekacauan adalah suatu
makna, makna ketidak-goyahan oleh kebodohan adalah suatu
makna. makna ketidak-goyahan oleh ketidak-yakinan adalah satu
makna, makna ketidak-goyahan oleh kemalasan adalah makna
lainnya, makna ketidak-goyahan oleh kelengahan adalah makna
lainnya, maka ketidak-goyahan oleh kekacauan adalah makna
lainnya, makna ketidak-goyahan oleh kebodohan adalah makna
lainnya. Berbagai makna ini ditembus oleh pengetahuan yang
sama dengan pengetahuan untuk mengetahui makna tersebut.
Karena itu dikatakan: ‘Memahami perbedaan dalam makna adalah
pengetahuan pembedaan makna’.

423. Terdapat pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan lima
gagasan ini dan [dan seterusnya seperti pada §419] ... Karena itu
dikatakan: ‘Memahami perbedaan dalam bahasa adalah
pengetahuan pembedaan bahasa’.

424. Terdapat beberapa pengetahuan untuk lima jenis gagasan ini
dan beberapa pengetahuan untuk lima jenis makna ini ...[dan
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seterusnya seperti pada §420] ... Karena itu dikatakan:
‘Memahami perbedaan gaya bahasa adalah pengetahuan
pembedaan gaya bahasa’.

425. Faktor pencerahan sempurna penyadaran adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna penyelidikan adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna usaha adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna kegembiraan adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna ketenangan adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna konsentrasi adalah suatu
gagasan, faktor pencerahan sempurna keseimbangan adalah
suatu gagasan. faktor pencerahan sempurna penyadaran adalah
satu gagasan ... faktor pencerahan sempurna keseimbangan
adalah gagasan lainnya. Berbagai gagasan ini ditembus oleh
pengetahuan yang sama dengan pengetahuan untuk mengetahui
gagasan tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Memahami perbedaan
dalam gagasan-gagasan adalah pengetahuan pembedaan
gagasan-gagasan’. [90]

426. Makna sebagai penegakan adalah suatu makna. Makna
sebagai penyelidikan adalah suatu makna. Makna sebagai daya-
upaya adalah suatu makna. Makna sebagai memancarkan adalah
suatu makna. Makna sebagai kedamaian adalah suatu makna.
Makna sebagai ketidak-kacauan adalah suatu makna. Makna
sebagai refleksi adalah suatu makna. Makna sebagai penegakan
adalah satu makna... Makna sebagai refleksi adalah makna
lainnya. Berbagai makna ini ditembus oleh pengetahuan yang
sama dengan pengetahuan untuk mengetahui makna tersebut.
Karena itu dikatakan: ‘Memahami perbedaan dalam makna adalah
pengetahuan pembedaan makna’.

427. Terdapat pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan tujuh
gagasan ini dan pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan tujuh
makna ini. Bahasa untuk gagasan-gagasan ... [dan seterusnya
seperti pada §419].
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428. Terdapat beberapa pengetahuan untuk tujuh jenis gagasan ini
dan beberapa pengetahuan untuk tujuh jenis makna ini. beberapa
pengetahuan untuk gagasan-gagasan ... [dan seterusnya seperti
pada §420].

429. Pandangan Benar adalah suatu gagasan, Pemikiran Benar
adalah suatu gagasan, Perkataan Benar adalah suatu gagasan,
Perbuatan Benar adalah suatu gagasan, Penghidupan Benar
adalah suatu gagasan, Pengupayaan Benar adalah suatu
gagasan, Penyadaran Benar adalah suatu gagasan, Pemusatan
Benar adalah suatu gagasan. Pandangan Benar adalah satu
gagasan, ... Pemusatan Benar adalah gagasan lainnya. Berbagai
gagasanini ...

430. Makna sebagai melihat adalah suatu makna, makna sebagai
mengarah ke dalam adalah suatu makna, makna sebagai
merangkul adalah suatu makna, makna sebagai asal-mula adalah
suatu makna, makna sebagai membersihkan adalah suatu makna,
makna sebagai daya-upaya adalah suatu makna, makna sebagai
penegakan adalah suatu makna, makna sebagai ketidak-kacauan
adalah suatu makna. Makna sebagai melihat adalah satu makna,
... [91] makna sebagai ketidak-kacauan adalah makna lainnya.
Berbagai makna ini ...

431. Terdapat pengucapan bahasa-kata untuk menjelaskan
delapan gagasan ini dan pengucapan bahasa-kata untuk
menjelaskan delapan makna ini. Bahasa untuk gagasan-gagasan
... [dan seterusnya seperti pada §419].

432. Terdapat beberapa pengetahuan untuk delapan jenis
gagasan ini dan beberapa pengetahuan untuk delapan jenis
makna ini. beberapa pengetahuan untuk gagasan-gagasan ... [dan
seterusnya seperti pada §420]
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433. Pengetahuan adalah dalam pengertian apa yang diketahui
dan pemahaman adalah dalam pengertian tindakan memahami hal
tersebut. Karena itu dikatakan: ‘Memahami perbedaan dalam
makna adalah pengetahuan pembedaan makna; memahami
perbedaan gagasan-gagasan adalah pengetahuan pembedaan
gagasan-gagasan; memahami perbedaan dalam bahasa adalah
pengetahuan pembedaan bahasa; memahami perbedaan dalam
gaya bahasa adalah pengetahuan pembedaan gaya bahasa.’

* %

[BAB XXIX.—XXXI.-KEDIAMAN DAN PENCAPAIAN]

434. Bagaimanakah bahwa (XXIX) memahami perbedaan dalam
kediaman adalah pengetahuan makna dari kediaman? Bahwa
(XXX) memahami perbedaan dalam pencapaian adalah
pengetahuan makna pencapaian? Bahwa (XXX|) memahami
perbedaan dalam kediaman dan pencapaian adalah pengetahuan
makna kediaman dan pencapaian?

435. Ketika ia melihat dengan jelas gambaran [dari bentukan-
bentukan] sebagai teror dan melihat kejatuhan [bentukan-bentukan
itu] setiap kali ia menggunakan [pengetahuannya terhadap
bentukan-bentukan itu] karena ia bertekad pada [aspek Nibbana]
tanpa gambaran, ini adalah kediaman tanpa gambaran [dari
pandangan cerah]. Ketika ia dengan jelas melihat keinginan [akan
bentukan-bentukan] sebagai teror dan melihat kejatuhan
[bentukan-bentukan itu] setiap kali ia  menggunakan
[pengetahuannya terhadap bentukan-bentukan itu] karena ia
bertekad pada [aspek Nibbana] tanpa keinginan, ini adalah

150

Suttapitaka Patisambhidamagga

kediaman tanpa keinginan [dari pandangan cerah]. Ketika ia
dengan jelas melihat kesalah-tafsiran [akan bentukan-bentukan]
sebagai teror dan melihat kejatuhan [bentukan-bentukan itu] setiap
kali ia menggunakan [pengetahuannya terhadap bentukan-
bentukan itu] karena ia bertekad pada [aspek Nibbana]
kehampaan, ini adalah kediaman kehampaan [dari pandangan
cerah].

436. Ketika ia melihat dengan jelas gambaran sebagai teror dan,
dengan memperlakukan kejadian [dari gambaran tersebut] dengan
keseimbangan dan merujuk pada pelenyapan, Nibbana, sebagai
tanpa gambaran, memasuki pencapaian [buah] karena ia bertekad
pada tanpa gambaran, ini adalah pencapaian tanpa gambaran.
Ketika ia melihat dengan jelas keinginan sebagai teror dan, [92]
dengan memperlakukan kejadian dengan keseimbangan dan
merujuk pada pelenyapan, Nibbana, sebagai tanpa keinginan,
memasuki pencapaian [buah] karena ia bertekad pada tanpa
keinginan, ini adalah pencapaian tanpa keinginan. Ketika ia
melihat dengan jelas kesalah-tafsiran sebagai teror dan, dengan
memperlakukan kejadian dengan keseimbangan dan merujuk
pada pelenyapan, Nibbana, sebagai hampa, memasuki
pencapaian [buah] karena ia bertekad pada kehampaaan, ini
adalah pencapaian kehampaan.

437. Ketika ia melihat dengan jelas gambaran [dari bentukan-
bentukan] sebagai teror dan melihat kejatuhan [bentukan-bentukan
itu] setiap kali ia menggunakan [pengetahuannya terhadap
bentukan-bentukan itu], dengan memperlakukan kejadian [dari
gambaran tersebut] dengan keseimbangan dan merujuk pada
pelenyapan, Nibbana, sebagai tanpa gambaran, memasuki
pencapaian [buah] karena ia bertekad pada tanpa gambaran, ini
adalah kediaman dan pencapaian tanpa gambaran. Ketika ...
[Ganti gambaran dan tanpa gambaran dengan keinginan dan
tanpa keinginan] ... Ketika [Ganti gambaran dan tanpa gambaran
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dengan kesalah-tafsiran dan kehampaan] ... ini adalah kediaman
dan pencapaian kehampaan.

438. Ketika ia melihat dengan jelas gambaran jasmani sebagai
teror dan melihat kejatuhannya setiap kali ia menggunakan
[pengetahuannya pada jasmani] karena ia bertekad pada tanpa
gambaran, ini adalah kediaman tanpa gambaran. Ketika ... [ganti
dengan keinginan dan tanpa keinginan]... Ketika ... [Ganti dengan
kesalah-tafsiran dan kehampaan] ... ini adalah kediaman
kehampaan.

Ketika ia melihat dengan jelas gambaran jasmani sebagai teror
dan dengan memperlakukan kejadianny